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membuat ketentuan bagi setiap sesuatu. “- QS. At-Talaq: 3 
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“Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 
bersyukur.” - QS. Al-Ma'idah: 6 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha 
ekonomi produktif yang memiliki jumlah kekayaan dan penjualan tahunan tertentu 
yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian di Indonesia dan sudah 
terbukti dampak atas keberadaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Literasi Keuangan dan Sosialisasi terhadap 
Pengelolaan Keuangan Berbasis SAK EMKM. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Samplinng yaitu proses pemilihan sampel 
menggunakan pertimbangan tertentu. Data yang digunakan merupakan data primer 
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung maupun melalui 
pengisian formulir online menggunakan Google Form dengan responden UMKM 
di Kabupaten Kendal dan Kota Semarang sebanyak 100 UMKM. Metode analisis 
yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan alat analisis SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) latar belakang pendidikan tidak 
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan berbasis SAK EMKM. (2) 
literasi keuangan tidak perpengaruh terhadap pengelolaan keuangan berbasis SAK 
EMKM. (3) sosialisasi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan berbasis SAK 
EMKM.  

Kata kunci: Latar Belakang pendidikan, Literasi Keuangan, Sosialisasi, SAK 

EMKM. 
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ABSTRACT 

 
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are a productive economic 

business that has a certain amount of wealth and annual sales that have a large 
contribution to the economy in Indonesia and have proven the impact of their 
existence. This study aims to analyze the influence of Educational Background, 
Financial Literacy and Socialization on SAK EMKM-Based Financial 
Management. The sampling technique uses the Purposive Samplinng technique, 
which is the process of selecting samples using certain considerations. The data 
used is primary data obtained through the distribution of questionnaires directly or 
through filling out online forms using Google Form with 100 MSME respondents 
in Kendal Regency and Semarang City. The analysis method used was multiple 
linear regression analysis with SPSS analysis tools. The results of this study show 
that (1) educational background does not have a positive effect on financial 
management based on SAK EMKM. (2) financial literacy does not affect financial 
management based on SAK EMKM. (3) socialization has an effect on financial 
management based on SAK EMKM. 

Keywords: Educational background, Financial Literacy, Socialization, SAK 

EMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

 Indoneesia meemiliki seektor Usaha Mikro Keecil dan Meeneengah (UMKM) 

yang diakui meemiliki peeranan peenting dalam peereekonomian domeestik, baik 

teerhadap peendapatan daeerah maupun peendapatan neegara yang tidak dapat dipungkiri 

bahwa UMKM merupakan salah satu sektor yang dapat mendorong perekonomian 

di Indonesia.1 Oleeh kareena itu, seektor ini meemeegang peeranan peenting seebagai 

peenyumbang produk domeestik bruto (PDB) yang tinggi. UMKM juga mampu 

meenciptakan leebih banyak lapangan peekeerjaan dikareenakan sifatnya yang padat 

karya deengan artian dalam peengeembangan keegiatan UMKM pasti meembutuhkan 

banyak teenaga keerja seehingga UMKM mampu meembantu meenurunkan tingkat 

peengangguran di Indoneesia. Beerdasarkan data dari KEeMEeNKOPUKM tahun 2021, 

jumlah peelaku UMKM teerhitung seebanyak 64,19 juta deengan keemampuan 

beerpartisipasi teerhadap produk domeesti bruto (PDB) deengan peeroleehan angka 

seebeesar 61,97% atau deengan nilai angka meencapai 8,6 triliun rupiah. Atas 

keemampuan meenyeerap 97% dari total teenaga keerja seebanyak 117 juta peekeerja di 

dunia usaha deengan meenginteegrasikan invstasi seebeesar 61,04%.2 

Pada tahun 2020, indoneesia seedang di hadapkan deengan peermasalahan 

eekonomi yang peelik, dimana pada tahun ini teerjadi pandeemi covid-19 yang 

meempeengaruhi beerbagai seektor salah satunya yaitu peereekonomian indoneesia.  

Banyak Seektor peereekonomian yang teerkeena dampak pandeemi COVID-19 antara lain 

industri otomotif, industri baja, industri peeralatan listrik, industri teekstil, industri keerajinan 

dan alat beerat, seerta industri pariwisata. Namun dibalik banyaknya usaha yang 

teerdampak, ada pula usaha yang masih sanggup beerdiri di masa pandeemi ini yaitu 

UMKM, Usaha Mikro Keecil dan Meeneengah mampu meengadaptasikan usaha yang 

dimiliki deengan meenginovasikan produknya, Industri riteel juga mampu beertahan 

deengan meelakukan peerdagangan meelalui markeeting digital, seerta Industri lainnya 

yang beerhubungan deengan peenuntasan keebutuhan dasar, seepeerti air beersih, listrik, 

 
1 Sokhikhatul Mawadah. "Studi Ekonomi Tentang Perubahan PP Nomor 46 Tahun 2013 Ke PP 
Nomor 23 Tahun 2018." 
2 Indoneesia.go.id 
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peertanian, peerkeebunan, peeteernakan, peerikanan, peerbankan dan otomotif. Seelain itu 

ada beebeerapa Industri yang justru meengalami keemajuan seelama masa pandeemi yaitu 

industri farmasi, teeknologi Informasi, pangan dan komunikasi. Oleeh kareena itu 

adanya poleemik ini diharapkan peelaku UMKM dapat meengambil sisi baik deengan 

leebih beerpikir seecara inovatif dan kreeatif agar usaha yang dimiliki bisa teetap 

beertahan dan seemakin maju.  

Beerdasarkan surveei yang dilakukan oleeh P2Ee LIPI, meenunjukkan bahwa 

seelama pandeemi covid-19, ada 94,69% usaha meengalami peenurunan peenjualan. 

Beerdasarkan skala usaha, peenurunan peenjualan deengan nilai leebih dari 75% dialami 

oleeh 49,01% usaha ultra-mikro, 43,3% usaha mikro, 40% usaha keecil, dan 45,83% 

usaha meeneengah. Seelain itu, beerdasarkan meetodee peenjualan, peenurunan peenjualan 

leebih dari 75% dialami oleeh 47,44% usaha peenjualan seecara offlinee/fisik, 40,17% 

usaha peenjualan onlinee, dan 39,41% usaha deengan meetodee 

peenjualan offlinee seekaligus onlinee.3 Seemeentara itu langkah yang diambil untuk 

meenyeeleesaikan  masalah peereekonomian akibat pandeemi ini, peemeerintah 

meengeeluarkan beebeerapa keebijakan untuk meenjaga seektor peereekonomian, seepeerti 

program Peemulihan Eekonomi Nasional (PEeN) dan peerceepatan peenyaluran Kreedit 

Usaha Rakyat (KUR) bagi UMKM. Deengan itu UMKM juga diharapkan dapat 

meempeerluas wawasannya seehingga leebih beerfikir seecara kreeatif dan inovatif untuk 

meengeembangkan keemitraanya, meeningkatkan akurasi data, seerta meengikuti 

peerkeembagan beerbasis digital.  

Di antara banyaknya jumlah UMKM di Indoneesia, meereeka beerpeeran peenting 

dalam peereekonomian nasional seebagai wadah peenyeerapan teenaga keerja dan 

peengurangan peengangguran. Hal ini meenceerminkan kontribusi signifikan para 

peemangku keepeentingan UMKM seelama krisis eekonomi, seerta dalam meendukung 

prosees peemulihan eekonomi neegara baik dari seegi keeceepatan peertumbuhan eekonomi 

dan peeningkatan keeseempatan keerja.4 Riseet BPS meenunjukkan beerbagai 

peermasalahan yang seering dihadapi oleeh peelaku UMKM sangat beeragam, deengan 

banyaknya jumlah UMKM di wilayah Indoneesia teentu tidak dapat leepas dari 

 
3 Indoneesia.go.id 
4 Pusporini, “Peengaruh Tingkat Liteerasi Keeuangan Teerhadap Peengeelolaan Keeuangan Pada Peelaku 
Umkm Keecamatan Cineeree, Deepok”, Jurnal Ilmu Manajeemeen Teerapan. Vol 2, Issuee 1, Seepteembeer 
2020. 
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beerbagai jeenis tantangan dalam situasi atau kondisi yang beerbeeda, seepeerti pada masa 

pandeemi Covid-19. Seelain itu tantangan yang dihadapi peelaku UMKM dalam 

meempeertahankan dan meengeembangkan usahanya diantaranya ada keegiatan 

peemasaran produk, teeknologi, peermodalan, kualitas taleenta, peersaingan usaha yang 

keetat, kurangnya teeknis produksi dan keeahlian, seerta masalah manajeemeen seepeerti 

peengeelolaan keeuangan dan akuntansi. Deengan posisi strateegis teerseebut, dapat dilihat 

bahwa UMKM masih meenghadapi banyak tantangan dan hambatan dalam 

meengeembangkan usahanya. Masalah peengeelolaan keeuangan meenjadi peerhatian 

peenting bagi UMKM, teerutama dalam meeneerapkan prinsip keeuangan dan akuntansi 

yang teepat, kareena peengeelolaan keeuangan yang tidak teepat dapat beerdampak buruk 

pada keelangsungan dan keemajuannya teermasuk minimnya aksees keeuangan meereeka. 

Padahal laporan keeuangan peenting bagi peemilik untuk meemiliki informasi 

dan data yang teerorganisir seecara sisteematis. Namun, peelaku UMKM masih beelum 

meengeetahui bagaimana meenilai peentingnya meenyeeleesaikan prosees akuntansi. Peelaku 

UMKM yang meengeelola laporan keeuangan tampaknya hanya meencatat apa adanya 

dan tidak seesuai deengan standar akuntansi yang beerlaku, peelaku UMKM hanya 

meencatat kas masuk dan kas keeluar yang meengakibatkan meereeka sulit untuk 

meengeelola informasi akuntansinya. Seehingga hal ini dapat meempeengaruhi 

keebeerhasilan usaha meereeka, kareena peelaku UMKM tidak meengeetahui teentang aseet 

yang dimiliki dan keemungkinan reesiko teerjadinya keecurangan dalam peekeerjaan 

karyawan yang tidak dikeetahui oleeh peemilik usaha. Kareena dalam meenjaga 

keebeerlangsungan usaha, seelain meempeerhatikan peengeelolaan modal dan stok seerta 

peemasaran, aspeek peengeelolaan keeuangan juga meeneentukan beerhasil tidaknya 

meembangun seebuah usaha. Oleeh kareena itu, peenting bagi UMKM untuk 

meeneerapkannya. Hal itu juga beertujuan untuk meemudahkan peengguna dalam 

meembaca laporan keeuangan dan meengambil keeputusan bisnis yang konkrit teerkait 

peengeembangan bisnisnya. Kareena jika peerhitungan tahunan tidak beerorieentasi, 

keemungkinan meembuat strateegi bisnis juga akan teetap tidak orieentasi. Dalam rangka 

meengeembangkan peerusahaan untuk meenjangkau pasar yang luas, peerusahaan tidak 

dapat beerkeembang deengan baik dan dapat meengalami keebangkrutan.  

Usaha Mikro Keecil dan Meeneengah juga akan meengalami keesulitan untuk 

meendapatkan pinjaman bank seecara kreedit, kareena peenilaian seektor peerbankan 
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teerhadap UMKM juga dilihat dari kualitas laporan keeuangan. Namun masih banyak 

peelaku UMKM yang tidak meelakukan peembukuan seesuai standar yang beerlaku di 

Indoneesia, laporan seesuai SAK yang beerlaku meerupakan salah satu syarat yang 

diwajibkan oleeh kreeditur (bank). Atas dasar ini, peembeeri pinjaman dapat meenilai 

apakah meengambil pinjaman modal keerja masuk akal atau tidak.5 

Dalam peertumbuhan dan peerkeembangan usahanya, UMKM seering 

meenghadapi masalah atau keendala peembiayaan dalam tumbuh keembang usahanya. 

Hal ini meenyeebabkan peenurunan kualitas sumbeer daya manusia, jaringan bisnis, 

teeknologi manajeemeen dan peermodalan. Banyaknya UMKM yang tidak dapat 

meengeelola keeuangannya deengan baik dan teeratur, meengakibatkan kreeditur eenggan 

meembeerikan pinjaman modal kareena tidak meengeetahui status laporan keeuangannya 

seerta hal-hal yang dapat teerjadi kareena keetidakmampuan untuk meelakukan 

peembayaran bunga. Kualitas geelar UMKM yang buruk diseebabkan oleeh kurangnya 

peemisahan aseet pribadi dan bisnis seerta rumitnya proseedur yang harus dileewati 

UMKM seehingga meempeeroleeh keeseempatan kreedit dari bank yang leebih seedikit.  

 Dalam Peenyusunan laporan keeuangan oleeh seektor UMKM, beerdasarkan 

standar akuntansi meerupakan salah satu peerwujudan dari peeningkatan kualitas dan 

keeandalan yang nantinya akan beerdampak pada peeningkatan kreedibilitas seerta 

kualitas laporan keeuangan yang disajikan. Oleeh kareena itu laporan keeuangan dapat 

dijadikan seebagai acuan dalam meengontrol biaya opeerasional bisnis, seehingga 

peelaku UMKM dapat deengan mudah meengeetahui laba rugi usaha, hutang piutang, 

dan meempeerhitungkan pajak. Untuk meembantu UMKM meemeenuhi peersyaratan 

peencatatan peelaporan keeuangan, Ikatan Akuntan Indoneesia (IAI) leewati Deewan 

Standar Akuntansi Keeuangan (DSAK) pada 24 Oktobeer 2016 teelah meengeesahkan 

yaitu Standar Akuntansi Eentitas Mikro, Keecil, dan Meeneengah (SAK EeMKM) yang 

dideesain khusus untuk peelaksana EeMKM yang eefeektif diteerapkan mulai 1 Januari 

2018. Teentunya hal ini tidak hanya beerguna bagi UMKM untuk meempeermudah 

meereeka meendapatkan peembiayaan dari leembaga keeuangan yang beerbeeda, teetapi juga 

dapat digunakan dalam laporan keeuangan seebagai acuan untuk meenghitung 

keeuntungan atau keerugian yang teerjadi bagi peemilik, dan keeuangan tahunan. 

 
5 Sumual, Tinneekee E eM, and Michaeel Miran. "E evaluasi Peemahaman Peelaku Umkm Deesa 
Kumeeleembuai Teerhadap Standar Akuntansi Keeuangan E entitas Mikro Keecil Dan Meeneengah." Jurnal 
Akuntansi Manado (JAIM) (2021): 335-344. 
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Laporan keeuangan juga beerguna untuk meengeelola aseet, keewajiban, dan modal seerta 

untuk meereencanakan keeuntungan yang dihasilkan dan eefisieensi biaya, yang pada 

akhirnya beerfungsi seebagai peendukung keeputusan untuk usahanya.  

Tujuan peenyusunan Standar Akuntansi Usaha Mikro, Keecil dan Meeneengah 

(SAK EeMKM) adalah untuk meendorong dan meemfasilitasi keebutuhan untuk 

meengumpulkan, meenyajikan dan meelaporkan keeuangan UMKM. Banyak peeneelitian 

meeneemukan bahwa UMKM tampaknya beelum meeneerapkan Standar Akuntansi 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK EeTAP) deengan baik, kareena SAK EeTAP 

dianggap teerlalu kompleeks, teerlalu rumit untuk diteerapkan dan tidak seesuai deengan 

keebutuhan keeuangan yang dimiliki UMKM. Hasil peeneelitian ini meembeerikan saran 

untuk peenyusunan dan peembuatan standar akuntansi yang leebih seedeerhana dan andal 

seesuai deengan peersyaratan peelaporan keeuangan UMKM. SAK EeMKM (Standar 

Akuntansi Keeuangan Eentitas Mikro, Keecil, dan Meeneengah) meerupakan standar 

akuntansi yang leebih seedeerhana dibandingkan deengan SAK EeTAP kareena hanya 

meengatur transaksi yang umumnya dilakukan oleeh UMKM. Dasar peenilaiannya 

adalah meenggunakan biaya peeroleehan murni (historis), seehingga cukup bagi 

UMKM untuk meengakui aseet dan liabilitas seebeesar biaya peeroleehannya. SAK 

EeMKM juga diharapkan meenjadi salah satu peenyeedia liteeratur utama dalam 

peencatatan seerta peenyajian laporan keeuangan untuk UMKM di Indoneesia. Seelain itu, 

SAK EeMKM juga diharapkan dapat meenjadi dasar dalam peembuatan dan 

peengeembangan peedoman atau peetunjuk akuntansi bagi UMKM yang beergeerak di 

bidang usaha yang beerbeeda. 

Namun pada keenyataanya banyak peelaku UMKM yang beelum meenyusun 

laporan keeuangan deengan leengkap untuk usahanya, bahkan tidak seedikit peelaku 

UMKM yang sama seekali tidak meemiliki laporan keeuangan  yang leengkap6. Seepeerti 

halnya di beebeerapa UMKM di Kabupateen Keendal, para Usaha Mikro dan Keecil 

(UMK) di Keecamatan Ceepiring Kabupateen Keendal teernyata beelum meemiliki bahkan 

tidak meelakukan peencatatan usaha sama seekali7, seelain itu di Deesa Bangunreejo, 

Keecamatan Pateebon, Kabupateen Keendal, diteemukan bahwa keebanyakan peelaku 

 
6 https://koinworks.com/blog/9-masalah-keeuangan-umkm-dan-solusinya/, Diaksees 2 Agustus 2023. 
7 Kurniawati, Eemaya, et.al. "Peengeelolaan Akuntansi Pada UMK Di Keecamatan Ceepiring, Kabupateen 
Keendal." Jurnal DIANMAS 7.1 (2018). 
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usaha mikro / usaha keecil / usaha rumahan umumnya tidak meelakukan peencatatan 

atas transaksi usahanya8. Para peelaku UMKM ikan asap di Deesa Bulak, Keecamatan 

Rowosari tidak meemahami seerta tidak teerampil dalam meelakukan peencatatan 

transaksi keeuangan, bahkan seetiap transaksi uang kas masuk dan keeluar tidak dicatat 

sama seekali, meereeka hanya meengandalkan instink seemata.9 

 Meenurut surveei yang dilakukan oleeh DSInnovatee kee 1.500 peemilik UMKM, 

diteemukan beebeerapa keendala yang dialami oleeh UMKM diantaranya adalah 

reendahnya liteerasi keeuangan.10 Seelain itu, transaksi manual seeringkali tidak 

meemiliki peencatatan yang inteensif, seerta meembuat laporan keeuangan tidak leengkap. 

Padahal laporan peembukuan yang teertata meembantu peengusaha untuk meendapatkan 

layanan keeuangan yang leebih kompreeheensif lagi, misalnya untuk meengajukan 

Kreedit Usaha Rakyat (KUR). Hal itu meenujukan bahwa hingga saat ini masih 

banyak peelaku UMKM di Indoneesia yang beelum meeneerapkan peencatatan keeungan 

yang baik dan beenar, apalagi seesuai SAK EeMKM dalam meenyusun laporan 

keeuangannya, meengingat bahwa SAK EeMKM meerupakan Standar Akuntansi 

Keeungan yang di keeluarkan oleeh IAI yang seengaja ditujukan untuk Eentitas Mikro, 

Keecil dan Meeneegah. 

Adapun beebeerapa faktor-faktor peendukung yang meempeengaruhi peelaku 

UMKM dalam peemahaman SAK EeMKM beerdasakan dari peeneelitian seebeelumnya 

diantaranya yaitu (Latar beelakang peendidikan, liteerasi keeuangan, seerta peembeerian 

sosialisasi SAK EeMKM). Tingkat Peendidikan di bawah UU RI No. 20 Tahun 2003 

teerkait deengan sisteem peendidikan nasional meengatakan bahwa peendidikan adalah 

usaha yang teereencana untuk meenciptakan suasana beelajar dan prosees peembeelajaran 

bagi siswa seecara aktif untuk meewujudkan poteensi dirinya dalam meemiliki keekuatan 

spiritual keeagamaan, peengeendalian diri, keepribadian, keeceerdasan, akhlak mulia dan 

keetrampilan yang dimiliki, yang beerguna bagi dirinya seendiri, masyarakat, bangsa 

dan neegara. Peendidikan teerakhir peelaku UMKM seepeerti lulusan SMA, SMK dan 

 
8 Wahyuningsih, Eendang Dwi, et.al. "Peembeerdayaan peelaku usaha mikro deengan meembeerikan 
peelatihan peembukuan seedeerhana di Deesa Bangunreejo Keecamatan Pateebon Kabupateen 
Keendal." Prosiding Seeminar Nasional & Inteernasional. Vol. 1. No. 1. 2017. 
9 Mutamimah, eet al. "Peelatihan Digital Financial Liteeracy Bagi UMKM Ikan Asap Deesa Bulak, 
Keecamatan Rowosari, Kabupateen Keendal." JPM: Jurnal Peengabdian Masyarakat 3.1 (2022): 35-41. 
10https://www.googlee.com/amp/s/amp.kompas.com/moneey/reead/2023/05/22/174000126/keemeenkop
-ukm-teekankan-peentingya-kolaborasi-untuk-dorong-digitalisasi-dan-daya, Diaksees 2 Agustus 2023.  
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peerguruan tinggi seering meempeengaruhi peemahaman informasi yang dipeeroleeh 

khususnya peemahaman teentang peelaporan keeuangan meenurut standar akuntansi. 

Dipaparkan pada peeneelitian yang dilakukan oleeh Iis Sulistiyowati, teerkait peengaruh 

latar beelakang peendidikan teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM 

meenunjukkan hasil bahwa latar beelakang peendidikan beerpeengaruh positif dan 

signifikan teerhadap eefeektivitas peenggunaan SAK EeMKM.11 Sama halnya deengan 

peeneelitian yang dilakukan Deewi Wulandari, et.al latar beelakang peendidikan juga 

beerpeengaruh positif teerhadap peengeelolaan keeuangan,12 seesuai deengan hasil 

peeneelitian dari peeneelitian I.C. Kusuma, V. Lutfiany.13. Seelain itu, hasil peeneelitian 

dari Beella Silvia, Fika Azmi14 dan peeneelitian dari Siti Mubiroh, Zulfatun 

Ruscitasari15 meengatakan bahwasanya tingkat peendidikan tidak beerpeengaruh 

teerhadap peerseepsi peengusaha teerkait laporan keeuangan beerbasis SAK EeMKM.  

Reendahnya peeneerapan SAK EeMKM ini biasanya muncul akibat reendahnya 

tingkat liteerasi keeuangan (financial liteeracy) di kalangan peelaku Usaha Mikro. 

Liteerasi keeuangan (financial liteeracy) meenjadi salah satu peemahaman yang seemakin 

dipeerlukan untuk meenciptakan populasi yang beerkualitas dan meemiliki keeceerdasan 

finansial yang prima, agar tidak hanya meemahami seecara mateeri ataupun 

peemahaman saja, teetapi juga beerlatih untuk meengikuti peerkeembangan pasar 

keeuangan.   

Beerdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK pada 

tahun 2022 yang meencakup 14.634 reespondeen di 34 provinsi dan 76 kota/kabupateen 

deengan reentang usia 15 s.d. 79 tahun. Meenunjukan hasil peerbandingkan indeeks 

liteerasi dan inklusi keeuangan tahun 2019 dan 2022 masyarakat indoneesia seebeesar 

49,68 peerseen, angka teerseebut naik dibandingkan deengan tahun 2019 yang hanya 

 
11 Iis Sulistiyowati. et.al. "E efeektifitas Peenggunaan Standar Akuntansi Keeuangan Eentitas Mikro 
Keecil dan Meeneengah (Sak Eemkm) pada Usaha Meeneengah." Reevieew of Applieed Accounting 
Reeseearch 1.2 (2021): 93-107. 
12 Deewi Wulandari and Feefri Indra Arza. "Faktor-Faktor yang Meempeengaruhi Impleemeentasi SAK 
E eMKM pada UMKM Kota Padang." Jurnal Eeksplorasi Akuntansi 4.3 (2022): 465-481. 
13 Indra Cahya Kusuma, and Via Lutfiany. "peerseepsi UMKM dalam meemahami SAK 
E eMKM." Jurnal Akunida 4.2 (2018): 1-14. 
14 Beella Silvia, and Fika Azmi. "analisis faktor-faktor yang meempeengaruhi peerseepsi peengusaha 
UMKM teerhadap laporan keeuangan beerbasis SAK E eMKM." Jurnal Analisis Bisnis E ekonomi 17.1 
(2019): 57-73. 
15 Siti Mubiroh and Zulfatun Ruscitasari. "Impleemeentasi SAK E eMKM dan peengaruhnya teerhadap 
peeneerimaan kreedit UMKM." Beerkala Akuntansi dan Keeuangan Indoneesia 4.2 (2019): 1-15. 



8 
 

38,03 peerseen. Seemeentara indeeks inklusi keeuangan tahun ini dapat meencapai 85,10 

peerseen meeningkat dibanding peeriodee SNLIK seebeelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19 

peerseen. Hal ini meenunjukkan gap antara tingkat liteerasi dan tingkat inklusi seemakin 

meenurun, dari 38,16 peerseen di tahun 2019 meenjadi 35,42 peerseen di tahun 2022. Hal 

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 1. Hasil Survei Tingkat Literasi Provinsi Pada Tahun 2022, OJK 

 
Sumber: Survei Nasional Tingkat Literasi 2022, OJK 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022 juga meengukur tingkat 

liteerasi dan inklusi keeuangan syariah. Hasil yang dipeeroleeh meenunjukkan bahwa 

tingkat liteerasi keeuangan syariah masyarakat Indoneesia meeningkat dari 8,93% pada 

tahun 2019 meenjadi 9,14% pada tahun 2022. Pada saat yang sama, pangsa inklusi 

keeuangan syariah juga meeningkat dari surveei seebeelumnya 9,10% di tahun 2019 

meenjadi 12,12% pada tahun 2022. Hal tersebut dapat di lihat pada gambar berikut :  

Gambar 2. Hasil Survei Tingkat Inklusi Dan Literasi Keuangan Syariah 
Tahun 2022, OJK 

 
Sumber: Survei Nasional Tingkat Literasi 2022, OJK 
 Deengan deemikian dalam 3 tahun teerakhir teerdapat peeningkatan atas 

peemahaman keeuangan (liteerasi) di masyarakat seebeesar 8,33%, seerta peeningkatan 

aksees teerhadap produk dan layanan jasa keeuangan (inklusi keeuangan) seebeesar 

8,39%. Namun, angka-angka teerseebut masih meenunjukkan reendahnya tingkat 

liteerasi dan inklusi keeuangan di Indoneesia. Dari SNLIK 2019, hanya seekitar 38 dari 

100 orang yang teergolong weell liteeratee. Beerdasarkan surveei Otoritas Jasa Keeuangan 

(OJK), tingkat liteerasi keeuangan Keelompok UMKM hanya 15,68% dan tingkat 

inklusi keeuangan di Tanah Air sudah meencapai 76%. Namun, tingkat liteerasi 
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keeuangan di Indoneesia masih jauh leebih reendah dibawahnya hanya 38%. Dikatakan, 

adanya peerbeedaan signifikan antara meereeka yang meemiliki aksees keeuangan dan 

meereeka yang meemahami produk keeuangan teerseebut.16 

Dari hasil surveei pada Provinsi Jawa Teengah yang dilakukan oleeh Tingkat 

liteerasi keeuangan Jawa Teengah, meenunjukan hasil yang meeningkat dari 47,38% 

pada tahun 2019 meenjadi 51,69% pada tahun 2022, dan tingkat inklusi keeuangan 

Jawa Teengah meeningkat dari 65,71% meenjadi 85,97% pada tahun 2022.17 

Beerdasarkan uraian data, dapat disimpulkan bahwa peemahaman teerhadap liteerasi 

keeuangan sangat dibutuhkan oleeh para peelaku usaha, teermasuk peelaku UMKM yang 

meemungkinkan untuk meelakukan peengeelolaan keeuangan deengan baik dan akurat 

seesuai deengan SAK EeMKM. Didalam liteerasi keeuangan teerdapat peengeetahuan 

keeuangan, peereencanaan keeuangan dan peengeelolaan keeuangan yang dapat digunakan 

oleeh para peelaku usaha agar mampu meeningkatkan peertumbuhan peerusahaan. 

 Seepeerti peeneelitian yang dilakukan Pusporini yang beerjudul "Peengaruh 

Tingkat Liteerasi Keeuangan Teerhadap Peengeelolaan Keeuangan Pada Peelaku Umkm 

Keecamatan Cineeree, Deepok” meenunjukkan hasil bahwa liteerasi keeuangan 

meempeengaruhi peengeelolaan keeuangan pada UMKM Kulineer di Keecamatan Cineeree- 

Deepok.18 Peeneelitian seerupa yang meenunjukan bahwa liteerasi keeuangan beerpeengaruh 

positif teerhadap peengeelolaan keeuangan juga ditunjukan oleeh peeneelitian dari I Madee 

Santiara Ni Kadeek Sinarwati,19  Aulia Latifatul Afifah, dkk20 seerta Ova Aksar 

Nadri.21 Beerdasarkan dari peeneelitian yang sudah dilakukan oleeh peeneeliti 

seebeelumnya, dapat dipeeroleeh informasi bahwasaannya keeleemahan utama yang 

seering dihadapi peelaku UMKM adalah tidak meenguasai dan tidak meeneerapkan 

 
16 Agus Sugiarto, “Siaran Peers: OJK: Indeeks Liteerasi dan Inklusi Keeuangan Meeningkat” 24 Januari 
2017, https://www.ojk.go.id/id/beerita-dan-keegiatan/siaran-peers/Pagees/Siaran-Peers-OJK-Indeeks-
Liteerasi-dan-Inklusi-Keeuangan-Meeningkat.aspx 
17https://wartaeekonomi.co.id/amp/reead495515/liteerasi-dan-inklusi-keeuangan-jawa-teengah-meeleesat-
tinggi-ganjar-acungi-jeempol-ojk, Diaksees pada 14 Agustus 2023 
18 Pusporini. "Peengaruh Tingkat liteerasi keeuangan teerhadap peengeelolaan keeuangan pada peelaku 
UMKM Keecamatan Cineeree, Deepok." Jurnal Ilmu Manajeemeen Teerapan 2.1 (2020): 58-69. 
19 Santiara, I. Madee, and Ni Kadeek Sinarwati. "Peengaruh Liteerasi Keeuangan teerhadap Peengeelolaan 
Keeuangan UMKM di Keecamatan Teejakula." Capital: Jurnal Eekonomi dan Manajeemeen 6.2 (2023): 
349-355. 
20 Aulia Latifatul Afifah, et.al. "Analisis Tingkat Liteerasi Keeuangan Dan Peengeelolaan Keeuangan 
Umkm Pada Umkm Di Kota Mataram." Jurnal Riseet Mahasiswa Akuntansi 1.4 (2021): 1-12. 
21 Ova Aksar Nadri. "Peengaruh Liteerasi Keeuangan Teerhadap Peengeelolaan Keeuangan Usaha Mikro, 
Keecil Dan Meeneengah (Umkm) Di Kabupateen Keerinci: Ova Aksar Nadri." Jurnal Administrasi 
Nusantara Maha 4.7 (2022): 10-20. 
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sisteem keeuangan yang meemadai. Beebeerapa UMKM ini juga tidak meemiliki dan 

meeneerapkan catatan akuntansi yang keetat dan disiplin deengan peembukuan yang 

teeratur dan sisteematis. Seebagian beesar peelaku UMKM beeranggapan bahwa 

informasi akuntansi tidak peenting, seelain sulit dalam peeneerapannya juga meembuang 

waktu dan biaya. Peelaku UMKM beerpikir bahwa yang paling peenting bagi meereeka 

adalah bagaimana meenghasilkan banyak keeuntungan tanpa beerjuang untuk 

meeneerapkan peencatatan akuntansi. 

Informasi yang dipeeroleeh dari peeneelitian yang sudah dilakukan, kurangnya 

sosialisasi dalam hal ini juga bisa dianggap seebagai salah satu aspeek yang 

meenyeebabkan peelaku UMKM beelum dapat meenyiapkan laporan keeuangan yang 

meencakup seeluruh informasi keeuangan meereeka deengan keeteentuan SAK EeMKM. 

Seehingga para peelaku UMKM dalam hal ini, seering meengalami keesulitan dalam 

meenjalankan prosees opeerasi peenyusunan laporan keeuangan, kareena tidak ada atau 

kurangnya sosialisasi teerkait peenyeeleesaian prosees peencatatan laporan keeuangan 

beerdasarkan standar yang beerlaku saat ini. Hal ini teerceermin dari hasil sikap 

keeuangan peemilik usaha di mana meereeka seebatas meencatat peeneerimaan dan 

peengeeluaran keeuangan usaha tanpa diseertai deengan peenyimpanan dokumeen 

peendukung.  Kurangnya sosialisasi beerlaku baik meelalui meedia sosial, ceetak 

maupun di laksanakan sosialisasi seecara langsung. Beerdasarkan obseervasi lapangan, 

Peelaku UMKM masih jarang meendapatkan sosialisasi teerkait prosees peencatatan 

laporan keeuangan yang baik, seepeerti di Kabupateen Keendal banyak peengusaha 

UMKM yang beelum peernah meempeeroleeh peelatihan meengeenai peenyusunan laporan 

keeuangan akuntansi seehingga dalam meelaksanka usahanya para UMKM hampir 

tidak peernah meelakukan peencatatan akuntansi.22 

Prosees inteeraksi yang baik dalam meembeerikan informasi akan meembantu 

UMKM meemahami cara peenyusunan laporan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM. 

Oleeh kareena itu, sosialisasi SAK EeMKM meerupakan salah satu cara untuk 

meendukung UMKM dalam meempeelajari dan meemahami SAK EeMKM. Diharapkan 

deengan sosialisasi peencatatan akuntansi dan peemahaman SAK EeMKM, UMKM 

 
22 Karsiati and Maskudi Maskudi. "Faktor-Faktor Yang Meempeengaruhi Peemanfaatan Sisteem 

Informasi Akuntansi Manajeemeen Pada UMKM Di Kabupateen Keendal." Seerat Acitya 11.1 (2022): 

48. 
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dapat teerpacu untuk meenghasilkan laporan keeuangan yang leebih baik. Seemua bisnis 

meemeerlukan laporan keeuangan untuk meenganalisis kineerja keeuangannya seehingga 

dapat meembeerikan informasi meengeenai keeseehatan keeuangannya. Laporan keeuangan 

meerupakan hasil akhir dari suatu prosees akuntansi yang nantinya dapat digunakan 

oleeh peemangku keepeentingan. Hasil peeneelitian Beella Silvia, Fika Azmi23, Asri 

Purnomo & Rahandhik24 meembeerikan hasil bahwa sosialisasi peembeerian informasi 

dan sosialisasi SAK EeMKM beerpeengaruh teerhadap peerseepsi peengusaha UMKM 

teerkait peentingnya laporan keeuangan beerbasis SAK EeMKM.  

Beerhubungan deengan reeseearch gap dan uraian peermasalahan di atas, peenulis 

meerasa sangat teertarik untuk meengkaji teentang “Pengaruh Latar Belakang 

Pendidikan, Literasi Keuangan dan Sosialisasi Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Berbasis SAK EMKM” deengan alasan topik itu beerkaitan deengan 

peermasalahan yang teelah diuraikan diatas dan meerupakan peenghambat peelaku 

umkm dalam meengeelola keeuangan yang beerbasis SAK EeMKM.  

1.2 Rumusan Masalah  

Seehubungan deengan latar beelakang peeneelitian, maka dapat diideentifikasikan 

beebeerapa masalah seebagai beerikut: 

1. Apakah latar beelakang Peendidikan beerpeengaruh dalam peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM? 

2. Apakah liteerasi keeuangan beerpeengaruh teerhadap peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM? 

3. Apakah sosialisasi SAK EeMKM beerpeengaruh teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Seehubungan deengan peertanyaan peeneelitian yang teelah diideentifikkasi, 

adapun tujuannya seebagai beerikut:  

1. Untuk meengeetahui peengaruh latar beelakang Peendidikan dalam peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. 

 
23 Beella Silvia, and Fika Azmi. "analisis faktor-faktor yang meempeengaruhi peerseepsi peengusaha 
UMKM teerhadap laporan keeuangan beerbasis SAK E eMKM." Jurnal Analisis Bisnis E ekonomi 17.1 
(2019): 57-73. 
24 Asri Purnomo, and Rahandhika Adyaksana. "Meeningkatkan peeneerapan SAK E eMKM deengan 
peerseepsi usaha dan keesiapan peelaku UMKM." Journal of Busineess and Information Systeem (ee-ISSN: 
2685-2543) 3.1 (2021): 10-22. 
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2. Untuk meengeetahui peengaruh liteerasi keeuangan teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. 

3. Untuk meengeetahui peengaruh sosialisasi SAK EeMKM teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Deengan beerlandaskan pada uraian yang ada dalam bagian tujuan peeneelitian 

diatas, maka dalam hal ini pihak peeneeliti teelah meempunyai harapan agar 

peeroleehan hasil peeneelitiannya ini mampu meembeerikan manfaat deengan seecara 

teeoritis dan meembeerikan manfaat deengan seecara praktis bagi para pihak yang 

dalam hal ini meemilki keepeentingan. 

1.4.1.   Manfaat Te eoritis  

a. Bagi Peenulis  

Hasil peeneelitian ini peenulis gunakan seebagai bahan peembeelajaran 

dalam bidang keeilmuan dan untuk meempeerluas peengeetahuan di 

bidang akuntansi khususnya peelaporan keeuangan beerdasarkan SAK 

EeMKM. 

1.4.2.   Manfaat Praktis  

a. Bagi Peelaku UMKM  

Peeroleehan hasil peeneelitiannya ini diharapkan oleeh pihak peeneeliti agar 

mampu meembeerikan informasi dan mampu juga meenambah 

wawasan bagi para pihak peelaku UMKM yang akan dijadikan 

seebagai bahan-bahan peertimbangan guna meelakukan pross 

peeneentuan untuk meemilih keebijakan akan akan diimpleemeentasikan 

pada prosees keegiatan peencatatan dan diimpleemeentasikan pada prosees 

keegiatan peelaporan yang akan diseelaraskan deengan akuntansi dan 

juga akan diseelaraskan deengan standar SAK EeMKM. 

b. Bagi Akadeemisi  

Peeneelitian ini diharapkan dapat digunakan seebagai bahan 

peembeelajaran dalam dunia peendidikan teerkait peelaporan keeuangan 

UMKM deengan beerdasarkan SAK EeMKM dan meembeerikan 

kontribusi dalam meempeeroleeh bukti eempiris meengeenai faktor-faktor 

yang meempeengaruhi peelaku usaha dalam peenyusunan peelaporan 
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keeuangan UMKM beerdasarkan SAK EeMKM, hal ini diharap juga 

dapat meendambah liteeratur. 

c. Bagi Peeneeliti Seelanjutnya 

Seelanjutnya Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan tambahan 

informasi dan meenjadi reefeereensi untuk peengeembangan dan peeneelitian 

leebih lanjut khususnya bagi yang beerminat untuk meemahami 

peenyusunan laporan keeuangan UMKM beerdasarkan kajian SAK 

EeMKM deengan variabeel (a) latar beelakang peendidikan (b) liteerasi 

keeuangan (c) sosialisasi SAK EeMKM.  
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BAB II  

LITERATUR REVIEW 

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

  Theeory of Planneed Beehavior (teeori peerilaku teereencana) meeneerangkan teentang 

beehavioral inteention (niat dalam beerpeerilaku) yang tidak hanya diseebabkan oleeh 

attitudee towards beehavior (sikap teerhadap peerilaku) dan subjeectivee norm (norma 

subyeektif), namun juga dipeengaruhi oleeh peerceeiveed beehavioral control (kontrol 

keepeerilakuan yang dirasakan). Kontrol peerilaku yang dirasakan dipeengaruhi 

oleeh peengalaman masa lalu dan eevaluasi individu meengeenai sulitnya meelakukan 

suatu peerilaku teerteentu25. 

Beerdasarkan teeori peerilaku teereencana, niat meerupakan fungsi dari tiga faktor 

peeneentu, yang peertama yaitu beersifat pribadi, yang keedua meenceerminkan 

peengaruh sosial, dan yang keetiga beerkaitan deengan masalah kontrol26. Di bawah 

ini adalah peenjabaran variabeel-variabeel kunci dari Theeory of Planneed Beehavior: 

a. Inteention (Niat)  

Niat meerupakan suatu unsur yang ada dalam diri seeseeorang dan meengacu 

pada keeinginan untuk meelakukan suatu tindakan teerteentu. Niat meemainkan 

peeran khusus dalam meembimbing peerilaku yaitu seebagai peenghubung antara 

peertimbangan meendalam dan tindakan speesifik yang diinginkan dan 

diyakini seeseeorang. Meenurut teeori peerilaku teereencana, orang hanya dapat 

beertindak beerdasarkan niatnya jika meereeka meemiliki keendali atas 

tindakannya27. Teeori ini tidak hanya meeneekankan pada rasionalitas peerilaku 

manusia, namun juga meenitikbeeratkan pada keeyakinan atau keeyakinan 

bahwa peerilaku beerada di bawah keendali sadar individu. 

 

 

 
25 Saifuddin Azwar, 2003, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Edisi 2, Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta. 
26 I Ajzen, and Fishbein, M. (2005), “The influence of attitudes on behavior”, in Albarracı´n, D, 
Johnson, B.T. and Zanna, M.P. (Eds), The Handbook of Attitudes, Erlbaum, Mahwah, NJ, pp. 173-
221. 
27 I Ajzen, and Fishbein, M. (2005), “The influence of attitudes on behavior”, in Albarracı´n, D, 
Johnson, B.T. and Zanna, M.P. (Eds), The Handbook of Attitudes, Erlbaum, Mahwah, NJ, pp. 173-
221. 
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b. Attitudee Towards Beehavior (Sikap Seeseeorang Teerhadap Peerilaku)  

Teeori ini meenjeelaskan bahwa sikap individu teerhadap suatu peerilaku 

beermula dari keeyakinannya teerhadap konseekueensi dari peerilaku teerseebut, 

yang diseebut keeyakinan peerilaku. Meenurut teeori peerilaku teereencana, 

keeyakinan seeseeorang teerhadap peerilaku teerteentu akan meembawa pada hasil 

positif, dan orang teerseebut akan meempunyai sikap positif teerhadap peerilaku 

yang ditampilkan, namun jika orang teerseebut meeyakini peerilaku teerteentu 

akan beerpeerilaku tidak baik jika meereeka meeyakini hal teerseebut, hal teerseebut 

akan meenimbulkan akibat yang neegatif28. 

Seecara umum, sikap seeseeorang teerhadap suatu peerilaku beerkaitan 

deengan sikap dasar seeseeorang (peerson in naturee), yang meempeengaruhi 

keekuatan peerilaku teerseebut dan meempeengaruhi norma subjeektif seerta kontrol 

peerilaku yang dirasakan. 

c.  Subjeectivee Norm (Norma Subjeektif)  

Norma subyeektif diteentukan oleeh deerajat keeyakinan normatif dan 

keeinginan untuk meenyeesuaikan diri (motivation to konform). Norma 

subjeektif diteentukan dari seejauh mana keeyakinan normatif (normativee beelieef) 

dan keeinginan untuk meengikuti (motivation to comply).29 Dalam teeori 

peerilaku teereencana, norma subjeektif meengacu pada reeaksi dan peendapat 

orang lain atau keelompok lain meengeenai apakah suatu tindakan harus, atau 

tidak peerlu dilakukan, hal itu ideentik deengan keeyakinan orang teerseebut dan 

mampu meemotivasi individu untuk meengikuti peerilaku teerseebut yang lain.30  

d.  Peerseepsi Meengeenai Control Peerilaku (Peerceeiveed Beehavioral Control)  

Kontrol peerilaku yang dirasakan meembeerikan wawasan teentang 

keemampuan seeseeorang dalam meelakukan suatu tindakan. Hal ini juga 

disampaikan oleeh Ismail & Zain.31 Deengan kata lain, peerseepsi keendali 

 
28 I Ajzen, and Fishbein, M. (2005), “The influence of attitudes on behavior”, in Albarracı´n, D, 
Johnson, B.T. and Zanna, M.P. (Eds), The Handbook of Attitudes, Erlbaum, Mahwah, NJ, pp. 173-
221. 
29I Ajzen, and Fishbein, M. (2005), “The influence of attitudes on behavior”, in Albarracı´n, D, 
Johnson, B.T. and Zanna, M.P. (Eds), The Handbook of Attitudes, Erlbaum, Mahwah, NJ, pp. 173-
221.. 
30 Michener, H. A., Delamater, John, D., & Myers, J. D. (2004). Social Psychologi 5th. United 
State: Thomson Learning, Inc. 
31Abd, Suhad M., et al. "Development of productivity assessment methodology for concreting 
process." ARPN Journal of Engineering and Applied Sciences 3.5 (2008): 1-7. 
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peerilaku adalah peerseepsi seeseeorang meengeenai keendali apa yang dimilikinya 

atas suatu peerilaku teerteentu dan ada tidaknya faktor-faktor yang 

meempeengaruhi keemampuannya dalam meelakukan peerilaku teerseebut, untuk 

meengeendalikan, meembantu, atau meenghalangi peerseepsi teerhadap 

peengeendalian peerilaku juga didasarkan pada peengalaman seeseeorang 

seebeelumnya dan peenilaiannya meengeenai sulit atau mudahnya meelakukan 

suatu peerilaku teerteentu. Kontrol peerilaku yang dirasakan diteentukan oleeh dua 

faktor yaitu: keeyakinan kontrol (keeyakinan teentang keemampuan seeseeorang 

untuk meengeendalikan) dan keekuatan yang dirasakan (peerseepsi teentang 

keekuatan yang dimiliki seeseeorang untuk meelakukan suatu peerilaku). 

Faktor teerpeenting yang meeneentukan peerilaku manusia adalah niat 

beerpeerilaku, yang meerupakan kombinasi antara sikap peerilaku dan norma 

subjeektif. Seeseeorang meelakukan tindakan positif atau neegatif untuk 

meenunjukkan suatu peerilaku teerteentu, seehingga meenimbulkan niat 

beerpeerilaku, yang diteentukan oleeh sikap. Seelain itu, teerdapat faktor eeksteernal 

pada individu yang meempeengaruhi peerseepsi dan keeyakinan individu 

meengeenai diteerima atau tidaknya peerilakunya. Orang-orang yang peercaya 

pada norma-norma suatu keelompok akan meenyeesuaikan diri deengan 

keelompok teerseebut dan beertindak seesuai deengan itu. Teeori ini juga 

meengeemukakan bahwa keemampuan seeseeorang dalam meelakukan suatu 

tindakan dapat disimpulkan dari peengalaman masa lalu orang teerseebut dan 

dari peenilaian orang lain teerhadap keesulitan dan keemudahan dalam 

meelakukan tindakan teerseebut.32 

SAK EeMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah) disusun oleeh Deewan Standar Akuntansi (DSAK) deengan 

tujaun untuk meembantu usaha keecil dan meeneengah (UMKM) dalam 

meenyusun laporan keeuangan.33Dukungan, sosialisasi, dan peelatihan dari 

 
32 D.M, Nugroho. (2017). Pengaruh Informasi dan Sosialisasi Akuntansi, Serta Ukuran Usaha 
terhadap Pemahaman UMKM atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) (Skripsi). Tersedia dari Repository Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
33 IAI. (2016). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. SAK EMKM. 1-
64. 
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pihak yang teerkait dapat meendorong UMKM untuk meeneerapkan SAK 

EeMKM dalam peenyusunan laporan keeuangan usaha meereeka. Deengan 

keemudahan yang ditawarkan oleeh SAK EeMKM, para UMKM dapat 

meenjadi leebih teermotivasi dan meeningkatkan keesadaran meereeka akan 

keemudahan dalam meenyusun laporan keeuangan yang didasarkan pada SAK 

EeMKM.34 

Reeleevansi antara Theeory of Planneed Beehavior deengan peeneelitian ini 

adalah jika UMKM beerniat untuk meemahami SAK EeMKM, maka meereeka 

dapat meendasarkan peencatatan keeuangan dalam usahanya beerdasarkan SAK 

EeMKM, hal itu sesuai dengan theory of planned behavior yang menyatakan 

bahwa sikap seseorang akan berpengaruh terhadap minat.35  Dimana maksud 

teerseebut mungkin timbul kareena adanya keeteentuan yang teelah dikeetahui 

meengeenai manfaat yang akan dipeeroleeh dari peencatatan akuntansi yang 

dilakukan oleeh UMKM. Jika hal teerseebut meenjadi niat peelaku UMKM, maka 

ada faktor yang meeneentukan sikap seeseeorang teerhadap tindakan teerseebut dan 

orang teerseebut akan meerasa peercaya diri dalam meelakukan peencatatan 

akuntansi. Apabila keeyakinan teerseebut dikaitkan deengan norma subjeektif 

yang teerkandung dalam keeyakinan individu meengeenai apakah suatu hal yang 

beerkaitan deengan peencatatan akuntansi dapat diteerima meenurut SAK 

EeMKM. Seelain itu, jika UMKM meemiliki peengeetahuan akuntansi 

seebeelumnya yang dipeeroleeh meelalui peendidikan, yang dijeelaskan oleeh 

peerilaku kontrol yang dirasakan (peerceeiveed control beehavior) yang 

meerupakan salah satu faktor peeneentu teeori ini. Contoh keejadian di masa lalu 

dan keesadaran akan keemudahan peenyusunan laporan keeuangan dapat 

meembantu UMKM meeningkatkan peemahaman dalam meenyusun laporan 

keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM. 

 

 
34 Purwaningsih. (2018). Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman UMKM Dalam 
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pada UMKM Di Desa Wisata Manding. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widiya Wiwaha. Yogyakarta. 
35 Ratno Agriyanto. "Model Rekayasa Perilaku Menggunakan Informasi Akuntansi Berbasis Akrual 
Pada Organisasi Pemerintah." Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 15.1 (2018): 5. 
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2.2   Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

 A.  Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan perusahaan 

ataupun usaha yang dimiliki oleh Warga Negara Indonesia (WNI), memiliki 

total aset tidak lebih dari Rp. 600 juta (di luar area perumaham dan 

perkebunan),36 yang diatur beerdasarkan UU No 20 Tahun 200837 beerkeenaan 

deengan Usaha Mikro, Keecil dan Meeneengah meembeerikan deefinisi seebagai 

beerikut:  

1.  Usaha mikro, yaitu suatu usaha seebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang, meerupakan seebuah usaha produksi milik 

peerseeorangan atau badan usaha swasta yang meemeenuhi syarat usaha 

mikro. Usaha mikro adalah keegiatan usaha yang dapat meempeerbanyak 

keeseempatan keerja dan meembeerikan fasilitas eekonomi yang luas keepada 

masyarakat seerta dapat beerpeeran dalam prosees meendorong 

peertumbuhan eekonomi, peeningkatan dan peemeerataan peendapatan 

masyarakat dan beerpeeran dalam meencapai stabilitas nasional. Seelain 

itu, usaha mikro seebagai salah satu peenopang peenting peereekonomian 

nasional yang meendapat dukungan, peerlindungan dan peeluang beesar, 

seerta peengeembangan yang leebih luas seebagai bagian yang kokoh dari 

peereekonomian nasional, tanpa harus meelalaikan peeranan badan usaha 

milik peemeerintah dan usaha beesar. 

2.  Usaha keecil yaitu usaha peereekonomian yang beerdiri seendiri dan 

beerdaya guna, yang dijalankan oleeh badan usaha atau orang 

peerorangan yang bukan teermasuk dalam anak peerusahaan atau afiliasi 

dari usaha yang seecara langsung atau tidak langsung meemiliki, 

meenguasai, atau bagian dari usaha meeneengah atau usaha beesar yang 

meemeenuhi syarat seebagai usaha keecil teeseebut dalam Undang-Undang 

yang teercantu. 

 
36 Sokhikhatul Mawadah. "Pedagang Tradisional Sebagai Pelaku UMKM Mitra Usaha BMT 
Walisongo dalam Pembiayaan Produktif." BISNIS: Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 7.1 (2019): 
1. 
37 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20. (2008). tentang Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah. 
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3.  Usaha meeneengah adalah suatu usaha eekonomi produktif yang 

dijalankan seecara mandiri oleeh orang atau badan eekonomi yang bukan 

teermasuk dalam anak peerusahaan atau afiliasi dari suatu peerusahaan 

yang seecara langsung atau tidak langsung dimiliki, dikuasai, atau 

dimiliki seebagian oleeh suatu peerusahaan keecil, deengan omzeet 

tahunannya diteentukan meenurut peeraturan undang-undang ini.38 

B. Kriteria UMKM  

  Beerdasarkan keeputusan yang teercantum dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2009 meengeenai Usaha Mikro Keecil dan 

Meeneengah, syarat UMKM dapat dikateegorikan beerdasarkan jumlah 

asseet dan omseetnya, seebagai beerikut:  

1. Syarat Usaha Mikro yaitu seebagai beerikut :  

a. Meempunyai keekayaan beersih maksimal Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) seerta tidak teermasuk tanah atau bangunan ; atau  

b. Meempunyai omzeet peenjualan tahunan maksimal Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah).  

2. Syarat Usaha Keecil yaitu  seebagai beerikut:  

a. Meempunyai keekayaan beersih > Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai deengan maksimal Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) seerta tidak teermasuk bangunan dan tanah teempat 

beerdirinya usaha; atau  

b. Meempunyai omzeet peenjualan peertahun > Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai deengan maksimal Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah)  

3. Syarat Usaha Meeneengah yaitu seebagai beerikut 

a. Meempunyai keekayaan beersih leebih dari Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai deengan maksimal Rp 10.000.000.000,00 

(seepuluh milyar rupiah) seerta tidak teermasuk bangunan dan tanah 

teempat beerdirinya usaha; atau  

 
38 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20. (2008). tentang Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah. 
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b. Meemipunyai omzeet peenjualan tahunan leebih dari Rp 2.500.000.000 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai deengan maksimal Rp 

50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).  

Badan Pusat Statistik meenyeebutkan bahwa UMKM meemiliki jumlah 

teenaga keerja, deengan rincian kateegori seebagai beerikut : usaha rumah 

tangga dan usaha mikro deengan jumlah karyawan 1-4, usaha keecil deengan 

jumlah karyawan 5-19, usaha meeneengah deengan jumlah karyawan 20-99 

dan usaha beesar deengan jumlah 100 karyawan atau leebih.39 

C.  Pengelolaan Keuangan Berbasis SAK EMKM  

Peengeelolaan keeuangan meerupakan upaya peerusahaan untuk 

meengatur keegiatan yang beerkaitan deengan peenyimpanan maupun 

peengeelolaan dana dan aseet. SAK EeMKM seendiri meerupakan standar 

akuntansi yang dibuat oleeh Ikatan Akuntan Indoneesia yang disahkan pada 

tahun 2016. Standar Akuntansi Keeuangan Eentitas Mikro Keecil dan 

Meeneengah atau biasa diseebut SAK EeMKM adalah standar akuntansi 

keeuangan indeepeendeen yang dapat digunakan oleeh peerusahaan yang 

meemeenuhi deefinisi peerusahaan tanpa akuntabilitas publik yang signifikan 

beerdasarkan EeTAP dan deefinisi seerta karakteeristik UU No. 20 Tahun 2008, 

usaha keecil, usaha mikro dan meeneengah. SAK EeMKM leebih seedeerhana 

kareena dasar peenilaian hanya beerdasarkan biaya historis. SAK EeMKM akan 

mulai beerlaku pada 1 Januari 2018, seehingga UMKM sudah bisa 

meenggunakan SAK EeMKM untuk meenyusun laporan keeuangannya mulai 

tahun 2018. Korporasi harus dapat meemisahkan harta pribadi peemiliknya 

deengan harta dan kineerja peerusahaan seerta antara usaha/peerusahaan deengan 

usaha/organisasi lain40. 

SAK EeMKM meemiliki peeraturan akuntansi yang leebih seedeerhana 

dibandingkan SAK EeTAP, kareena transaksi yang umumnya dilakukan oleeh 

EeMKM diatur dan dasar peenilaiannya murni beerdasarkan biaya historis. 

 
39 Jilma Dewi Ayu Ningtyas, and P. Pusmanu. "Penyusunan laporan keuangan umkm berdasarkan 
standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (sak-emkm)(study kasus di umkm 
bintang malam pekalongan)." Riset & Jurnal Akuntansi 2.1 (2017): 11-17. 
40 IAI. (2016). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. SAK EMKM. 1-
64. 
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Seehingga hal meemungkinkan UMKM untuk meencatat aseet dan liabilitas 

pada biaya historis. 

Beerdasarkan SAK EeMKM laporan keeuangan EeMKM disusun 

beerdasarkan asumsi accrual basic. Deewan Standar Akuntansi Keeuangan 

Ikatan Akuntansi Indoneesia teelah meemutuskan untuk meenggunakan asumsi 

beerbasic akrual. Hal ini kareena asumsi-asumsi teerseebut konsisteen deengan 

keerangka konseeptual laporan keeuangan, dan asumsi-asumsi teerseebut 

konsisteen deengan asumsi-asumsi yang meendasari standar akuntansi 

keeuangan lainnya. Laporan keeuangan beerbasis akrual juga meembeerikan 

informasi keeuangan yang leebih akurat meenggambarkan kondisi dan aktivitas 

bisnis seelama peeriodee teerteentu.  

Akuntansi akrual meerupakan suatu meetodee peencatatan yang 

meencatat transaksi meeskipun kas beelum teerjadi atau tidak akan teerjadi di 

masa yang akan datang. Laporan keeuangan yang meenggunakan akuntansi 

akrual meengakui adanya hutang dan piutang. Dalam akuntansi akrual, akun 

dicatat seebagai aseet, liabilitas, eekuitas, peendapatan, dan beeban jika deefinisi 

dan kriteeria peengakuan untuk seetiap akun teerpeenuhi. 

Standar ini disusun deengan tujuan agar peengusaha yang tidak atau 

tidak dapat meemeenuhi peersyaratan akuntansi dalam SAK Eentitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (EeTAP). Salah satu tujuan SAK EeMKM adalah untuk 

meeningkatkan liteerasi keeuangan para peengusaha keecil dan meeneengah, 

deengan harapan keedeepannya sisteem peelaporan keeuangan peerusahaan yang 

awalnya beerbasis kas akan diubah meenjadi beerbasis akrual. Meenurut IAI 

dalam SAK EMKM Laporan keeuangan eentitas minimal teerdiri dari: Laporan 

posisi keeuangan pada akhir peeriodee, laporan laba rugi seelama peeriodee,,,,, 

Catatan atas laporan keeuangan, yang beerisi tambahan dan rincian akun-akun 

teerteentu yang reeleevan. 

D. Tujuan Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM  

Meenurut Ikatan Akuntan Indoneesia Tujuan laporan keeuangan meenurut 

SAK EeMKM adalah untuk meembeerikan informasi meengeenai keeadaan posisi 

keeuangan dan kineerja suatu peerusahaan yang beerguna bagi banyak peengguna 

dalam meeneentukan keeputusan eekonomi oleeh siapapun yang meembutuhkan 
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laporan keeuangan khusus untuk meemeenuhi informasi ini. Peengguna teerseebut 

teermasuk peenyeedia sumbeer daya bagi peerusahaan seepeerti kreeditor inveestor 

maupun kreeditor. Dalam meencapai suatu tujuan, laporan keeuangan juga 

meenunjukkan tanggung jawab manajeemeen atas sumbeer daya yang 

dipeercayakan keepadanya.41  

Tujuan Umum dari laporan keeuangan adalah untuk meenyeediakan 

informasi yang dapat diandalkan teentang sumbeer daya eekonomi dan 

keewajiban eekonomi agar dapat: (1) Meenilai keeteentuan dan keeleemahan 

peerusahaan, (2) Meengajukan peermohonan peendanaan dan inveestasi, (3) 

Meengeevaluasi keemampuan dalam meelaksanaka tugas anda. 

 SAK EeMKM teelah diseedeerhanakan untuk meembeerikan standar 

akuntansi keeuangan yang mudah dipahami oleeh seekitar 57,8 juta peemangku 

keepeentingan UMKM. Keerangka Peelaporan Keeuangan SAK EeMKM dibuat 

deengan harapan dapat meembantu transisi bisnis dari peelaporan keeuangan 

beerbasis kas kee beerbasis akrual. Peeneerbitan SAK EeMKM diharapkan dapat 

meeningkatkan liteerasi keeuangan UMKM Indoneesia dan meembeerikan aksees 

yang leebih luas teerhadap peembiayaan dari seektor peerbankan. SAK EeMKM 

juga diharapkan dapat meenjadi landasan bagi peembuatan dan 

peengeembangan panduan seerta peedoman akuntansi bagi UMKM di beerbagai 

seektor usaha di masa deepan. 

E. Laporan Keuangan SAK EMKM  

Konseep dalam SAK EeMKM laporan keeuangan suatu peerusahaan 

disusun deengan meenggunakan asumsi dasar akuntansi akrual dan 

keelangsungan usaha yang digunakan oleeh non-UMKM dan meenggunakan 

konseep eentitas. Laporan keeuangan tahunan peerusahaan teerdiri dari:  

a. Laporan Posisi Keeuangan  

Beerdasarkan IAI dalam SAK EeMKM Laporan posisi keeuangan 

meemuat informasi meengeenai aseet, liabilitas, dan eekuitas eentitas suatu 

peerusahaan pada akhir suatu peeriodee peelaporan, yang meemuat neeraca 

 
41 IAI. (2016). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. SAK EMKM. 1-
64. 
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atau diseebut deengan laporan posisi keeuangan. Eeleemeen-eeleemeen ini 

dideefinisikan seebagai beerikut :  

i. Aseet meerupakan sumbeer daya yang dikeendalikan oleeh suatu 

eentitas dan diharapkan meempeeroleeh manfaat eekonomi di masa 

deepan seebagai akibat dari peeristiwa masa lalu.  

ii. Liabilitas adalah keewajiban peerusahaan saat ini yang timbul 

dari peeristiwa masa lalu, yang peemeenuhannya meenghabiskan 

sumbeer daya peerusahaan yang meewakili manfaat eekonomi.  

iii. Eekuitas adalah sisa seeteelah dikurangi seeluruh keewajiban dari 

aseet peerusahaan. 

Laporan posisi keeuangan eentitas meenurut SAK EeMKM dapat 

meencakup akun-akun beerikut: kas dan seetara kas, peerseediaan, 

piutang, eekuitas, utang bank, utang bank, aseet teetap. 

b. Laporan Laba Rugi  

Meenurut Ikatan Akuntansi Indoneesia Laporan Laba Rugi 

meemuat hal-hal seebagai beerikut: Keecuali SAK EeMKM meengatur 

meengeenai peerlakuan dampak, maka laporan laba rugi harus dicatat 

dalam jangka waktu atau dicatat dalam peeriodee teerseebut. Teermasuk 

seemua peendapatan dan beeban yang dijadwalkan. Meempeerbaiki atau 

meembeenarkan keesalahan dan meengubah keebijakan akuntansi. 

Peenyeesuaian ini disajikan seebagai peenyeesuaian reetrospeektif teerhadap 

peeriodee seebeelumnya dan bukan meerupakan bagian laba atau rugi 

pada peeriodee teerjadinya peerubahan. Suatu peerusahaan dapat 

meembeerikan laporan laba rugi yang meenunjukkan kineerja keeuangan 

peerusahaan seelama suatu peeriodee waktu teerteentu. Pada laporan laba 

rugi, peerusahaan dapat meelaporkan akun-akun beerikut: (1) 

peendapatan, (2) beeban pajak, (3) beeban keeuangan. 

c. Catatan Atas Laporan Keeuangan  

Catatan atas laporan keeuangan meembeerikan rincian tambahan 

meengeenai akun-akun teerteentu yang teerkait. Catatan atas laporan 

keeuangan disajikan seesisteematis mungkin, untuk seetiap akun dalam 
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laporan keeuangan, informasi teerkait ditampilkan dalam catatan atas 

laporan keeuangan. Lampiran laporan keeuangan tahunan meeliputi:  

1. Peernyataan bahwa laporan keeuangan tahunan teelah disusun 

seesuai deengan SAK EeMKM 

2. Ikhtisar Keebijakan Akuntansi  

3. Informasi tambahan dan rincian teentang akun-akun teerteentu 

yang meenggambarkan transaksi yang signifikan dan 

signifikan untuk meembantu peengguna dalam meemahami 

laporan keeuangan. 

Meenurut SAK EeMKM, laporan keeuangan minimal teerdiri dari: (a) 

Neeraca akhir, (b) Laporan laba rugi inteerim, (c) Laporan keeuangan teerutama 

akun yang reeleevan. Dalam laporan keeuangan yang disusun, peengusaha harus 

meengideentifikasi deengan jeelas seetiap laporan keeuangan dan catatan laporan 

keeuangan.42 

Dalam al-qur’an Surat An-Nahl Ayat 9 yang berbunyi: 

 

 
ࣖ
ِ  قَصْدُ  السَّبِيْلِ  وَمِنْهَا جَاۤى�رٌۗ  وَلَوْ  شَاۤءَ  لهََدٰىكُمْ  اجَْمَعِيْنَ  وَعَلَى �ّٰ

Artinya: “Dan hak bagi Allah (meeneerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang beengkok. Dan jikalau Dia meengheendaki, 
teentulah Dia meemimpin kamu seemuanya (keepada jalan yang beenar).” 43 

 
Surat An-Najm Ayat 28 

 

 وَمَا لهَُمْ  بِهٖ  مِنْ  عِلْمٍۗ  اِنْ  يَّتَّبعِوُْنَ  اِلاَّ  الظَّنَّ  وَاِنَّ  الظَّنَّ  لاَ  يغُْنِيْ  مِنَ  الْحَقِّ  شَيْـ�اۚ 
Artinya: “Dan meereeka tidak meempunyai seesuatu peengeetahuanpun 
teentang itu. Meereeka tidak lain hanyalah meengikuti peersangkaan seedang 
seesungguhnya peersangkaan itu tiada beerfaeedah seedikitpun teerhadap 
keebeenaran.”44 
 
Keedua ayat itu meeneerangkan bahwasannya Allah meenjeelaskan tanda-tanda 

yang meenunjukkan beetapa Dia Maha Peencipta dan Dia juga Maha 

Meembeeri Peetunjuk kee jalan yang beenar. Ayat itu meemiliki makna 

 
42 IAI. (2016). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. SAK EMKM.1-
64. 
43 Jalalayn, Al-Quran QS An-Nahl ayat 9 
44 Quraish Shihab, Al-Quran QS An-Najm ayat 28 
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bahwasannya dalam seegala hal pasti ada peetunjuknya seepeerti deengan 

diteerbitkannya SAK EeMKM ini beertujuan untuk meembeerikan peetunjuk 

para peelaku UMKM untuk meenyajikan laporan keeuangan yang teepat dan 

beenar. Tanpa dibeerikan peetunjuk dalam beentuk peeraturan maka peelaku 

UMKM pun akan keesulitan dalam meengeelola usahanya.  

2.3 Latar Belakang Pendidikan  

Meenurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 meengeenai sisteem peendidikan 

nasional, meenjeelaskan bahwa peendidikan meerupakan usaha yang teersusun dan 

teereencana untuk meenciptakan suasana beelajar yang nyaman dalam prosees 

peembeelajaran bagi siswa supaya siswa seecara aktif dapat meeningkatkan 

poteensinya untuk meempeerkuat aspeek spiritual keeagamaan, keepribadian, 

peengeendalian diri, akhlak mulia, keeteerampilan seerta keeceerdasan yang dipeerlukan 

untuk diri seendiri, masyarakat, bangsa dan neegara. Pada undang- undang ini 

juga meenyeebutkan bahwa, jalur peendidikan meeliputi peendidikan formal, 

informal, dan nonformal yang dapat saling meenyeempurnakan dan meempeerkaya. 

Tingkat peendidikan formal meeliputi peendidikan dasar, peendidikan meeneengah, 

dan peendidikan tinggi. Peendidikan nonformal meeliputi peendidikan dan peelatihan 

keeteerampilan keerja. Seedangkan jalur informal adalah jalur peendidikan keeluarga 

dan lingkungan dalam beentuk keegiatan beelajar seecara otodidak. 

Latar beelakang peendidikan meerupakan bidang peendidikan atau peeminatan 

yang diteekuni oleeh peelaku UMKM45. Diana meenyeebutkan bahwa latar beelakang 

peendidikan adalah bidang studi yang teelah dilakukan oleeh peengusaha teermasuk 

akuntansi, manajeemeen, eekonomi, dan lainnya.46 Di sisi lain, Julanda & Reezeeki 

beerpeendapat bahwa latar beelakang peendidikan juga meencakup peendidikan 

keeteerampilan khusus. Tingkat peendidikan yang dipeeroleeh dan diteerima 

seeseeorang seecara meendasar dapat meempeengaruhi keebeerhasilan suatu bisnis. 

 
45 Tuti, & Dwijayanti, S.  P.  F.  (2015).  Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Umkm 
Dalam Menyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Sak Etap. Fakultas Bisnis Dan Pascasarjana 
UKWMS. 157 – 170 
46 Diana,. (2018). Financial Accounting Standards For Micro, Small & Medium Entities (SAK 
EMKM) Implementation And Factors That Affect It. Jurnal Ilmiah Bidang Akuntansi dan 
Manajemen, 15(2). 
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Peendidikan masyarakat tingkat tinggi sangat peenting untuk meempeersiapkan diri 

meenghadapi tantangan global.47 

Salah satu faktor yang meempeengaruhi peeneerapan SAK EeMKM adalah Latar 

beelakang peendidikan peengusaha UMKM. Bisa dicontohkan bahwasanya Peelaku 

UMKM yang peernah meeneempuh peendidikan akuntansi pasti meempunyai 

peemikiran yang leebih baik meengeenai peeneerapan standar akuntansi dibandingkan 

deengan peengusaha yang beerlatar beelakang bukan akuntansi. Studi meenunjukkan 

bahwa kualifikasi peedidikan peemilik UKM meemiliki hubungan yang signifikan 

teerhadap peelaporan keeuangan UKM.48 Seelaian itu Tingkat Peendidikan yang 

dimiliki seeseeorang dapat meempeengaruhi peerubahan sikap dan peerilaku hidup 

peelaku umkm. Standar peendidikan seendiri diteentukan beerdasarkan tingkat 

peerkeembangan siswa, tujuan yang ingin dicapai, dan motivasi peengeembangan. 

Prosees peerubahan sikap individu atau keelompok orang untuk meendeewasakan 

pola pikirnya dilakukan meelalui upaya peendidikan dan peembeelajaran seesuai 

proseedur peendidikan. Peeningkatan kineerja dan daya saing peerusahaan dapat 

ditinjau dari tingkat peendidikan baik peemilik maupun karyawannya.49 

Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5 

نْسَانَ  مِنْ  عَلقٍَ   .اقْرَأْ  وَرَبُّكَ  الأْكَْرَمُ   .الَّذِي عَلَّمَ  باِلْقلََمِ   . اقْرَأْ  بِاسْمِ  رَبكَِّ  الَّذِي خَلقََ   .خَلقََ  الإِْ

نْسَانَ  مَا لَمْ  يعَْلَمْ   عَلَّمَ  الإِْ

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."50 

 

Ayat ini ada kaitannya deengan latar beelakang peendidikan. Bahwasannya 

manusia dianjurkan untuk meenuntut ilmu baik dunia maupun ilmu akhirat. 

 
47 Julyanda & Rejeki. (2018). Pengaruh Jenjang Pendidikan, Ukuran Usaha, Lama Usaha Dan 
Latar Belakang Pendidikan Atas Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha. 
Jurnal Akuntansi & Bisnis Krisnadwipayana. Vol. 5 No. 1 Januari – April 2018 
48Siti Mubiroh, Zulfatun Ruscitasari. “Impleemeentasi SAK E eMKM Dan Peengaruhnya Teerhadap 
Peeneerimaan Kreedit UMKM”. Beerkala Akuntansi dan Keeuangan Indoneesia, Vol. 04, No. 02 (2019): 
01-15 
49 Hariandja, M.T.E. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan Pertama. Yogtakarta: 
Penerbit PT. BPFE. 
50 al-Mukhtashar, Al-Quran Surat Al-‘Alaq ayat 1-5 
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Seepeerti halnya latar beelakang Peendidikan yang akan meempeengaruhi peemahaman 

peelaku umkm dalam meengeelola keeuangan. Nyatanya tidak seemua orang paham 

meengeenai ilmu akuntansi dan paham deengan peengeelolaan keeuangan, tidak seedikit 

meereek meemiliki tingkat Peendidikan yang reendah. Seemakin unggul tingkat 

Peendidikan peelaku umkm maka seemakin baik wawasan kompeerheensif meereeka 

meengeenai peengeelolaan keeuangan. 

2.4 Literasi Keuangan 

Liteerasi keeuangan meerupakan peengeetahuan dan keeteerampilan masyarakat 

umum teerkait keeuangan untuk meengeelola dan meemanfaatkan keeuangan deengan 

seebaik-baiknya. Liteerasi keeuangan diharapkan dapat meembeekali masyarakat 

deengan peendidikan yang beerkualitas teerkait deengan keeuangan seehingga meereeka 

dapat meengambil posisi dan meembuat keeputusan keeuangan yang teepat.  

Otoritas Jasa Keeuangan (OJK) meenyatakan bahwa peemahaman keeuangan 

meemiliki komponeen-komponeen yang dapat meemeengaruhi tindakan dalam 

meengoptimalkan keeputusan yang beenar seerta peengeelolaan keeuangan yang baik 

untuk meencapai stabilitas, yaitu peengeetahuan, keeahlian, dan keeyakinan teerhadap 

keeuangan itu seendiri. 

Bukan hanya meemiliki peengeetahuan teentang keeuangan, teetapi juga ada 

keeuntungan yang dapat dirasakan oleeh individu keetika meemiliki keeteerampilan 

dalam hal keeuangan, di antaranya: 1) teerhindar dari tindakan peenipuan atau 

peeminjaman yang meelanggar hukum, mampu meengeelola keeuangan dalam jumlah 

beesar atau keecil, 2) mampu meeramalkan keeadaan keeuangan di masa deepan, 3) 

ceerdas dalam meenggunakan keeuangan untuk keepeerluan yang peenting, dan 4) 

dapat meenganalisis masalah keeuangan yang sulit dihadapi seehingga peerlu 

meemiliki strateegi untuk meengatasi masalah teerseebut. 

Meenurut peeneelitian Cheen & Volpee indikator yang digunakan untuk 

meengukur tingkat liteerasi peelaku UMKM dapat diukur meenggunakan 4 (eempat) 

indikator yakni peengeetahuan dasar peengeelolaan keeuangan, peengeelolaan kreedit, 

peengeelolaan tabungan dan inveestasi, manajeemeen reesiko.51 Meendari & Keewal 

meembagi liteerasi keeuangan meenjadi 4 aspeek diantaranya yaitu: peengeetahuan 

 
51 H. Cheen, and Volpee, R. P. (1998) An Analysis of Peersonal Financial Liteeracy among Colleegee 
Studeents. Financial Seervicees Reevieew, 7, 107-128. 
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teentang keeuangan pribadi seecara umum, simpanan dan kreedit, asuransi, dan 

inveestasi.52 

Bagi para peelaku eekonomi, peenting untuk meemahami keeuangan agar dapat 

meengeetahui fungsi dari aspeek-aspeek teerseebut. Contoh aspeek peengeelolaan 

keeuangan antara lain meengalokasikan dana deengan strateegi peemanfaatan modal 

yang bijaksana, meeneentukan aseet, meempeerhitungkan keewajiban bisnis, 

meemastikan teerseedianya dana untuk meembayar tagihan, dan meemisahkan dana 

bisnis dan pribadi. Peelaku eekonomi harus mampu meenghitung dan meenganalisis 

kapasitas peembayaran utang, meemahami peengeelolaan usaha, meempeerhatikan 

keeuangan peerusahaan deengan seerius, dan meempunyai agunan yang cukup untuk 

meendapat dukungan finansial dari peerbankan. 

Tabungan dan Inveestasi, Tabungan adalah uang yang dipeegang oleeh 

seeseeorang seebagai simpanan untuk keebutuhan masa deepan atau situasi teerteentu. 

Seedangkan inveestasi adalah uang yang dikuasai oleeh individu dan digunakan 

untuk keebutuhan masa deepan deengan harapan meempeeroleeh nilai atau peendapatan 

yang leebih beesar. Meengeenai aspeek lainnya yaitu manajeemeen risiko,53 manajeemeen 

risiko meerupakan kunci untuk meencapai keeuntungan yang maksimal dan 

keeseehatan finansial untuk meengurangi keerugian keetika teerjadi risiko beesar 

meeningkatkan atau meempeertahankan keeuntungan meereeka.54 

Peentingnya peeningkatan peengeetahuan untuk meenyadarkan para peengusaha 

UMKM meengeenai aksees keeuangan formal seepeerti peerbankan. Seebagaimana 

dikeemukakan oleeh Heerdjiono eet al., financial knowleedgee theeory beerkaitan eerat 

deengan liteerasi keeuangan kareena dapat diajarkan dan dipahami meelalui 

peendidikan keeuangan. Seehingga peenyeediaan peendidikan keeuangan dapat 

meeningkatkan liteerasi keeuangan di masa deepan dan meengurangi teerjadinya 

masalah keeuangan, peeningkatan liteerasi keeuangan juga akan diikuti deengan 

 
52 Anastasia Sri Mendari, and Suramaya Suci Kewal. "Tingkat literasi keuangan di kalangan 
mahasiswa STIE MUSI." Jurnal Economia 9.2 (2013): 130-140. 
53 Nababan Darma dan Isfenti Sadalia. 2012. Analisis Personal Financial Literacy dan Financial 
Behavior Mahasiswa strata I Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera utara Media Informasi 
Manajemen Vol 1 No.1:1-16. 
54 Hidajat, Taofik. Literasi keuangan. Stie Bank Bpd Jateng, 2016. 
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meeningkatnya keemampuan peengusaha untuk meenggunakan layanan keeuangan di 

leembaga keeuangan yang ada.55 

Seemakin baik peenggunaan informasi akuntansi pada UMKM maka seemakin 

tinggi liteerasi peelaku teerhadap impleemeentasi SAK EeMKM. Hal ini seejalan 

deengan teeori Warsono bahwa peengusaha keecil dapat meemeenuhi peersyaratan 

peengajuan pinjaman deengan mudah jika meelakukan peenyusunan laporan 

keeuangan deengan dasar akuntansi yang teepat. Teentu saja dapat diartikan 

bahwasannya peeran akuntansi UMKM dalam meelaksanakan prosees peengeelolaan 

keeuangan tidak hanya meenyeediakan laporan keegiatan keeuangan yang seedang 

beerlangsung, teetapi juga meenyeediakan informasi strateegis dasar, yang sangat 

beermanfaat bagi keelangsungan peerusahaan. Peengambilan keeputusan dan 

peengeembangan bisnis.56 

Surat Al-Isra ayat 26 

رْ  تبَْذِيْرًا   وَاٰتِ  ذاَ الْقرُْبٰى حَقَّهٗ  وَالْمِسْكِيْنَ  وَابْنَ  السَّبِيْلِ  وَلاَ  تبُذَِّ

Surat Al-Isra ayat 27 

ا اخِْوَانَ  الشَّيٰطِيْنِۗ  وَكَانَ  الشَّيْطٰنُ  لِرَبهِّٖ  كَفوُْرًا رِيْنَ  كَانوُْٓ  اِنَّ  الْمُبذَِّ
Artinya:"dan janganlah kamu meenghambur-hamburkan (hartamu) seecara boros. 

Seesungguhnya peemboros-peemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar keepada Rabbnya." (QS. Al-Isra': 26-27). 

 
Dalam ayat teerseebut Allah SWT meelarang keeras peerbuatan boros bagi umat 

Islam. Bahkan, Allah SWT beerfirman bahwa orang yang meelakukan peemborosan 

adalah saudara seetan, dan Seetan adalah pihak yang sangat ingkar beeriman keepada 

Allah SWT. Dalam Al-Quran hanya meenyeebutkan bahwa beesrnya reezeeki 

(diantara seebagian keecilnya adalah harta) manusia sudah diteentukan. Oleeh kareena 

itu, Allah pada hakikatnya maha meengeetahui niat manusia. Seehingga kita 

dianjurkan untuk teetap beersikap modeerat bahkan keetika harus meengeelola 

keekayaan Anda dan meenggunakannya deengan bijak.57 

 
55 Herdjiono, & Damanik, L. A., (2016). Pengaruh Financial Attitude Financial Knowledge, 
Parental Income Terhadap Financial Management Behavior. Jurnal Manajemen Teori Dan Terapan 
Ix(3), Pp. 226-241. 
56 Warsono, et.al (2010). Akuntansi UMKM Ternyata Mudah Dipahami dan Dipraktikan. Asgard 
Chapter Winarno. 
57 al-Mukhtashar, Al-Quran Surat Al-Isra ayat 26-27 
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2.5 Sosialisasi 

Salah satu faktor yang diteemukan peeneeliti seebeelumnya keetika meeneerapkan 

standar akuntansi adalah kurangnya sosialisasi. Sosialisasi SAK EeMKM 

meerupakan sosialisasi yang didapatkan oleeh peelaku UMKM meengeenai SAK 

EeMKM yang teermasuk usaha yang dilaksanakan oleeh pihak-pihak teerkait yang 

dapat meembeerikan sosialisasi SAK EeMKM, seepeerti Dinas Kopeerasi dan UMKM, 

Ikatan Akuntan Indoneesia (IAI), atau leembaga lainnya. Sosialisasi SAK EeMKM 

sangat meembantu peelaku UMKM meemahami tata cara peenggunaan dan manfaat 

yang didapat keetika meeneerapkan SAK EeMKM. 

Meenurut Dirdjosisworo58, sosialisasi meemiliki tiga arti peenting, yaitu:  

1. Prosees sosialisasi adalah prosees beelajar, yaitu prosees dimana individu 

meengambil cara hidup atau keebudayaan masyarakatnya  

2. Dalam prosees sosialisasi, individu meempeelajari ukuran keeseesuaian deengan 

peerilaku masyarakat di mana ia tinggal, seerta nilai dan pola peerilaku, sikap, 

keebiasaan dan gagasan. 

3. Seemua sifat dan keeteerampilan yang dipeeroleeh seelama sosialisasi diatur dan 

dikeembangkan seebagai satu keesatuan dalam individu. Deefinisi sosialisasi 

meenurut Larasati & Farida, sosialisasi adalah proses komunikasi interaktif 

yang melibatkan perkembangan individu atau pengaruh pribadi dari semua 

pesan sosial dan juga dinamika pengaruh sosial.59 

Sosialisasi meengeenai peenafsiran SAK EeMKM akan sangat beermanfaat bagi 

para peemangku keepeentingan UMKM kareena dapat meemahami peentingnya SAK 

EeMKM dalam kaitannya deengan keebeerlangsungan usaha. Jika peemahaman SAK 

EeMKM tidak disosialisasikan, maka peelaku UMKM akan takut untuk 

meeneerapkannya, kareena peelaku eekonomi akan eenggan meengambil risiko 

meengubah struktur keeuangan yang sudah ada seejak awal. Untuk saat ini UMKM 

teerbukti kurang peemahamannya seecara eekonomi kareena hanya seedikit orang yang 

teerlatih dalam bidang akuntansi atau administrasi bisnis. Hal ini meenunjukkan 

 
58 Soedjono Dirdjosisworo. Pengantar epistemologi dan logika: studi orientasi filsafat ilmu 
pengetahuan. Ramadja Karya, 1985. 
59 Larasati, & Farida, Y. N. (2021). Pengaruh sosialisasi, pemahaman atas laporan keuangan dan 
tingkat Pengalaman pelaku ukm terhadap penerapan sak emkm pada ukm di kabupaten kebumen. 
23(2), 62–76. 
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bahwa standar akuntansi seeharusnya leebih seedeerhana dan mudah dipahami oleeh 

UMKM60. Para Peemangku keepeentingan UMKM meenilai masih peerlunya 

sosialisasi standar akuntansi. Meereeka beerharap meendapat peelatihan beerkeelanjutan 

meelalui peenyeediaan modul standar akuntansi yang akan diteerapkan61. Masalah 

utama yang seering dihadapi UMKM yaitu dalam meengaksees kreedit peerbankan 

adalah peengeelolaan keeuangan yang buruk kareena peelaporan keeuangan yang 

kurang baik.62 Peelatihan yang ada diharapkan difokuskan pada manajeemeen 

keeuangan agar peelaku umkm dapat meengimpleemeentasikan peengeelolaan 

keeuangan yang baik, seehingga dapat meemeecahkan masalah yang dihadapi. 

Surat Al-Hujurat Ayat 6 

 

ا انَْ  تصُِيْبُوْا قَوْمًا ۢ◌  بِجَهَالَةٍ  ا اِنْ  جَاۤءَكُمْ  فَاسِقٌۢ  بِنَبَاٍ  فَتبََيَّنُوْٓ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  اٰمَنُوْٓ

 فَتصُْبِحُوْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ  نٰدِمِيْنَ 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beeriman, jika datang keepadamu orang fasik 
meembawa suatu beerita, maka peeriksalah deengan teeliti agar kamu tidak 
meenimpakan suatu musibah keepada suatu kaum tanpa meengeetahui keeadaannya 
yang meenyeebabkan kamu meenyeesal atas peerbuatanmu itu.” 63 
 

Ayat ini meenjeelaskan bahwasannya kita harus meeneerima informasi deengan 

baik dari manapun beerasal, misalkan keegiatan sosialisasi. Dalam keegiatan 

sosialisasi meengeenai liteerasi keeuangan diharapkan kita meenyaring informasi 

teerleebih dahulu supaya kita bisa meemanfaatkan informasi teerseebut seebagai 

panduan dalam peeneerapan peengeelolaan keeuangan yang baik dan beenar 

beerdasarkan SAK EeMKM. 

 
60 Suki Sian, and Clare Roberts. "UK small owner‐managed businesses: accounting and financial 
reporting needs." Journal of small business and enterprise development 16.2 (2009): 289-305. 
61 Deddy Kurniawansyah. "Penerapan pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP pada UMKM Desa Gembongsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten 
Banyuwangi." UNEJ e-Proceeding (2016): 832-841. 
62 Kofi.,Adjei, H.,Collins,M.,and Christian, A.O.A. (2014). Assessing Financial Reporting Practices 
Among Small Scale Enterprises in kumasi Metropoliton Assembly. European Journal of Business 
and Social Sciences.Vol. 2, No.10, pp.81-96 
63 Al-Muyassar, Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 6  
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2.6 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peenulis Judul Variabeel 
indeepeendeen 

Variabeel 
deepeendeent 

Hasil 

1 Kadeek 
neeti 
mutiari, 
i geedee 
agus 
peertama 
yudantar,
202164 

Peengaruh 
tingkat 
peendidikan, 
peemahaman 
akuntansi, 
sosialisasi, 
dan 
peeneerapan 
akuntansi 
teerhadap 
peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
umkm 
beerdasarkan 
sak eemkm 
 

Tingkat 
peendidikan 
(X1) 

Peemahaman 
akuntansi 
(X2) 
Sosialisasi 
(X3) 
Peeneerapan 
akuntansi 
(X4) 
 

Peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
seesuai 
deengan sak-
eemkm (Y) 

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 Peemahaman akuntansi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 Sosialisasi beerpeengaruh 
positif teerhadap 
peenyusunan laporan 
keeuangan seesuai deengan 
sak-eemkm 

 Peeneerapan akuntansi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 
2. Pusporini,

202065 
Peengaruh 
tingkat 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan  
Keeuangan 
pada peelaku 
umkm 
keecamatan 
cineeree, deepok 
 

Liteerasi  
Keeuangan 
 

Peengeeloan 
keeuangan 

 Liteerasi keeuangan 
beerpeengaruh teerhadap 
peengeelolaan keeuangan 
pada peelaku  umkm  
kulineer  di keecamatan 
cineeree - deepok.  

 
64 Kadek Neti Mutiari, and Agus Pertama Yudantara. "Pengaruh tingkat pendidikan, pemahaman 
akuntansi, sosialisasi, dan penerapan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM 
berdasarkan SAK EMKM." JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Undiksha 12.1 (2021): 
877-888. 
65 Pusporini. "Peengaruh Tingkat liteerasi keeuangan teerhadap peengeelolaan keeuangan pada peelaku 
UMKM Keecamatan Cineeree, Deepok." Jurnal Ilmu Manajeemeen Teerapan 2.1 (2020): 58-69. 
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3. I.c. 
kusuma, 
v. 
Lutfiany,
201866 

Peerseepsi 
umkm dalam 
meemahami 
sak eemkm 
 

Sosialisasi 
sak eemkm 
(X1), tingkat 
peendidikan 
peemilik (X2), 
peerseepsi 
peelaku umkm 
(X3) dan 
peemahaman 
akuntansi 
(X4) 

impleemeentasi 
sak eemkm(Y) 

 Sosialisasi sak eemkm, 
tingkat peendidikan 
peemilik, peerseepsi peelaku 
umkm dan peemahaman 
akuntansi seecara 
simultan beerpeengaruh 
positif teerhadap 
impleemeentasi sak eemkm 
pada umkm di kota 
bogor. 

 Sosialisasi sak eemkm, 
tingkat peendidikan 
peemilik, peerseepsi peelaku 
umkm dan peemahaman 
akuntansi seecara parsial 
beerpeengaruh positif 
teerhadap impleemeentasi 
sak eemkm pada umkm di 
kota bogor. 

 Beerdasarkan hasil 
peengujian koeefisieen 
reegreesi dapat dikeetahui 
bahwa faktor yang 
paling dominan pada 
impleemeentasi sak eemkm 
pada umkm di kota 
bogor adalah 
peemahaman akuntansi. 

4. Widya 
eeka putri, 
202067 
 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan 
keeuangan 
umkm di 
keecamatan 
meedan 
mareelan 

Liteerasi 
keeuangan (X) 

Peengeelolaan 
keeuangan(Y) 

 Liteerasi keeuangan 
meemiliki peengaruh 
positif dan signifikan 
teerhadap peengeelolaan 
keeuangan. 

5. Aulia 
latifatul 
afifah, 

Analisis 
 tingkat 
liteerasi 

Tingkat 
liteerasi 
keeuangan (X) 

Peengeelolaan 
keeuangan 
umkm (Y) 

 Tingkat liteerasi 
keeuangan 
meempeengaruhi 

 
66 I. C. Kusuma, & Lutfiany, V. (2018). Persepsi Umkm Dalam Memahami SAK EMKM. Jurnal 
Akunida, 4, 1-14 
67 Widya Eeka Putri Pohan, “Peengaruh Liteerasi Keeuangan Teerhadap Peengeelolaan Keeuangan Umkm 
Di Keecamatan Meedan Mareelan”. Jurnal Peembangunan Peerkotaan, 8(1), 45-50 
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baiq 
anggun 
hileendri 
leestari, 
lalu takdir 
jumaidi, 
202168 

keeuangan dan 
peengeelolaan 
keeuangan 
umkm pada 
umkm di kota 
mataram 
 

peengeelolaan keeuangan 
umkm 

6. Siti 
Mubiroh, 
Zulfatun 
Ruscitasar
i, 201969 

Implementasi 
SAK EMKM 
Dan 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Penerimaan 
Kredit 
UMKM 

Ukuran 
perusahaan 
dan latar 
belakang 
pendidikan 
pemilik (X1) 

Pemberian 
sosialisasi 
dan 
informasi(X2) 

implementasi 
SAK EMKM 
(Y) 

 ukuran perusahaan dan 
latar belakang 
pendidikan pemilik 
UMKM tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap implementasi 
SAK EMKM  

 pemberian sosialisasi 
dan informasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap implementasi 
SAK EMKM  

 implementasi SAK 
EMKM berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 

 kualitas laporan 
keuangan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan 
kredit UMKM 

7. Iis 
sulistiyow
ati, ayus 
ahmad 
yusuf 
deendi 
purnama, 
202170 

Eefeektifitas 
peenggunaan 
standar 
akuntansi 
keeuangan 
eentitas mikro 
keecil dan 
meeneengah 
(sak eemkm) 

Tingkat 
peendidikan 
(X1) 
Peemahaman 
akuntansi 
(X2) 
Peengalaman 
usaha (X3) 

Eefeektivitas 
peenggunaan 
sak eemkm 
(Y) 
 

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
eefeektivitas peenggunaan 
sak eemkm. 

 Peemahaman akuntansi 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 

 
68 Aulia Latifatul Afifah, Baiq Anggun Hileendri Leestari, And Lalu Takdir Jumaidi. "Analisis Tingkat 
Liteerasi Keeuangan Dan Peengeelolaan Keeuangan Umkm Pada Umkm Di Kota Mataram." Jurnal Riseet 
Mahasiswa Akuntansi 1.4 (2021): 1-12. 
69 Siti Mubiroh, and Zulfatun Ruscitasari. "Implementasi SAK EMKM dan pengaruhnya terhadap 
penerimaan kredit UMKM." Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 4.2 (2019): 1-15. 
70 Iis Sulistiyowati, Ayus Ahmad Yusuf, and Deendi Purnama. "Eefeektifitas Peenggunaan Standar 
Akuntansi Keeuangan Eentitas Mikro Keecil dan Meeneengah (Sak Eemkm) pada Usaha 
Meeneengah." Reevieew of Applieed Accounting Reeseearch 1.2 (2021): 93-107. 
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pauliaada 
usaha 
meeneengah 

eefeektivitas peenggunaan 
sak eemkm. 

 Peengalaman usaha 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
eefeektivitas peenggunaan 
sak eemkm. 

8. 
 

Deewi 
wulandari
,feefri 
indra arza, 
202271 

Faktor-faktor 
yang 
meempeengaru
hi 
impleemeentasi 
sak eemkm 
pada umkm 
kota padang  

Sosialisasi 
sak eemkm 
(X1) 
Peemanfaatan 
teeknologi 
informasi 
(X2) 
Peemahamn 
akuntansi  
(X3) 
Tingkat 
peendidikan 
peemilik (X4) 
Omzeet (X5) 
Lama usaha 
(X6) 

Impleemeentasi 
sak eemkm(Y) 

 Sosialisasi sak eemkm 
dan tingkat peendidikan 
peemilik  beerpeengaruh 
positif teerhadap 
impleemeentasi sak eemkm 
dikota padang  

 Peemanfaatan teeknologi 
informasi, kualitas 
sumbeer daya manusia, 
omzeet dan lama usaha 
tidak beerpeengaruh 
signifikan teerhadap 
impleemeentasi sak eemkm 
di kota padang 

 

9. Ani 
muslihah 
rosita 
Sari, aleean 
kistiani 
heegy 
suryana, 
dan  
Yunita 
niqrisah 
dwi 
pratiwi, 
202272 

Peengaruh 
tingkat 
peendidikan, 
peemahaman 
akuntansi,  
Sosialisasi 
sak eemkm, 
dan keesiapan 
peelaku umkm  
Teerhadap 
peeneerapan 
sak eemkm 
pada usaha 
mikro keecil  

Tingkat  
Peendidikan  
(X1) 
Peemahaman   
akuntansi 
(X2)  
sosialisasi   
sak  eemkm 
(X3) keesiapan   
peelaku umkm  
(X4) 
 

Peeneerapan   
sak   eemkm  
(Y) 

 Tingkat  peendidikan 
tidak  meemiliki  
peengaruh  signifikan  
teerhadap  peeneerapan  sak 
eemkm   pada   umkm 
peengolahan   makanan   
ringan   di   keecamatan   
boyolali kabupateen 
boyolali 

 Peemahaman akuntansi 
meemiliki peengaruh 
positif  teerhadap  
peeneerapan  sak  eemkm 
pada umkm peengolahan 
makanan ringan  di  

 
71 Deewi Wulandari, and Feefri Indra Arza. "Faktor-Faktor yang Meempeengaruhi Impleemeentasi SAK 
E eMKM pada UMKM Kota Padang." Jurnal Eeksplorasi Akuntansi 4.3 (2022): 465-481. 

72 Ani Muslihah,et.al. "Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, Sosialisasi Sak 
Emkm, Dan Kesiapan Pelaku Umkm Terhadap Penerapan Sak Emkm Pada Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (Umkm) Pengolahan Makanan Ringan Di Kecamatan Boyolali Kabupaten 
Boyolali." EKOBIS: Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi 10.2 (2022): 239-252. 
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Dan 
meeneengah 
(umkm) 
peengolahan 
makanan 
ringan  
Di keecamatan 
boyolali 
kabupateen 
boyolali 
 

keecamatan  boyolali  
kabupateen boyolali 

 Sosialisasi meemiliki 
peengaruh positif 
teerhadap peeneerapan sak 
eemkm pada umkm 
peengolahan  makanan  
ringan  di  keecamatan  
boyolali  kabupateen  
boyolali. 

 Keesiapan  peelaku umkm  
tidak  meemiliki  
peengaruh  signifikan  
teerhadap  peeneerapan  

 Sak  eemkm  pada  umkm  
peengolahan  makanan  
ringan  di  keecamatan  
boyolali  

 Kabupateen  boyolali. 
 

10. Uthee 
anggun 
larasati, 
yusriati 
nur farida, 
202173 

Peengaruh 
sosialisasi, 
peemahaman 
atas laporan 
keeuangan dan 
tingkat 
peendidikan 
peelaku ukm 
teerhadap 
peeneerapan 
sak eemkm 
pada ukm di 
kabupateen 
keebumeen  

Sosialisasi 
(X1)  
Peemahaman 
atas laporan 
keeuangan 
(X2)  
Tingkat 
peendidikan 
(X3) 

Peeneerapan 
sak eemkm 
(Y) 

 Sosialisasi beerpeengaruh 
positif teerhadap 
peeneerapan sak eemkm 

 Peemahaman atas laporan 
keeuangan beerpeengaruh 
positif teerhadap 
peeneerapan sak eemkm 

 Tingkat peendidikan 
tidak beerpeengaruh 
teerhadap peeneerapan sak 
eemkm 

11. Deelvin 
kautsar,  
deewi 
reejeeki, 
202074 

Faktor-faktor 
yang 
meempeengaru
hi 
peemahaman 
umkm dalam 

Informasi 
dan 
sosialisasi  
(X1) 
Latar 
beelakang 

Peemahaman 
umkm dalam 
meenyusun 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 

 Informasi dan sosialisasi 
beerpeengaruh signifikan 
positif teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 

 
73 Uthe Anggun Larasati, and Yusriati Nur Farida. "Pengaruh sosialisasi, pemahaman atas laporan 
keuangan dan tingkat pendidikan pelaku ukm terhadap penerapan sak EMKM pada ukm di 
kabupaten kebumen." Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi 23.2 (2021): 62-76. 
74 Rejeki, & Kautsar, D. (2020). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Umkm Dalam 
Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Sak Emkm Pada Umkm Di Kelurahan Jakasetia. Jurnal 
Akuntansi Dan Bisnis Krisnadwipayana, 7(1), 1–12. https://doi.org/10.35137/jabk.v7i1.375 
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peenyajian 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm 
pada umkm 
di keelurahan 
jakaseetia 

peendidikan 
(X2) 
Jeenjang 
peendidikan 
(X3) 
Lama usaha 
(X4) 
Ukuran 
usaha (X5) 

sak eemkm 
(Y) 

laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

 Latar beelakang 
peendidikan beerpeengaruh 
signifikan positif 
teerhadap peemahaman 
umkm dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

 Jeenjang peendidikan 
beerpeengaruh signifikan 
positif teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

 Lama usaha 
beerpeengaruh signifikan 
positif teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

 Ukuran usaha 
beerpeengaruh signifikan 
positif teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

12. Vionna 
dian 
arneetta, 
Wiwik 
hidajah 
eekowati, 
202275 

Analisis 
faktor – 
faktor yang 
meemeengaruh
i peemahaman 
umkm dalam 
peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm 

Tingkat 
peendidikan 
(X1) 
Latar 
beelakang 
peendidikan 
(X2) 
Ukuran (X3) 
Peengeetahuan 
akuntansi 
(X4) 

Peemahaman 
umkm dalam 
peenyusuna n 
laporan 
keeuangan 
beerdasark an 
sak eemkm 
(Y) 

 Ukuran usaha meenjadi 
variabeel preediktor 
teerhadap peemahaman 
peelaku umkm dalam 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Peengeetahuan akuntansi 
meenjadi variabeel 
preediktor teerhadap 
peemahaman peelaku 

 
75 Vionna Dian Arnetta, and Wiwik Hidajah Ekowati. "Analisis Faktor–Faktor yang Memengaruhi 
Pemahaman Umkm dalam Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Sak Emkm (Studi Kasus 
UMKM di Desa Ngawonggo Kecamatan Tajinan)." Reviu Akuntansi, Keuangan, Dan Sistem 
Informasi 1.1 (2022): 167-185. 
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(studi kasus 
umkm di 
deesa 
ngawonggo 
keecamatan 
tajinan) 

Peembeerian 
informasi 
dan 
sosialisasi 
(X5) 

umkm dalam 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Tingkat peendidikan, 
tidak meenjadi variabeel 
preediktor teerhadap 
peemahaman peelaku 
umkm dalam 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Latar beelakang 
peendidikan, tidak 
meenjadi variabeel 
preediktor teerhadap 
peemahaman peelaku 
umkm dalam 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Peembeerian informasi 
dan sosialisasi tidak 
meenjadi variabeel 
preediktor teerhadap 
peemahaman peelaku 
umkm dalam 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 
 

13. Munzir, 
202376 

Tingkat 
peengalaman 
peelaku usaha 
mikro keecil 
meeneengah 
dan 
sosialisasi 
sak eemkm 
teerhadap 
peemahaman 
sak eemkm 

Tingkat 
peengalaman 
(X1) 
Sosialisasi 
sak eemkm 
(X2) 
 

Peemahaman 
sak eemkm 
(Y) 

 Tingkat peengalaman 
peelaku umkm 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peemahaman sak eemkm 

 Sosialisasi sak eemkm 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peemahaman sak eemkm 
 

 
76 Munzir. "Tingkat Pengalaman Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dan Sosialisasi SAK EMKM 
terhadap Pemahaman SAK EMKM (Studi UMKM pada Kabupaten Sorong)." Prosiding Konferensi 
Ilmiah Akuntansi 10 (2023). 
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(studi umkm 
pada 
kabupateen 
sorong) 

14. Galuh 
artika 
feebriyant, 
agung sri 
wardhani, 
201877 

Peengaruh 
peerseepsi, 
tingkat 
peendidikan, 
dan 
sosialisasi 
teerhadap 
peeneerapan 
sak eemkm 
pada umkm 
wilayah kota 
surabaya 

Peerseepsi 
umkm (X1) 
Tingkat 
peendidikan 
(X2) 
Sosialisasi 
sak eemkm 
(X3) 
 

Peeneerapan 
sak eemkm 
(Y) 

 Teerdapat hubungan 
positif dan signifikan 
antara peerseepsi peelaku 
umkm teerhadap 
peeneerapan sak eemkm. 

 Tingkat peendidikan yang 
meenjadi variabeel 
indeepeendeen keedua dalam 
peeneelitian ini teernyata 
tidak beerpeengaruh 
teerhadap peeneerapan sak 
eemkm. 

 Sosialisasi seebagai 
variabeel indeepeendeen 
keetiga tidak teerbukti 
meemiliki peengaruh yang 
positif teerhadap 
peeneerapan sak eemkm. 

15. Beella 
silvia, fika 
azmi. 
201978 
 

Analisis 
faktor-faktor 
yang 
meempeengaru
hi peerseepsi 
peengusaha 
umkm 
teerhadap 
laporan 
keeuangan 
beerbasis sak 
eemkm 

tingkat 
peendidikan 
(X1) 

peemanfaatan 
teeknologi 
informasi 
(X2) 

lama usaha 
(X3) 

omzeet (X4) 

peembeerian 
informasi 
dan 
sosialisasi 
sak eemkm 
(X5) 

 

Peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
seesuai 
deengan sak-
eemkm (Y) 

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 Peemahaman akuntansi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 Sosialisasi beerpeengaruh 
positif teerhadap 
peenyusunan laporan 
keeuangan seesuai deengan 
sak-eemkm 

 Peeneerapan akuntansi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peenyusunan 

 
77 Galuh Artika Febriyanti, and Agung Sri Wardhani. "Pengaruh Persepsi, Tingkat Pendidikan, dan 
Sosialisasi Terhadap Penerapan SAK EMKM Pada UMKM Wilayah Kota Surabaya." Jurnal Ilmiah 
ESAI 12.2 (2018): 112-127. 
78 Beella Silvia, and Fika Azmi. "analisis faktor-faktor yang meempeengaruhi peerseepsi peengusaha 
UMKM teerhadap laporan keeuangan beerbasis SAK E eMKM." Jurnal Analisis Bisnis E ekonomi 17.1 
(2019): 57-73. 
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laporan keeuangan seesuai 
deengan sak-eemkm 

 
 Tingkat peendidikan 

tidak beerpeengaruh 
teerhadap peerseepsi 
peengusaha teerkait 
laporan keeuangan 
beerbasis sak eemkm. 

 Peemanfaatan teeknologi 
informasi tidak 
beerpeengaruh teerhadap 
peerseepsi peengusaha 
umkm teerkait 
peentingnya laporan 
keeuangan beerbasis sak 
eemkm. 

 Lama usaha tidak 
beerpeengaruh teerhadap 
peerseepsi peengusaha 
umkm teerkait 
peentingnya laporan 
keeuangan beerbasis sak 
eemkm. 

 Omzeet meempunyai 
peengaruh teerhadap 
peerseepsi peengusaha 
umkm teerkait 
peentingnya laporan 
keeuangan beerbasis sak 
eemkm. 

 Peembeerian informasi 
dan sosialisasi sak eemkm 
beerpeengaruh teerhadap 
peerseepsi peengusaha 
umkm teerkait 
peentingnya laporan 
keeuangan beerbasis sak 
eemkm 

16. Keetut eeny 
suastini, 
Putu eeka 
dianita 
marviliant
i deewi, i 
nyoman 

Peengaruh 
kualitas 
sumbeer daya 
manusia dan 
ukuran usaha 
teerhadap 
peemahaman 

Kualitas 
sumbeer daya 
manusia (X1) 
Ukuran 
usaha (X2) 

Peemahaman 
umkm dalam 
meenyusun 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm  

 Kualitas sumbeer daya 
manusia beerpeengaruh 
positif dan signifikan 
teerhadap peemahaman 
umkm dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 
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putra 
yasa, 
201879 
 

umkm dalam 
meenyusun 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm 
(studi kasus 
pada umkm 
di keecamatan 
buleeleeng) 

(Y) pada umkm di 
keecamatan buleeleeng. 

 Ukuran usaha 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 
pada umkm di 
keecamatan buleeleeng. 

17. Atik tri 
andari, 
noviee 
astuti 
seetianings
ih, eelmi 
rakhma 
aalin, 
202280 

Peengaruh 
kualitas 
sumbeer daya 
manusia, 
ukuran usaha 
dan 
sosialisasi 
sak eemkm 
teerhadap 
peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm 

Kualitas 
sumbeer daya 
manusia 
(sdm) (X1) 
Ukuran 
peerusahaan 
(X2) 
Sosialisasi 
sak eemkm 
(X3) 

Peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
beerdasarkan 
sak eemkm 
(Y) 

 Kualitas sumbeer daya 
manusia (sdm) 
beerpeengaruh teerhadap 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Ukuran usaha 
beerpeengaruh teerhadap 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerdasarkan 
sak eemkm. 

 Sosialisasi sak eemkm 
teerhadap peenyusunan 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm. 

18. Deewi ayu 
wulandari
, fitri 
agustina, 
202281 

Analisis 
faktor 
peeneerapan 
standar 
akuntansi 
keeuangan 
eentitas mikro 
keecil dan 
meeneengah 
(sak eemkm) 
pada umkm 

Tingkat 
peendidikan 
(X1) 
Latar 
beelakang 
peendidikan 
(X2) 
Ukuran 
usaha (X3) 
Peembeerian 
informasi 

Peeneerapan 
sak eemkm 
pada umkm 
(Y) 

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

 Latar beelakang 
peendidikan beerpeengaruh 
teerhadap peemahaman 
umkm dalam meenyusun 

 
79 Ketut Eni Suastini, and Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi. "Pengaruh Kualitas Sumber Daya 
Manusia dan Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan 
Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus pada UMKM di Kecamatan Buleleng)." JIMAT (Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Undiksha 9.3 (2018). 
80 Atik Tri Andari, Novie Astuti Setianingsih, and Elmi Rakhma Aalin. "Pengaruh Kualitas Sumber 
Daya Manusia, Ukuran Usaha dan Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Penyusunan Laporan 
Keuangan Berdasarkan SAK EMKM." Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi 6.4 (2022): 3680-3689. 
81 Dewi Ayu Wulandari, and Fitri Agustina. "Analisis Faktor Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (Sak Emkm) Pada Umkm (Studi Pada UMKM Di 
Kota Bandar Lampung)." TECHNOBIZ: International Journal of Business 5.1 (2022): 1-7. 
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(studi pada 
umkm di kota 
bandar 
lampung) 

dan 
sosialisasi 
(X4) 

laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm.  

 Ukuran usaha 
beerpeengaruh teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
deengan beerdasarkan sak 
eemkm 

 Peembeerian informasi 
dan sosialisasi 
beerpeengaruh teerhadap 
peemahaman umkm 
dalam meenyusun 
laporan keeuangan 
beerdasarkan sak eemkm 

19. Krisjayant
i parhusip, 
tuban 
drijah 
heerawati,
201982 

Peengaruh 
sosialisasi 
sak eemkm, 
tingkat 
peendidikan 
peemilik, 
peerseepsi 
peelaku 
umkm, dan 
peemahaman 
akuntansi 
teerhadap 
impleemeentasi 
sak eemkm 
pada umkm 
di kota 
malang 

Sosialisasi 
sak eemkm 
(X1) 
Tingkat 
peendidikan 
peemilik (X2) 
Peerseepsi 
peelaku umkm 
(X3) 
Peemahaman 
akuntansi 
(X4) 

Impleemeentasi 
sak eemkm 
(Y) 
 

 Sosialisasi sak eemkm 
beerpeengaruh positif 
teerhadap impleemeentasi 
sak eemkm. 

 Tingkat peendidikan 
peemilik beerpeengaruh 
positif teerhadap 
impleemeentasi sak eemkm. 

 Peerseepsi peelaku umkm 
beerpeengaruh positif 
teerhadap impleemeentasi 
sak eemkm. 

 Konstruk peemahaman 
akuntansi beerpeengaruh 
positif teerhadap 
impleemeentasi sak eemkm. 

20. Intan 
adino, 
201983 

Faktor-faktor 
yang 
meempeengaru
hi 
peemahaman 
peelaku umkm 
teerhadap sak 

Sosialisasi 
sak eemkm 
(X1) 
 tingkat 
peendidikan 
(X2) 

Peemahaman 
peelaku umkm 
meengeenai sak 
eemkm 
(Y) 

 Sosialisasi sak eemkm 
meemiliki peengaruh 
teerhadap peemahaman 
peelaku umkm meengeenai 
sak eemkm. 

 Tingkat peendidikan 
meemiliki peengaruh 

 
82 Krisjayanti Parhusip. "Pengaruh Sosialisasi Sak Emkm, Tingkat Pendidikan Pemilik, Persepsi 
Pelaku Umkm, Dan Pemahaman Akuntansi Terhadap Implementasi Sak Emkm Pada Umkm Di 
Kota Malang." Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB 8.2 (2020). 
83 Intan Adino. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Pelaku Umkm Terhadap Sak 
Emkm: Survey Pada Umkm Yang Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Pekanbaru." Jurnal 
Akuntansi Kompetif 2.3 (2019): 84-94. 
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eemkm: 
surveey pada 
umkm yang 
teerdaftar di 
dinas 
kopeerasi dan 
ukm kota 
peekanbaru 

Skala usaha 
(X3) 
Umur usaha 
(X4) 

teerhadap peemahaman 
peelaku umkm meengeenai 
sak eemkm. 

 Skala usaha tidak 
meemiliki peengaruh 
teerhadap peemahaman 
peelaku umkm meengeenai 
sak eemkm. 

 Umur usaha tidak 
meemiliki peengaruh 
teerhadap peemahaman 
peelaku umkm meengeenai 
sak eemkm. 

21. Eemeely 
lisbeet uta 
bahiu 
ivonnee s. 
Saeerang 
victoria n. 
Untu, 
202184 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan, 
peengeelolaan 
keeuangan 
teerhadap 
keeuangan 
umkm di 
deesa geemeeh 
kabupateen 
keepulauan 
talaud 

Liteerasi 
keeuangan 
(X1) 
Peengeelolaan 
keeuangan  
(X2) 

Keeuangan 
umkm (Y) 

 Tidak ada peengaruh 
posistif dan tidak 
signifikan antara liteerasi 
keeuangan (x1) teerhadap 
keeuangan umkm (y). 

 Peengaruh positif dan 
signifikan dari 
peengeelolaan keeuangan 
(x2) teerhadap keeuangan 
umkm (y). 

22. Fanisa 
kris 
dayanti 
jeeni 
susyanti 
m. 
Khoirul 
anwarodi
n, 202085 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan, 
peengeetahuan 
keeuangan dan 
sikap 
keeuangan 
teerhadap 
peerilaku 
manajeemeen 
keeuangan 
pada peelaku 
usaha umkm 
fashion di 

Liteerasi 
keeuangan 
(X1) 
Peengeetahuan 
keeuangan 
(X2) 
Sikap 
finansial 
(X3)  

Peerilaku 
manajeemeen 
keeuangan (Y) 

 Liteerasi keeuangan 
meemiliki peengaruh yang 
signifikan pada peerilaku 
manajeemeen keeuangan 
pada usaha umkm 
fashion di kabupateen 
malang. 

 Peengeetahuan keeuangan 
meemiliki seebuah 
peengaruh yang 
signifikan seerta positif 
pada peerilaku 
manajeemeen keeuangan 
pada usaha umkm 

 
84 E emeely Bahiu, et.al. "Peengaruh liteerasi keeuangan, peengeelolaan keeuangan teerhadap keeuangan 
UMKM di Deesa Geemeeh Kabupateen Keepulauan Talaud." Jurnal EeMBA: Jurnal Riseet E ekonomi, 
Manajeemeen, Bisnis dan Akuntansi 9.3 (2021): 1819-1828. 
85 Fanisa Kris Dayanti, Jeni Susyanti, and M. Khoirul Abs. "Pengaruh Literasi Keuangan, 
Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku 
Usaha UMKM Fashion Di Kabupaten Malang." E-JRM: Elektronik Jurnal Riset Manajemen 9.13 
(2020). 



44 
 

kabupateen 
malang 

fashion di kabupateen 
malang.  

 Sikap finansial meemiliki 
peengaruh seecara 
signifikan seerta positivee 
pada peerilaku 
manajeemeen keeuangan 
pada usaha fashion di 
kabupateen malang 

23. Ameelia, 
202286 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan, 
sikap 
keeuangan, 
dan 
keepribadian 
teerhadap 
peerilaku 
peengeelolaan 
keeuangan 
pada peelaku 
umkm 
keelurahan 
geedong, 
jakarta timur 

Liteerasi 
keeuangan 
(X1) 
Sikap 
keeuangan 
(X2) 
Keepribadian 
(X3) 

Peerilaku 
peengeelolaan 
keeuangan 
umkm di 
jakarta timur 
(Y) 

 Sikap keeuangan (x2) 
beerpeengaruh seecara 
signifikan teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan (y). 

 Keepribadian (x3) 
beerpeengaruh seecara 
signifikan teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan (y). 

 Liteerasi keeuangan (x1) 
beerpeengaruh seecara 
signifikan teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan (y) 

24. I madee 
santiara ni 
kadeek 
sinarwati, 
202387 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan 
keeuangan 
umkm di 
keecamatan 
teejakula 

Liteerasi 
keeuangan 

Peengeelolaan 
keeuangan 

 Variabeel liteerasi 
keeuangan meemiliki 
peengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peengeelolaan keeuangan 

25. A. Feerry 
ardiansya
h, anwar 
rauf, 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan 
keeuangan 

Liteerasi 
keeuangan 

Peengeelolaan 
keeuangan 
umkm 

 Liteerasi keeuangan seecara 
parsial beerpeengaruh 
positif dan signifikan 
teerhadap peengeelolaan 
keeuangan umkm di kota 
makassar. 

 
86 Amelia. "Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM Kelurahan Gedong, Jakarta Timur." Jurnal 
Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship 12.1 (2022): 129-143. 
87 I. Made Santiara, and Ni Kadek Sinarwati. "Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan 
Keuangan UMKM di Kecamatan Tejakula." CAPITAL: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 6.2 
(2023): 349-355. 
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nurman, 
202288 

umkm di kota 
makassar 

26. Dita 
harinda 
saskia, 
yulheendri, 
202089 

Peengaruh 
tingkat 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan 
keeuangan 
pada peelaku 
umkm 
binaan 
Rumah 
Kreatif 
BUMN 

Peengaruh 
peengeetahuan 
keeuangan 
(X1) 
Keeteerampilan 
keeuangan 
(X2) 
Sikap 
keeuangan 
(X3) 

Peengeelolaan 
keeuangan (Y) 

 Peengeetahuan keeuangan 
beepeengaruh pada 
peengeelolaan keeuangan 
peelaku umkm binaan 
rumah kreeatif bumn 
padang 

 Keeteerampilan keeuangan 
meempunyai peengaruh 
positif teerhadap 
peengeelolaan keeuangan 
peelaku umkm binaan 
rumah kreeatif bumn 
padang 

 Sikap keeuangan 
meempeengaruhi 
peengeelolaan keeuangan 
peelaku umkm binaan 
rumah kreeatif bumn 
padang 

27. Ova aksar 
nadri, 
202290 

Peengaruh 
liteerasi 
keeuangan 
teerhadap 
peengeelolaan 
keeuangan 
usaha mikro, 
keecil dan 
meeneengah 
(umkm) di 
kabupateen 
keerinci 

Liteerasi 
keeuangan 

Peengeelolaan 
keeuangan 
umkm di 
keecamatan 
deepati tujuh 

 Liteerasi keeuangan 
meemiliki peengaruh 
positif dan signifikan 
teerhadap peengeelolaan 
keeuangan 

28. Eevi deewi 
kusumaw
ati, 
eeskasari 

Peengeelolaan 
keeuangan 
umkm 
ditinjau dari 

Liteerasi 
keeuangan 
(X1) 
Peerseepsi (X2) 

Peengeelolaan 
keeuangan (Y) 

 Liteerasi keeuangan 
beerpeengaruh teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan umkm 

 
88 A. Ferry Ardiansyah, Anwar Rauf, and Nurman Nurman. "Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kota Makassar." SINOMIKA Journal: Publikasi Ilmiah Bidang 
Ekonomi Dan Akuntansi 1.4 (2022): 879-890. 
89 Dita Harinda Saskia, and Yulhendri Yulhendri. "Pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM binaan Rumah Kreatif BUMN." Jurnal EcoGen 3.3 
(2020): 365-374. 
90 Ova Aksar Nadri. "Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (Umkm) Di Kabupaten Kerinci: Ova Aksar Nadri." Jurnal Administrasi 
Nusantara Maha 4.7 (2022): 10-20. 
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putri, 
202391 

liteerasi 
keeuangan, 
peerseepsi 
keeuangan dan 
sikap 
keeuangan 

Sikap 
keeuangan 
(X3) 

 Preeseepsi keeuangan 
beerpeengaruh teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan umkm. 

 Sikap keeuangan 
beerpeengaruh teerhadap 
peerilaku peengeelolaan 
keeuangan umkm 

29. Salahudin 
alayubi, 
eeko 
triyanto, 
202292 

Peengaruh 
tingkat 
peendidikan, 
peemahaman 
akuntansi, 
keemajuan 
teeknologi 
teerhadap 
peeneerapan 
akuntansi sak 
eemkm pada 
umkm batik 
di kota 
surakarta 

Tingkat 
peendidikan 
(X1) 
Peemahaman 
akuntansi 
(X2) 
Keemajuan 
teeknologi 
(X3) 

Peeneerapan 
akuntansi sak 
eemkm pada 
umkm batik 
keeris di kota 
surakarta (Y) 

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peeneerapan 
akuntansi sak eemkm 
pada umkm batik di kota 
surakarta. 

 Peemahaman akuntansi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peeneerapan 
akuntansi sak eemkm 
pada umkm batik di kota 
surakarta 

 Keemajuan teeknologi 
beerpeengaruh positif 
teerhadap peeneerapan 
akuntansi sak eemkm 

30. Dicky 
peermatasa
ri jaba, 
202293 

Tingkat 
peendidikan, 
skala usaha 
dan umur 
usaha yang 
meempeengaru
hi 
peemahaman 
peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
beerbasis sak 
eemkm 

Peengeetahuan 
akuntansi 
(X1) 
Tingkat 
peendidikan 
(X2) 
Skala usaha 
(X3) 
Umur usaha 
(X4) 

Peemahaman 
peenyusunan 
laporan 
keeuangan 
beerbasis sak 
eemkm (Y) 

 Peengeetahuan akuntansi 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peemahaman peenyusunan 
laporan keeuangan 
beerbasis sak eemkm.  

 Tingkat peendidikan 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan teerhadap 
peemahaman peenyusunan 
laporan keeuangan 
beerbasis sak eemkm.  

 Skala usaha beerpeengaruh 
positif dan signifikan 

 
91 Evi Dewi Kusumawati, and Eskasari Putri. "Pengelolaan Keuangan UMKM Ditinjau Dari Literasi 
Keuangan, Persepsi Keuangan dan Sikap Keuangan." Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah 
Palopo 9.2 (2023): 185-199. 
92 Salahudin Alayubi, and Eko Triyanto. "Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, 
Kemajuan Teknologi Terhadap Penerapan Akuntansi SAK EMKM pada UMKM Batik di Kota 
Surakarta." Mandiri: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 1.3 (2022): 92-101. 
93 Dicky Permatasari Jabat. "Tingkat Pendidikan, Skala Usaha dan Umur Usaha yang Mempengaruhi 
Pemahaman Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM." Jurnal Pusdansi 2.5 (2023). 
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teerhadap peemahaman 
peenyusunan laporan 
keeuangan beerbasis sak 
eemkm.  

 Umur usaha 
beerpeengaruh positif dan 
signifikan dalam umur 
usaha teerhadap 
peemahaman peenyusunan 
laporan keeuangan 
beerbasis sak eemkm 

 
2.7 Kerangka Konseptual  

Beerikut keerangka modeel untuk meempeertimbangkan peengaruh antara variabeel 

peeneelitian deengan landasan teeori dan hasil peeneelitian teerdahulu, beerdasarkan 

hasil peeneelitian teerdahulu seerta tinjauan teerhadap teeori dan peermasalahan yang 

diteemukan seebagai landasan peembeentukan hipoteesis. Peeneelitian ini beertujuan 

untuk meenguji peengaruh antara variabeel indeepeendeen dan deepeendeen. Variabeel 

indeepeendeennya adalah latar beelakang peendidikan (X1), liteerasi keeuangan (X2), 

sosialisasi SAK EeMKM (X3), dan peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM 

(Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beerdasarkan keerangka modeel pada Gambar 2.1 meenjeelaskan bahwa 

peenilaian peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM pada peelaku eekonomi 

UMKM di Jawa Teengah khususnya kab Keendal dan seekitarnya beerdasarkan pada 

tingkat Peendidikan dan peemahaman, liteerasi keeuangan, seerta info sosialisasi 

Latar Beelakang 
Peendidikan (X1) 

Liteerasi 
Keeuangan (X2) 

Sosialisasi SAK 
EeMKM (X3) 

PEeNGEeLOLAAN 
KEeUANGAN 

BEeRBASIS SAK 
EeMKM (Y) 
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meengeenai SAK EeMKM, dilakukan peerhitungan meelalui bagaimana peeneerapan 

peengeelolaan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM, yang nantinya akan 

meempeengaruhi kualitas laporan keeuangan yang dihasilkan. 

2.8 Rumusan Hipotesis  

A. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap pengelolaan keuangan 

Berbasis SAK EMKM  

Peendidikan adalah aspeek teerpeenting dalam keehidupan dan seering dijadikan 

seebagai ukuran untuk meenilai kualitas seeorang peelaku UMKM. Kapasitas 

UMKM sangat diteentukan oleeh tingkat peendidikannya, kareena keecil 

keemungkinannya UMKM meempeekeerjakan akuntan profeesional untuk meengurus 

usahanya, seehingga tidak dipungkiri meereeka meengeelola keeuangan meereeka seecara 

mandiri. Namun pada keenyatanya tidak seemua peelaku usaha meemiliki tingkat 

peendidikan yang tinggi, banyak peelaku usaha yang hanya beerpeendidikan tamatan 

SD, SMP, maupun SMA/ Seedeerajat. Seehingga tidak seemua peelaku UMKM 

meemiliki peengeetahuan teentang peengeelolaan keeuangan, peelaku usaha yang 

beerpeendidikan leebih unggul, akan meempunyai tingkat keemampuan peemahaman 

SAK EeMKM yang leebih unggul pula. Hal ini diseebabkan karna peelaku usaha 

akan leebih gampang meemahami teentang beetapa peentingnya meelakukan 

peencatatan, peembukuan, dan juga peelaporan keeuangan meengeenai usaha yang 

dijalankannya. Misalnya peelaku UMKM deengan latar beelakang peendidikan, 

akuntansi, eekonomi atau manajeemeen meereeka akan meemiliki tingkat peemahaman 

yang leebih tinggi teerhadap SAK EeMKM. Hal ini diseebabkan pada saat 

meeneempuh peendidikan dan peembeelajaran peelaku UMKM meendapatkan ilmu, 

khususnya peengeetahuan teentang laporan keeuangan seerta manfaat yang meereeka 

dapatkan keetika meeneerapkan SAK EeMKM dalam peembuatan laporan keeuangan 

usaha yang didirikan.  

Oleeh kareena itu, dapat disimpulkan bahwasannya seemakin unggul tingkat 

peendidikan seeorang akan leebih mudah pula seeseeorang untuk meemahami 

informasi dan peemahaman meengeenai SAK EeMKM seerta dapat meeneerapkannya. 

Prosees meengubah sikap seeseeorang atau seekeelompok orang untuk meendeewasakan 

cara beerpikirnya meelalui upaya-upaya proseedur peengajaran dan peelatihan yang 

teepat adalah peendidikan. Peeningkatan kineerja peerusahaan dan peeningkatan daya 
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saing dapat dilihat dari tingkat peendidikan seeseeorang (baik peemilik maupun 

karyawan). Hasil peeneelitian dari I.C. Kusuma, V. Lutfiany meenunjukan bahwa 

latar beelakang peendidikan, beerpeengaruh positif teerhadap peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM.94 Seelain itu, peeneelitian Sunanto dan Lully juga 

meembuktikan bahwa latar beelakang peendidikan beerpeengaruh teerhadap 

peemahaman UMKM dalam meenyusun laporan keeuangan beerdasarkan SAK 

EeMKM.95 Artinya dimana bahwa seemakinbu tinggi tingkat peendidikan yang 

diteempuh oleeh peelaku UMKM, maka akan seemakin tinggi pula peemahaman 

peelaku UMKM dalam meenyusun laporan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM. 

H1: Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan berbasis SAK EMKM  

B. Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan berbasis 

SAK EMKM  

Liteerasi keeuangan adalah peengeetahuan dasar yang harus dikeetahui dan 

dikuasai oleeh seetiap orang kareena meempeengaruhi situasi keeuangan seeseeorang dan 

meempeengaruhi peengambilan keeputusan eekonomi yang baik dan teepat. Cheen & 

Volpee (1998) meembagi liteerasi keeuangan meenjadi 4 areea meeliputi: liteerasi 

keeuangan pribadi seecara umum, tabungan dan kreedit, asuransi dan inveestasi.96 

Deefinisi liteerasi keeuangan dalam surat eedaran Otoritas Jasa Keeuangan (OJK) 

2014 meenyeebutkan bahwa liteerasi keeuangan adalah seerangkaian prosees atau 

keegiatan yang dirancang untuk meeningkatkan peengeetahuan, keeteerampilan, dan 

keeyakinan konsumeen dan masyarakat luas seehingga meereeka meemiliki 

keemampuan yang leebih baik untuk meengeelola keeuangan. OJK beerharap liteerasi 

keeuangan dapat meembawa manfaat bagi masyarakat luas, seepeerti dapat meemilih 

produk dan layanan keeuangan seesuai keebutuhan, meenyusun reencana keeuangan 

yang seehat, dan meenghindari inveestasi yang tidak jeelas. 

 
94 I.C. Kusuma, dan Lutfiany, V. 2018. Persepsi UMKM dalam Memahami SAK EMKM. Jurnal 
Akunida, Vol 4 No 2 hlm. 1-14. 
95 Sunanto, & Annisa Nurjannah, L. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Pelaku 
UMKM Dalam Menyusun Laporan Keuangan Di Kabupaten Musi Banyuasin. Jurnal Akuntanika, 
7(2), 166–176 
96 H. Cheen, and Volpee, R. P. (1998) An Analysis of Peersonal Financial Liteeracy among Colleegee 
Studeents. Financial Seervicees Reevieew, 7, 107-128. 
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Peeneelitian seebeelumnya oleeh Pusporini meenunjukkan bahwa liteerasi 

keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM beerdampak pada peengeelolaan keeuangan,97 

dan Widya Eeka Putri juga meemiliki teemuan yang sama bahwa liteerasi keeuangan 

beerpeengaruh signifikan teerhadap peengeelolaan keeuangan.98 

Deengan tingkat liteerasi keeuangan yang baik, peeseerta UMKM mampu 

meengontrol keeseehatan keeuangan usahanya keetika meengambil keeputusan 

keeuangan, dan keemampuan meempeertahankan usaha deengan kineerja keeuangan 

yang baik meenambah keeuntungan jangka panjang. 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 

berbasis SAK EMKM  

C. Pengaruh sosialisasi terhadap pengelolaan keuangan berbasis SAK EMKM  

Sosialisasi teerjadi meelalui kondisi lingkungan yang meengarahkan individu 

untuk meempeelajari pola dasar budaya. Peenyeesuaian diri meemiliki arti yang sama 

deengan sosialisasi. Sosialisasi dapat dilihat seebagai rangkaian prosees beelajar 

meengajar. Sosialisasi seebagai peeran beerfungsi dalam posisi atau peeran teerteentu 

seebagai akibat dari peeroleehan peengeetahuan, keeteerampilan, dan sikap oleeh 

seekeelompok orang.  

Peentingnya sosialisasi yang dilakukan IAI, leembaga teerkait dan peemangku 

keepeentingan lainnya keepada peelaku UMKM meempeengaruhi peemahaman peelaku 

UMKM teerhadap keebeerlanjutan usaha dalam peenyusunan laporan keeuangan 

beerdasarkan SAK EeMKM. Tanpa sosialisasi meengeenai peeneerapan SAK EeMKM, 

peelaku UMKM akan eenggan meenggunakan SAK EeMKM kareena peelaku 

eekonomi takut meengambil risiko yang meengubah struktur keeuangannya yang 

sudah lama ada. Informasi yang dibeerikan meelalui sosialisasi adalah untuk 

meembeerikan peengeetahuan meengeenai peelaporan keeuangan beerdasarkan SAK 

EeMKM. Oleeh kareena itu, hal ini akan beerdampak pada peemahaman para 

peemangku UMKM. Seemakin rutin para peelaku UMKM meendapatkan informasi 

teentang SAK EeMKM, maka meereeka akan seemakin meemahami cara meenyusun 

 
97 Pusporini. "Peengaruh Tingkat liteerasi keeuangan teerhadap peengeelolaan keeuangan pada peelaku 
UMKM Keecamatan Cineeree, Deepok." Jurnal Ilmu Manajeemeen Teerapan 2.1 (2020): 58-69. 
98 Widya E eka Putri Pohan, “Peengaruh Liteerasi Keeuangan Teerhadap Peengeelolaan Keeuangan Umkm 
Di Keecamatan Meedan Mareelan”. Jurnal Peembangunan Peerkotaan, 8(1), 45-50 
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laporan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM dan peentingnya meelakukan 

akuntansi seecara beerkala. 

Teemuan Kusuma, V. Lutfiany meenunjukkan bahwa sosialisasi SAK EeMKM 

beerdampak positif teerhadap peengeelolaan keeuangan.99 Hasil peeneemuan itu seejalan 

deengan peeneelitian Mardiana, et.al. meenunjukan bahwa peembeerian sosialisasi 

SAK EeMKM beepeengaruh teerhadap peemahaman meengeenai SAK EeMKM.100 

Artinya, peembeerian sosialisasi meenjadi faktor yang meeneentukan tingkat 

peemahaman atas SAK EeMKM. 

H3: Sosialisasi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan berbasis 

SAK EMKM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
99 I.C. Kusuma, dan Lutfiany, V. 2018. Persepsi UMKM dalam Memahami SAK EMKM. Jurnal 
Akunida, Vol 4 No 2 hlm. 1-14 
100 Mardiana, Irwadi, M., & Sriyani, I. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi UMKM Dalam 
Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM. Jurnal Akuntanika ISSN 2407-1072, 7(2), 
88–96. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Beerdasarkan tujuan peeneelitian ini yakni untuk meengideentifikasi peengaruh 

latar beelakang peendidikan, liteerasi keeuangan dan sosialisasi teerhadap 

peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM yang nantinya akan meempeengaruhi 

kualitas lapoaran keeuangan yang disajikan UMKM maka peendeekatan peeneelitian 

ini meenggunakan peendeekatan peeneelitian kuantitatif. Peeneelitian kuantitatif adalah 

meetodee peeneelitian yang meenggunakan peengolahan data beerupa angka-angka 

seebagai alat untuk meenganalisis dan meelakukan peeneelitian, teerutama yang 

beerkaitan deengan apa yang diseelidiki meelalui peengolahan data primeer. Meetode e 

peeneelitian kuantitatif dapat dideeskripsikan seebagai meetodee peeneelitian yang 

meenggunakan filosofi positivismee seebagai dasar yang dipeerlukan untuk meeneeliti 

populasi atau sampeel teerteentu, meengumpulkan data deengan meenggunakan alat 

peeneelitian, analisis data adalah statistik kuantitatif, deengan tujuannya adalah 

untuk meembuktikan hipoteesis yang teelah dirumuskan.101 

Peeneelitian ini dilakukan untuk meenganalisis peengaruh latar beelakang 

peendidikan, liteerasi keeuangan, dan sosialisasi teerhadap peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM seehingga dipeerlukan peengujian teerhadap hipoteesis yang 

diajukan deengan cara meengukur variabeel yang diteeliti. Data utama dalam surveei 

ini adalah dari peenyeebaran kueesioneer meelalui googlee form maupun peenyeebaran 

kuisioneer seecara langsung keepada peelaku UMKM di Jawa Teengah, khususnya 

yang ada di Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang.  

3.2 Waktu dan tempat penelitian  

Peeneelitian ini dilakukan teerhadap peelaku UMKM yang beerada di Jawa 

Teengah khususnya kab. Keendal dan Kota Seemarang yang beerlangsung seelama 3-

6 bulan. 

 
101 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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3.3 Populasi dan sampel 

Populasi adalah keeseeluruhan kumpulan eeleemeen yang meenunjukkan ciri-ciri 

teerteentu yang dapat digunakan untuk meembuat keesimpulan. Jadi, suatu himpunan 

eeleemeen meenunjukkan suatu beesaran, dan suatu ciri teerteentu meenunjukkan suatu 

sifat dari himpunan itu. Populasi peeneelitian ini adalah peelaku Usaha Mikro, 

Keecil, dan Meeneengah (UMKM) yang berada di Jawa Tengah. Sampeel peeneelitian 

ini adalah peelaku UMKM di Kab. Keendal dan Kota Seemarang. Beerdasarkan data 

dari Dinas Pe erdagangan Kope erasi dan UKM (Disdagkop) Kabupate en Ke endal 

dan Kota Se emarang pada tahun 2022, te erdapat se ekitar 40 ribu pelaku UMKM 

di Kabupate en Ke endal dan se ekitar 91 ribu pelaku UMKM di Kota Se emarang 

dengan total 131.000 pelaku UMKM.   

Pe engambilan se empe el untuk pe ene elitian ini me enggunakan rumus solvin. 

Beebeerapa sumbeer meengklaim bahwa rumus ini diteemukan oleeh seeorang ilmuwan 

beernama Robeert Slovin. Namun peeneelitian yang diteerbitkan dalam jurnal The e 

Philippinee Statistician meenunjukkan bahwa Yamanee pada tahun 1967 

meerupakan reefeereensi teertua yang meemuat rumus Slovin. Peeneentuan jumlah 

sampeel yakni meenggunakan rumus Slovin seebagai beerikut: 

n = N / (1 + N e2)  

Keeteerangan: 

 n meerupakan jumlah sampeel yang dicari 

 N jumlah seeluruh populasi peeneelitian 

 ee meerupakan toleeransi keesalahan yang juga diseebut margin of eerror, ee = 

0,10 (10%) 

Jika n = N / (1 + N ee2), maka: 

n = 131.000 / (1+ 131.000 (0,10)2) 

n = 131.000 / (1 + 131.000 (0,01)) 

n = 131.000 / (1 + 1.310) 

n = 131.000/ 1311 

n = 99,923 dibulatkan meenjadi 100 UMKM 
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Beerdasarkan peerhitungan sampeel, dipeeroleeh bahwa sampeel yang digunakan 

seebanyak 100 reespondeen yang dihitung meenggunakan rumus solvin deengan 

margin of eerror 10%. Peengambilan sampeel pada peeneelitian ini meenggunakan 

meetodee purposivee sampling yaitu peengumpulan data deengan cara meemilih 

samplee yang seesuai deengan peertimbangan dari peeneeliti teerhadap populasi, yaitu 

dengan kriteria pemilik usaha baik jasa maupun dagang dengan jumlah 50 

sampeel dari Kota Seemarang dan 50 sampeel dari Kabupateen Keendal. 

3.4 Definisi operasional  

Meenurut Indriantoro dan Supomo,102 “variabeel adalah seegala seesuatu yang 

dapat diukur deengan banyak nilai atau dapat diartikan seebagai proksi (proxy) 

atau reepreeseentasi suatu konstruk yang dapat diukur deengan beerbagai jeenis nilai”. 

Variabeel yang digunakan peeneeliti dalam peeneelitian ini meeliputi variabeel teerikat 

dan variabeel beebas. Dalam peeneelitian ini variabeel teerikatnya adalah peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM, dan variabeel beebasnya adalah tingkat 

Peendidikan, liteerasi keeuangan, dan sosialisasi SAK EeMKM. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variable Definisi 
Operasional 

Indikator Pengukuran 

1. Peeneerapan SAK 
EeMKM (Y) 
 

SAK EeMKM 
meerupakan 
standar yang 
dibuat oleeh IAI 
untuk meemeenuhi 
peersyaratan 
akuntansi 
peelaporan 
keeuangan usaha 
keecil dan 
meeneengah 
(EeMKM) (IAI, 
2021). Standar ini 
ditujukan bagi 

(1) Akun 
laporan 
keeuangan 
(2) Laporan 
keeuangan  
(3) 
Keeteentuan 
laporan 
keeuangan.103  

Skala Likeert :  
1 : Sangat Tidak 
Seetuju  
2 : Tidak Seetuju 
3 : Kurang 
Seetuju  
4 : Seetuju  
5 : Sangat Seetuju 
 

 
102 Indriantoro, dan Supomo, Bambang. 2009. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan 
Manajemen. Yogyakarta : BPFE. 
103 Indah Andayani, Maria Veronika Roesminingsih, and Wiwin Yulianingsih. "Strategi 
Pemberdayaan Masyarakat Pelaku UMKM Di Masa Pandemi Covid-19." Jurnal Pendidikan 
Nonformal 16.1 (2021): 12-20. 
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peengusaha yang 
beelum mampu 
atau tidak dapat 
meemeenuhi 
peersyaratan 
akuntansi SAK 
untuk eentitas 
tanpa 
akuntabilitas 
publik (EeTAP). 

2. Latar beelakang 
Peendidikan (X1) 
 

Latar beelakang 
peendidikan 
meeneentukan 
tingkat 
peemahaman 
peemilik Usaha 
Mikro Keecil dan 
Meeneengah 

(1) 
Peentingnya 
peendidikan, 
(2). Peelatihan 
usaha,  
(3) 
Meempeeroleeh 
ilmu dari 
keeluarga.104 

Skala Likeert :  
1 : Sangat Tidak 
Seetuju  
2 : Tidak Seetuju 
3 : Kurang 
Seetuju  
4 : Seetuju  
5 : Sangat Seetuju 
 

3. Liteerasi keeuangan  
(X2) 

Peengeetahuan 
teentang meengeelola 
keeuangan baik 
individu maupun 
keelompok/instansi 
deengan tujuan 
utama seebagai 
peentingnya 
peemahaman dan 
keemampuan 
dalam meengeelola 
keeuangan deemi 
keeseejahteeraan. 

(1) 
Peengeetahuan 
keeuangan 
dasar  
(2) 
Peengeelolaan 
keeuangan  
(3) Konseep 
meenyimpan 
(meenabung, 
asuransi, dan 
inveestasi)  
(4) 
Peengeendalian 
reesiko.105 

Skala Likeert :  
1 : Sangat Tidak 
Seetuju  
2 : Tidak Seetuju 
3 : Kurang 
Seetuju  
4 : Seetuju  
5 : Sangat Seetuju 
 

 
104 Wahyu Sri Lestari, and Maswar Patuh Priyadi. "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan Berbasis SAK–ETAP pada UMKM." Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 
(JIRA) 6.10 (2017). 
105 Frelga Yolanda Zoe Simatupang. "Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pelaku Umkm Kota 
Medan." (2023). 
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4. Sosialisasi (X3) 
 

Sosialisasi SAK 
EeMKM 
meerupakan 
peembeerian 
informasi keepada 
eentitas UMKM 
oleeh pihak-pihak 
yang meemahami 
SAK EeMKM 
seehingga dapat 
meenjalankan 
usahanya seesuai 
deengan standar 
akuntansi 
keeuangan yang 
beerlaku.  

(1) Peeroleehan 
sosialisasi  
(2) 
Peemahaman 
sosialisasi  
(3) Manfaat 
sosialisasi  
(4) Aksees 
Meedia 
Sosialisasi.106 

Skala Likeert :  
1 : Sangat Tidak 
Seetuju  
2 : Tidak Seetuju 
3 : Kurang 
Seetuju  
4 : Seetuju  
5 : Sangat Seetuju 
 

 

3.5 Teknik pengumpulan data  

Data peeneelitian ini adalah data primeer yang dipeeroleeh meelalui kuisioneer. 

Data primeer meerupakan data yang didapat dari sumbeer aslinya seecara langsung, 

dalam peeneelitian ini juga meenggunakan data seekundeer untuk meendukung data 

peeneelitiannya. Meetodee peengumpulan data yang digunakan peeneeliti adalah 

meenggunakan meetodee purposivee sampling deengan meenyeebarkan kueesioneer 

dalam beentuk skala likeert. Beebeerapa peertanyaan diajukan keepada reespondeen, 

keemudian reespondeen diminta meenjawab peertanyaan yang teerseedia seesuai deengan 

peendapatnya. Untuk meengukur peendapat dan jawaban reespondeen, digunakan 

skala likeert yaitu dimulai dari angka 1 untuk peendapat sangat tidak seetuju (STS), 

dan angka 5 untuk peendapat sangat seetuju (SS). Skala yang digunakan dalam 

kueesioneer meenggunakan Skala Likeert deengan skor skala 1-5. Teeknik purposivee 

sampling adalah teeknik peengumpulan data deengan cara meemilih samplee yang 

seesuai deengan peertimbangan dari peeneeliti teerhadap populasi. Seelain itu, teeknik 

peeneentuan sampeel ini mampu seecara beebas, apabila ada orang yang meenjawab 

 
106 Krisjayanti Parhusip, dan Tuban Drijah Herawati. 2020. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM , 
Tingkat Pendidikan Pemilik, Persepsi Pelaku UMKM, dan Pemahaman Akuntansi terhadap 
Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Malang. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB. Vol. 8 
No. 2 
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kuisioneer dan meemeenuhi kriteeria yang disyaratkan peeneeliti maka akan dijadikan 

sampeel.107 

3.6 Teknik analisis data   

Peenggunaan softwaree SPSS Statistics 25 dipilih seebagai alat untuk 

meembantu peenulis meengolah, meenguji, dan meengkonfirmasi hasil peeneelitian 

kareena SPSS Statistics 25 meerupakan softwaree yang dapat meelakukan analisis 

deengan baik dan ceepat. Hasil analisa meerupakan softwaree SPSS veersi teerbaru 

yang dapat meembeerikan jeenis hasil yang diinginkan atau teergantung dari tujuan 

peeneelitian itu seendiri. Beerikut adalah uji yang dilakukan dalam peeneelitian ini: 

A. Uji Kualitas Data  

Untuk meengukur validitas (keesahihan) dan reeliabilitas (keeandalan), alat 

peengukur daftar peertanyaan dalam kueesioneer digunakan:  

1. Uji Validitas  

Peengujian validitas beertujuan untuk meengukur keebeenaran atau 

validitas suatu kueesioneer yang dibeerikan.108 Suatu surveei dikatakan 

valid apabila peernyataan-peernyataan atau peertanyaan-peertanyaan 

pada surveei teerseebut dapat dilaksanakan deengan meenggunakan 

sisteem peertanyaan atau peernyataan yang beerkoreelasi deengan total 

skor variabeel-variabeelnya. Peengukuran uji validitas dilakukan 

deengan meembandingkan nilai r hitung deengan r tabeel deengan deegreee e 

of freeeedom (df) = N – 2 pada taraf signifikansi uji dua arah yaitu 0,05. 

N adalah jumlah sampeel yang akan dipeeriksa untuk meelakukan tees 

signifikansi. Jika nilai r hitung > r tabeel dan nilainya positif maka 

indikator teerseebut dianggap valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reeliabilitas meerupakan alat ukur yang digunakan untuk meengukur 

reeliabilitas atau konsisteensi suatu kueesioneer yang meenjadi indikator 

suatu variabeel. Suatu peertanyaan dikatakan reeliabeel jika jawaban 

seeseeorang teerhadap peertanyaan teerseebut konsisteen. Variabeel yang 

 
107 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabet, CV : Bandung. 
108 Ghozali,. (2018). Aplikasi Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 (9th ed). Universitas 
Diponegoro Semarang. 
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meenghasilkan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60 dianggap reeliabeel jika 

diukur meenggunakan aplikasi SPSS 25 deengan fungsionalitas 

Cronbach Alpha(a).109 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Peengujian asumsi klasik digunakan untuk meengeetahui apakah data 

beerdistribusi normal dan apakah teerdapat geejala multikolineearitas atau 

heeteeroskeedastisitas. Uji asumsi klasik teerseebut dijabarkan seebagai beerikut: 

1. Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas adalah untuk meenguji apakah variabeel peerancu 

atau reesidu dalam suatu modeel reegreesi beerdistribusi normal. Seepeerti 

dikeetahui, uji t meengasumsikan nilai reesidual meengikuti distribusi 

normal. Untuk meenguji normalitas reesidual dapat diteerapkan uji 

statistik nonparameetrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai 

probabilitas leebih beesar atau sama deengan 0,05 maka data dianggap 

beerdistribusi normal, jika nilai probabilitas < 0,05 maka data 

dikatakan tidak beerdistribusi normal.110  

2. Uji Multikolinearitas  

Peengujian multikolineearitas beertujuan untuk meenguji apakah 

diteemukan koreelasi antar variabeel indeepeendeen dalam suatu modeel 

reegreesi. Indikator modeel reegreesi yang baik adalah tidak adanya 

koreelasi antar variabeel indeepeendeen.111 Beerdasarkan peedoman modeel 

reegreesi, ada tidaknya multikolineearitas dapat diteentukan dari nilai 

toleeransi dan nilai variancee inflation factor (VIF). 

Beerikut peenjeelasannya :  

 Beerdasarkan Nilai Toleerancee  

Toleerancee > 0,10 = tidak ada multikolonieeritas  

Toleerancee < 0,10 = teerjadi multikolonieeritas  

 Beerdasarkan Nilai VIF  

 
109 Ghozali. (2018). Aplikasi Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 (9th ed). Universitas 
Diponegoro Semarang. 
110 Imam Ghozali. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20. 
Semarang: Badan Penerbit – Universitas Diponegoro. 
111 Imam. Ghozali. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20. 
Semarang: Badan Penerbit – Universitas Diponegoro. 
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VIF < 10,00 = tidak ada multikolonieeritas  

VIF > 10,00 = teerjadi multikolonieeritas.  

3. Uji heteroskedastisitas  

Tujuan uji heeteeroskeedastisitas adalah untuk meengeetahui ada tidaknya 

keetimpangan varians antara reesidu obseervasi yang satu deengan 

obseervasi yang lain dalam modeel reegreesi. Jika variasi reesidunya 

konstan dari peengamatan kee peengamatan diseebut homoskeedastik; 

jika beervariasi diseebut heeteeroskeedastik. Peersamaan reegreesi yang baik 

adalah peersamaan yang tidak teerjadi heeteeroskeedastisitas. Dasar 

analisis untuk meeneentukan homoskeedastisitas atau 

heeteeroskeedastisitas adalah: 

a. Apabila teerdapat pola teerteentu, misalnya titik-titik yang 

meembeentuk pola teerteentu yang teeratur (beergeelombang, 

meeleebar keemudian meenyeempit), beerarti teerjadi 

heeteeroskeedastisitas. 

b. Apabila tidak ada pola teerteentu yang jeelas, beerarti titik-titik 

teerseebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini 

dapat dikatakan tidak teerjadi heeteeroskeedastisitas. 

C. Uji Analisis Regresi 

1. Analisis Linear Berganda  

Seelain itu meetodee analisis data dalam peeneelitian ini meenggunakan 

analisis reegreesi linieer. Analisis reegreesi linieer meerupakan teeknik analisis 

yang meengukur keekuatan dan arah hubungan antara variabeel teerikat dan 

variabeel beebas yaitu antara variabeel-variabeel indeepeendeen Latar Beelakang 

Peendidikan (X1), Liteerasi Keeuangan (X2), Sosialisasi SAK EeMKM 

(X3) teerhadap variabeel deepeendeen Peengeelolaan Keeuangan Beerbasis SAK 

EeMKM (Y). Modeel analisis reegreesi linieer untuk peeneelitian ini adalah: 

Y = α + β.X1+ β.X2 + β.X 3+ ε  

Keeteerangan: 

Y : Peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM 

α : Konstanta  

β : Koeefisieen reegreesi  
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X1 : Latar beelakang Peendidikan 

X2: Liteerasi Keeuangan  

X3: Sosialisasi SAK EeMKM 

ε : Standar eeror 

Untuk meemeeriksa apakah suatu modeel reegreesi beenar-beenar 

meenunjukkan hubungan yang signifikan dan reepreeseentatif, maka modeel 

teerseebut harus lulus uji asumsi klasik.  

2. Koefisien determinasi (R2) meengukur seejauh mana variabeel deepeendeen 

dapat dijeelaskan oleeh variabeel indeepeendeen. Nilai koeefisieen deeteerminasi 

beerada diantara nol dan satu, apabila nilai R2 keecil artinya keemampuan 

variabeel indeepeendeen dalam meenjeelaskan variasi variabeel deepeendeen 

teerbatas112. Nilai ini meerupakan peerseentasee dari koeefisieen koreelasi 

kuadrat dan beerkisar antara 0 hingga 1 (0 hingga 100%). Seemakin 

meendeekati 1 maka peengaruh koeefisieennya seemakin beesar dan peersamaan 

reegreesinya seemakin baik. 

3. Uji Simultan (f-test)  

Seemua variabeel beebas yang meempunyai peengaruh atau tidak teerhadap 

variabeel teerikat dapat dikeetahui deengan Uji F. Tingkat signifikansi (α) 

yang digunakan seebeesar 5%.113 Kriteeria uji F apabila nilai signifikansi F 

< 5% maka Ha diteerima, artinya teerdapat peengaruh variabeel indeepeendeen 

teerhadap variabeel deepeendeen, dan seebaliknya. Uji statistik F atau uji 

koeefisieen reegreesi seecara seereentak, yaitu uji yang digunakan untuk 

meengeetahui apakah teerdapat peengaruh antara latar beelakang peendidikan, 

liteerasi kuangan, Sosialisasi SAK EeMKM, beersama-sama atau seecara 

simultan teerhadap peengeelolaaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM. 

4. Uji Parsial (t-test)  

Peengaruh variabeel indeepeendeen individu teerhadap variabeel deepeendeen 

dapat dikeetahui deengan meelakukan uji-t. Meenurut Priyatno (2013: 

 
112 Nugroho, D.M. (2017). Pengaruh Informasi dan Sosialisasi Akuntansi, Serta Ukuran Usaha 
terhadap Pemahaman UMKM atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) (Skripsi). Tersedia dari Repository Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
113 Nugroho, D.M. (2017). Pengaruh Informasi dan Sosialisasi Akuntansi, Serta Ukuran Usaha 
terhadap Pemahaman UMKM atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) (Skripsi). Tersedia dari Repository Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
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250)114, uji t beertujuan untuk meengeetahui peengaruh variabeel indeepeendeen 

teerhadap variabeel deepeendeen, baik seecara individu maupun parsia yang 

diuji dalam hal ini adalah signifikansi dan koeefisieen reegreesi. Keeputusan 

diambil beerdasarkan peerbandingan nilai n antara thitung dan ttabeel. Jika P 

valuee > = 0,05 maka kriteeria diteerima saat peengujian H0 seehingga 

variabeel indeepeendeen tidak beerpeengaruh teerhadap variabeel deepeendeen, dan 

jika P valuee < = 0,05 artinya variabeel indeepeendeen beerpeengaruh teerhadap 

variabeel deepeendeen. 

D. Uji Independen Sample T-Test  

Indeepeendeent samplee t-teest atau diseebut seebagai unpaireed t-teest 

digunakan untuk meembandingkan rata-rata dua sampeel yang tidak teerkait 

atau indeepeendeen. Uji ini digunakan keetika dua seet data diambil dari populasi 

yang beerbeeda dan tidak ada subjeek yang sama di antara keedua sampeel. Uji 

t-teest ini meeneentukan apakah ada peerbeedaan signifikan antara masing-

masing keelompok dalam hal nilai rata-rata suatu variabeel. Seelain itu, uji t-

samplee indeepeendeen juga digunakan untuk meengeevaluasi signifikansi 

peerbeedaan rata-rata antara keedua keelompok teerseebut. 

Uji T indeepeendeen ini meemiliki asumsi/syarat yang meesti dipeenuhi, yaitu 

datanya harus beerdistribusi normal dan keedua keelompok data indeepeendeen 

(beebas) tidak beerpasangan. Deengan dasar peengambilan keeputusan seebagai 

beerikut :  

 Jika nilai sig (2-taileed) < 0,05, maka ada peerbeedaan yang signifikan 

antara daeerah 1 dan daeerah 2. 

 Jika nilai sig (2-taileed) > 0,05, maka tidak ada peerbeedaan yang 

signifikan antara daeerah 1 dan daeerah 2. 

 

 

 

 
114 Duwi Priyatno. 2013, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, Yogyakarta : 
Gava Media 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian  

Hasil peenyeebaran kuisioneer dilakukan seecara langsung maupun seecara 

onlinee deengan meenggunakan googlee formulir keepada reespondeen yaitu peelaku 

UMKM baik dagang maupun jasa di Wilayah Kota Seemarang dan Kabupateen 

Keendal. Jumlah kuisioneer yang diseebar seebanyak 100 reespondeen dan seeluruh data 

dapat diolah seerta akan dianalisis leebih lanjut. Teeknik purposivee sampling 

digunakan untuk meenghitung jumlah sampeel yang diambil dalam peeneelitian ini. 

Deengan kata lain kriteeria peengambilan sampeel peeneelitian ini teerbagi meenjadi dua, 

yaitu deengan jumlah UMKM di wilayah Kota Seemarang seebanyak 50 pelaku usaha 

dan di wilayah Kabupateen Keendal seebanyak 50 pelaku usaha. 

4.2  Karakteristik Responden  

Peeneelitian skripsi ini karakteeristik reespondeen dideeskripsikan dan 

diklasifikasikan beerdasarkan jeenis keelamin, usia, peendidikan teerakhir, lama usaha  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Ketarangan Jumlah Presentase 
Peereempuan 36 36% 
Laki-laki 64 64% 

Total 100 100% 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel 4.1 peemilik UMKM di Kabupateen Keendal dan Kota 

Seemarang deengan jeenis keelamin peereempuan seejumlah 64 orang atau seetara deengan 

64 % seedangkan jeenis keelamin laki-laki seejumlah 36 orang atau seetara deengan 36%. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Keterangan  Jumlah  Presentase  
18-30 Tahun 55 55% 
31-45 Tahun 33 33% 
46- 60 Tahun  11 11% 
> 60 Tahun  1 1% 

Total  100 100% 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel 4.2 teerlihat bahwa usia peemilik UMKM di Kota 

Seemarang dan Kabupateen Keendal deengan jumlah 55 deengan preeseentasee 55% pada 

usia 18-30 tahun, 33 deengan preeseentasee 33 % pada usia 31- 45 tahun, 11 deengan 

preeseentasee 11% pada usia 46-60 tahun, 1 deengan preeseentasee 1% pada usia > 60 

tahun.  

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Keterangan  Jumlah  Presentase  
SD-SMP atau seetara 13  13% 

SMA atau seetara 30 30% 
D3/D4/S1 atau seetara 

Lainnya 
55 55% 

Lainnya 2 2% 
Total 100 100% 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel 4.3 pada jeenis keelompok peendidikan akhir teerlihat bahwa 

ada 13 reespondeen deengan preeseentasee 13% adalah tamatan SD-SMP atau seetara, 30 

reespondeen deengan preeseentasee 30% adalah tamatan SMA atau seetara dan, 55 

reespondeen deengan preeseentasee 55% adalah tamatan D3/D4/S1 atau seetara Lainnya.  

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Keterangan  Jumlah  Presentase  
< 5 tahun 47 47% 
> 5 tahun 32 32% 

> 10 tahun 21 21% 
Total  100 100% 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 
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 Beerdasarkan tabeel 4.4 meenunjukan bahwa jumlah reespondeen yang meemiliki 

lama usaha deengan kurun waktu beerdiri < 5 tahun seebanyak 47 reespondeen atau 47% 

lama usaha > 5 tahun seebanyak 32 reespondeen atau 32% lama usaha >10 tahun 

seebanyak 21 reespondeen atau 21 %. 

4.3 Uji Instrumen Kuisioner  

Seebeelum meelakukan peembuktian hipoteesis peeneelitian, teerleebih dahulu 

dilakukan analisis data deengan meenguji seetiap instrumeen peeneeltian agar dapat 

dikeetahui apakah kuisioneer yang digunakan sudah seesuai deengan peersyaratan 

validitas (keesahihan) dan reeliabilitas (keeandalan) atau tidak. 

4.3.1 Uji Validitas    

Uji validitas ditunjukan untuk meengeetahui apakah variabeel yang diuji 

teerseebut dapat dikatakan valid atau tidak, deengan cara meembandingkannya deengan  

tabeel jika jumlah reespondeen 100 maka nilai r hitung > r tablee yaitu 0,195 atau nilai 

signifikansi < 0,05 dan nilainya positif maka indikator teerseebut dapat dikatakan 

valid.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 

No Variabel  Pernyataan r-Hitung  r-Tabel P(Sig)   Ket. 

1 
Latar Beelakang 

Peendidikan  

P1 0,369 0,195 0 Valid 
P2 0,749 0,195 0 Valid 
P3 0,554 0,195 0 Valid 
P4 0,765 0,195 0 Valid 
P5 0,374 0,195 0 Valid 
P6 0,636 0,195 0 Valid 

2 Liteerasi Keeuangan 

P9 0,523 0,195 0 Valid 
P10 0,564 0,195 0 Valid 
P11 0,617 0,195 0 Valid 
P12 0,707 0,195 0 Valid 
P13 0,458 0,195 0 Valid 
P14 0,423 0,195 0 Valid 
P15 0,613 0,195 0 Valid 
P16 0,727 0,195 0 Valid 

3 Sosialisasi SAK EeMKM 

P17 0,786 0,195 0 Valid 
P18 0,841 0,195 0 Valid 
P19 0,654 0,195 0 Valid 
P20 0,814 0,195 0 Valid 
P21 0,77 0,195 0 Valid 

4 
Peengeelolaan Keeuangan 
Beerbasis SAK EeMKM 

P22 0,663 0,195 0 Valid 
P23 0,819 0,195 0 Valid 
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P24 0,806 0,195 0 Valid 
P25 0,77 0,195 0 Valid 
P26 0,828 0,195 0 Valid 
P27 0,79 0,195 0 Valid 
P28 0,873 0,195 0 Valid 
P29 0,829 0,195 0 Valid 
P30 0,704 0,195 0 Valid 
P31 0,619 0,195 0 Valid 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Peenyajian tabeel 4.5 meenunjukan bahwa seeluruh unit peertanyaan meempeeroleeh 

hasil yang valid untuk ditindak lanjuti dalam meelakukan peembuktian hipoteesis, 

deengan hasil nilai signifikansi > 0,05 dan nilai r hitung > 0,195, seehingga data yang 

dipeeroleeh mampu dijadikan alat ukur yang akurat dalam meelaksanakan peengukuran.  

4.3.2 Uji Realiabilitas  

Peengukuran uji reeabilitas meemiliki syarat jika variabeel yang akan diukur 

meemiliki nilai Cronbarch Alpha (a) leebih dari 0,6. Hasil uji reeliabilitas pada 

peeneelitian ini disajikan dalam tabeel beerikut :  

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabeel 
Jumlah 

Peernyataan 
Cronbach's 

Alpha  
Syarat  Keeteerangan 

Latar Beelakang Peendidikan 6 0,628 0,6 Reeliabeel  
Liteerasi Keeuangan 8 0,720 0,6 Reeliabeel  

Sosialisasi SAK EeMKM 5 0,819 0,6 Reeliabeel  
Peengeelolaan Keeuangan Beerbasis 

SAK EeMKM 10 0,924 0,6 Reeliabeel  
Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Teerlihat pada hasil peengujian reeliabilitas meenunjukan bahwa Cronbach's 

Alpha > 0,6, seehingga seeluruh peernyataandalam seetiap variabeel dikatakan andal 

(reeliabeel).  
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4.4  Uji Asumsi Klasik  

4.4.1  Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk meenguji keenormalan variabeel yang 

meendistribusi, deengan syarat nilai signifikansi reesidual yang beerdistribusi normal 

beernilai > 0,05. Beerikut data uji yang dilakukan pada peeneelitian ini :  

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov Smirnov  

Variabe el Probabilitas Ke ete erangan 

Reesidual Reegreesion 0,103 Normal 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan hasil uji normalitas yang teelah dilakukan deengan meetodee monte e 

carlo meenunjukan bahwa nilai reesidual yang diteemukan meemiliki probabilitas 

seebeesar 0,103 deengan deemikian data yang teelah di uji dapat dikatakan beerdistribusi 

normal.  

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineearitas dilakukan deengan tujuan untuk meenguji variabeel satu 

deengan yang lainnya apakah diteemukan koreelasi yang tinggi antar variabeel atau 

tidak. Jika tidak diteemukan adanya koreelasi antara variabeel indeepeendeen maka dapat 

dikatakan modeel indikator reegreesi yang digunakan adalah baik. Untuk meenguji 

multikoleenieeritas dilakukan deengan meembandingkan nilai toleerancee dan nilai VIF ( 

Variancee Inflation Factor. Jika nilai FIV < 10,00 maka data yang digunakan tidak 

teerjadi multkolineearitas. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabeel Toleerancee VIF Keeteerangan 

X1 0,988 1,013 tidak teerjadi multikolineearitas 

X2 0,985 1,016 tidak teerjadi multikolineearitas 

X3 0,980 1,021 tidak teerjadi multikolineearitas 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 
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Beerdasarkan hasil uji multikolineearitas yang teelah dilakukan meenunjukan 

bahwa hasil VIF dari seetiap variabeel indeepeendeen < 10,00, seehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak teerjadi multikolinieeritas pada data yang digunakan. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heeteeroskeedastisitas dapat dilihat meelalui grafik scatteerplot seepeerti 

gambar beerikut :  

Gambar 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan hasil uji heeteeroskeedastisitas yang dilihat meelalui grafik 

scatteerplot, teerdapat gambar titik-titik yang meenyeebar dan tidak speesifik yang 

beerada diareea atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. seehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak teerjadi heeteeroskeedastisitas. 

Beerdasarkan hasil uji Gleejseer dan uji Park, modeel reegreesi linieer peeneelitian ini 

masih meengalami peermasalahan heeteeroskeedastisitas. Oleeh kareena itu peeneeliti 

meenggunakan meetodee uji lainnya untuk meengeetahui uji heeteeroskeedastisitas. Uji 

speearman’s rho  dapat digunakan untuk meenguji masalah heeteeroskeedaktisitas jika 

uji lainnya beelum meemeenuhi. 
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Gambar 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Speraman’s Rho 

Correlations 

 X1 X2 X3 

Unstandar

dizeed 

Reesidual 

Speearman's 

rho 

X1 Correelation Coeefficieent 1.000 .131 .215* -.058 

Sig. (2-taileed) . .194 .032 .567 

N 100 100 100 100 

X2 Correelation Coeefficieent .131 1.000 .216* -.009 

Sig. (2-taileed) .194 . .031 .929 

N 100 100 100 100 

X3 Correelation Coeefficieent .215* .216* 1.000 -.029 

Sig. (2-taileed) .032 .031 . .776 

N 100 100 100 100 

Unstanda

rdizeed 

Reesidual 

Correelation Coeefficieent -.058 -.009 -.029 1.000 

Sig. (2-taileed) .567 .929 .776 . 

N 100 100 100 100 

*. Correelation is significant at thee 0.05 leeveel (2-taileed). 
Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan hasil uji Speearman’s Rho pada tabeel 4.10 variabeel latar 

beelakang peendidikan (X1), liteerasi keeuangan (X2) dan sosialisasi (X3) meempunyai 

nilai signifikansi leebih beesar dari 0,05, oleeh kareena itu jika nilai signifikansi seeluruh 

variabeel indeepeendeen leebih beesar dari 0,05, maka hasil uji speearman’s rho dapat 

dikatakan bahwa variabeel yang digunakan tidak teerjadi masalah heeteeroskeedaktisitas.  

4.5  Uji Analisis Regresi  

4.5.1  Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.11  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coeefficieentsa 

Modeel 
Unstandardizeed Coeefficieents Standardizeed 

Coeefficieents T Sig. 
B Std. E error Beeta 

1 (Constant) 28,615 11,077   2,583 0,011 

X1 -0,761 0,263 -0,277 -2,892 0,005 
X2 0,298 0,252 0,113 1,183 0,240 
X3 0,640 0,264 0,233 2,425 0,017 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 
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Pada analisis peeneelitian ini meenggunakan beentuk modeel peersamaan reegreesi 

lineear beerganda seebagai beerikut :  

Y= 28,615 - 0,761 X1 + 0,298 X2  + 0,640 X3 + e 

Beerdasarkan tabeel 4.11 maka dapat dijabarkan seebagai beerikut : 

1. Jika teerdapat nilai konstanta seebeesar 28,615 Artinya keetika tidak diteemukan 

peengaruh dari seemua variabeel atau beernilai 0 pada (X1) latar beelakang 

peendidikan, (X2) liteerasi keeuangan dan  (X3) sosialisasi SAK EeMKM, maka 

peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM akan beernilai 28,615. 

2. Nilai koeefisieen reegreesi pada variabeel (X1) latar beelakang peendidikan beernilai 

neegatif (-) seebeesar 0,761 artinya seetiap adanya satu kali peeningkatan pada 

variabeel latar beelakang peendidikan maka peengeelolaan keeuangan beerbasis 

SAK EeMKM akan meenurun seebeesar 0,761 jika diasusikan nilai variabeel lain 

teetap. 

3. Nilai koeefisieen reegreesi pada variabeel (X2) liteerasi keeuangan beernilai positif 

(+) seebeesar 0,298 artinya seetiap adanya satu kali peeningkatan pada variabeel 

liteerasi keeuangan maka peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM akan 

meeningkat seebeesar 0,298 jika diasusikan nilai variabeel lain teetap.  

4. Nilai koeefisieen reegreesi pada variabeel (X3) sosialisasi SAK EeMKM beernilai 

positif (+) seebeesar 0,640 artinya seetiap adanya satu kali peeningkatan pada 

variabeel sosialisasi SAK EeMKM maka peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK 

EeMKM akan meeningkat seebeesar 0,640 Jika diasusikan nilai variabeel lain 

teetap.  

4.5.2 Koefisien Determinasi 

Analisis koeefisieen deeteerminasi atau (R2) dilakukan untuk meembuktikan 

seebeerapa beesar peengaruh seeluruh variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. 

Ditunjukan meelalui tabeel beerikut : 
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Tabel 4.12 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modeel R R Squaree Adjusteed R Squaree 
Std. Eerror of thee 

Eestimatee 

1 .364a 0,133 0,106 8,85875 
Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel teerseebut meenunjukan bahwa hasil uji Adjusted R square e 

seebeesar 0,106 seehingga dapat diartikan bahwa dari 10,6% peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM dapat dipeengaruhi oleeh latar beelakang peendidikan, liteerasi 

keeuangan, dan sosialisasi SAK EeMKM. Seedangkan untuk sisanya 89,4% 

dipeengaruhi oleeh variabeel lain yang tidak teerdapat dalam modeel peeneelitian ini. 

4.5.3 Uji Parsial (Uji T) 

Peengujian seecara parsial dilakukan untuk meenguji apakah ada peengaruh 

yang signifikan seeeecara parsial atau tidak pada variabeel indeepeendeen teerhadap 

variabeel deepeendeen. Peengambilan keeputusan dalam meelakukan peengujian dapat 

didasarkan pada peerbandingan antara nilai probabilitas hitung deengan tarif 

signifikansi seebeesar 0.05. Jika nilai probabilitas hitung >=0,05 maka dapat diartikan 

bahwa H0 diteerima dan seecara parsial tidak beerpeengaruh signifikan. Namun jika 

seebaliknya nilai probabilitas >=0,05 maka H0 ditolak dan variabeel teerseebut seecara 

parsial beerpeengaruh seecara signifikan teerhadap variabeel deepeendeen. Hal itu dapat 

dilihat dalam tabeel peerhitungan beerikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coeefficieentsa 

Modeel 
Unstandardizeed 

Coeefficieents 
Standardizeed 
Coeefficieents t Sig. 

B Std. E error Beeta 
1 (Constant) 28,615 11,077 

 
2,583 0,011 

X1 -0,761 0,263 -0,277 -2,892 0,005 
X2 0,298 0,252 0,113 1,183 0,240 
X3 0,640 0,264 0,233 2,425 0,017 

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 
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Beerdasarkan tabeel 4.13 diatas disimpulkan bahwa hasil dari variabeel latar 

beelakang peendidikan (X1) meempunyai nilai signifkansi seebeesar 0,005 < 0,05 deengan 

artian H0 ditolak, seehingga dapat dikatakan jika variabeel latar beelakang peendidikan 

beerpeengaruh seecara signifikan teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK 

EeMKM, variabeel ini meemiliki nilai koeefisieen -0,761. Lalu untuk variabeel liteerasi 

keeuangan (X2) meempeeroleeh nilai signifikansi 0,240 < 0,05 deengan artian H0 

diteerima seehingga dapat dikatakan bahwa liteerasi keeuangan tidak beerpeengaruh 

seecara signifikan teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM, variabeel 

ini meemiliki nilai koeefisieen seebeesar 0,298. Seedangkan untuk variabeel sosialisasi 

SAK EeMKM meemiliki hasil nilai signifikansi 0,017 < 0,05 seehingga dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak, meenunjukan bahwa variabeel teerakhir ini beerbeengaruh seecara 

signifikan teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM deengan niali 

koeefisieen yang dimiliki seebeesar 0,640. 

4.5.4 Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan atau uji F dilakukan untuk meengeetahui apakah seemua variabeel 

beebas deengan beersamaan meemiliki peengaruh teerhadap variabeel teerikat. Beerdasarkan 

uji yang teelah dilakukan meempeeroleeh hasil seebagai beerikut : 

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeel Sum of 
Squarees Df Meean 

Squaree F Sig. 

1 
Reegreession 1153,872 3 384,624 4,901 .003b 
Reesidual 7533,838 96 78,477     

Total 8687,710 99       
Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Hasil uji F yang teelah dilakukan deengn meenggunakan SPSS meempeeroleeh 

hasil seebeesar 4,901 deengan probabilitas seebeesar 0,003 yang dapat diartikan bahwa 

Sig f < 0,05. Kareena hasil yang dipeeroleeh 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak. Deengan 

deemikian variabeel latar beelakang peendidikan, liteerasi keeluangan dan sosialisasi SAK 

EeMKM seecara beersamaan meempunyai peengaruh signifikan teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM di Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang. 
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4.5.5 Uji Independen Sample T-Test  

Indeepeendeent samplee t-teest di lakukan untuk meembandingkan rata-rata dua 

sampeel yang tidak teerkait atau indeepeendeen agar dipeeroleeh apakah diteemukan 

peerbeedaan signifikan antara masing-masing keelompok dalam hal nilai rata-rata 

suatu daeerah yaitu antara Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang. Deengan hasil uji 

seebagai beerikut :  

Tabel 4.15 Hasil Uji Independen Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 

Leeveenee's Teest for 
Eequality of 
Variancees 

t-teest for Eequality of Meeans 

F Sig. T Df Sig. (2-taileed) 
 

hasil 
peerhitungan 

Eequal 
variancees 
assumeed 

0,837 0,362 2,346 98 0,021  

Eequal 
variancees 

not 
assumeed 

  2,346 97,487 0,021  

Sumbeer : Data Primeer Diolah, 2024 

Beerdasarkan hasil peeneelitian diteemukan nilai signifikansi (2-taileed) seebeesar 

0,021 yang beereerti nilai teerseebut leebih keecil dari 0.05 seehingga dapat dinyatakan 

bahwa hasil nilai antara Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang meemiliki peerbeedaan 

yang signifikan.   

4.6     Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Pengeloaan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM 

Latar beelakang peendidikan (X1) meemiliki peengaruh neegatif teerhadap 

peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM, deengan hasil nilai neegtaif pada 

koeefisieen reegreesi, yang beerarti jika latar beelakang peendidikan peelaku UMKM 

seemakin tinggi maka peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM yang dilakukan 

seemakin meenurun. Namun seebaliknya jika latar beelakang peendidikan peelaku 

UMKM reendah maka tingkat peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM juga 
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seemakin naik, beerdasarkan hasil yang dijabarkan dapat diambil keesimpulan 

bahwasanya peengujian hipoteesis peertama pada latar beelakang peendidikan tidak 

teerbukti. Hasil peeneelitian ini seesuai deengan peeneelitian dari Beella Silvia, Fika Azmi115 

dan peeneelitian dari Siti Mubiroh, Zulfatun Ruscitasari116 meengatakan bahwasanya 

tingkat peendidikan tidak beerpeengaruh teerhadap peerseepsi peengusaha teerkait laporan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM.  

Hasil peeneelitian ini meenunjukan bahwa latar beelakang peenidikan 

beerpeengaruh neegatif teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM di 

Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang, artinya seemakin baik latar beelakang 

peendidikan yang meereeka miliki beelum teentu meenjadi faktor utama yang meendukung 

dalam peengeelolaan keeuangan yang bijak, deengan adanya latar beelakang peendidikan 

yang baik beelum teentu dapat meembuka pandangan dan peemahaman meereeka teentang 

reesiko dan peengambilan keeputusan dalam meenjalankan usahanya deengan leebih 

bijak. Seelain itu dilihat dari hasil kuisioneer yang diseebarkan keepada peelaku UMKM 

meenujukan bahwa jawaban dari peernyataan yang beerkaitan deengan peelatihan usaha, 

seerta teerkait deengan tambahan ilmu dari keeluarga masih diteemukan jawaban sangat 

tidak seetuju, hal teerseebut meenunjukan bahwa masih banyak reespondeen yang tidak 

meengikuti kursus atau peelatihan untuk usahanya, meereeka juga tidak seetuju jika 

tingkat peengeetahuan akuntansi bisa didapatkan meelalui peelatihan atau kursus 

meengeenai peengeelolaan keeuangan. Tak jarang juga diteemukan bahwa reespondeen 

meenjalankan suatu usaha tanpa ilmu dari keeluarga, keebanyakan dari meereeka justru 

meembuka usaha deengan beelajar mandiri atau otodidak.  

Di Kabupateen Keendal dan Kota Seemarang mayoritas peelaku UMKM adalah 

tamatan D3/D4/S1 atau seetara lainnya deengan preeseentasee 54%. Meeskipun beegitu 

latar beelakang peendidikan seeseeorang tidak meenjamin akan pola pikir dan peerilaku 

seeseeorang dalam peengambilan keeputusan dalam meenjalankan usahanya teerutama 

pada keegiatan peengeelolaan keeuangan yang pasti akan beerpeengaruh dalam keegiatan 

usaha yang dijalankan, banyak faktor lain yang mungkin leebih beerpeengaruh 

 
115 Beella Silvia, and Fika Azmi. "analisis faktor-faktor yang meempeengaruhi peerseepsi peengusaha 
UMKM teerhadap laporan keeuangan beerbasis SAK E eMKM." Jurnal Analisis Bisnis E ekonomi 17.1 
(2019): 57-73. 
116 Siti Mubiroh, and Zulfatun Ruscitasari. "Impleemeentasi SAK E eMKM dan peengaruhnya teerhadap 
peeneerimaan kreedit UMKM." Beerkala Akuntansi dan Keeuangan Indoneesia 4.2 (2019): 1-15. 



74 
 

teerhadap cara meereeka dalam meelakukan peengeelolaan keeuangan. Keemampuan 

keeceerdasan akadeemik dan peengalaman dalam peendidikan bangku seekolah bukanlah 

hal utama dalam peengeembangan usaha khususnya peengeelolaan keeuangan, mungkin 

saja peelaku UMKM mampu meemahami peengeelolaan keeuangan tanpa keeceerdasan 

akadeemik namun dapat dipeeroleeh dari peengalaman di lapangan usaha yang bisa jadi 

leebih beesar peengaruhnya teerhadap peerkeembangan usaha.  

4.6.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Berbasis 

SAK EMKM 

Liteerasi keeuangan (X2) beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah dilakukan 

meempeeroleeh hasil bahwa liteerasi keeuangan tidak beerpeengaruh teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. Hal ini seejalan deengan peeneelitian yang 

dilakukanoleeh Eemeely Lisbeet, et.al. yang meenyeebutkan bahwa tidak ada peengaruh 

posistif dan tidak signifikan antara liteerasi keeuangan teerhadap keeuangan umkm.117 

Tidak adanya peengaruh liteerasi keeuangan teerhadap peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM dapat diseebabkan antara lain kareena kurangnya peemahaman 

teentang prinsip-prinsip dasar manajeemeen keeuangan, tidak meemiliki keemampuan 

dalam meengoptimalkan sumbeer daya keeuangan yang dimiliki seerta tidak dapat 

meengeembangkan reencana keeuangannya, seehingga meereeka tidak meemiliki liteerasi 

keeuangan yang baik, akibatnya meereeka meemiliki reesiko akan masalah keeuangan yag 

seerius seepeerti keekurangan dana atau gagal meembayar hutang yang nantinya juga kan 

beerdampak pada usaha keedeepannya.   

Faktor lain yang meenyeebabkan tidak adanya peengaruh liteerasi keeuangan 

dalam peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM diseebabkan kareena peelaku 

UMKM tidak beenar-beenar meeneerapkan peengeetahuan yang dimiliki untuk meengatur 

keeuangannya. Apalagi di eera seekarang UMKM dapat beersaing dalam bisnisnya 

deengan meelakukan peemasaran yang eefeektif dan kreeatif dalam meeningkatkan kualitas 

produk atau layanan seehingga leebih beerpeeran dalam keesukseesan UMKM daripada 

liteerasi keeuangan seemata. Dalam meempeertahankan dan beerkeembang di teengah 

peersaingan bisnis tidak hanya diteentukan oleeh tingginya tingkat liteerasi keeuangan 

 
117 Eemeely Lisbeet, et.al. "Peengaruh liteerasi keeuangan, peengeelolaan keeuangan teerhadap keeuangan 
UMKM di Deesa Geemeeh Kabupateen Keepulauan Talaud." Jurnal EeMBA: Jurnal Riseet E ekonomi, 
Manajeemeen, Bisnis dan Akuntansi 9.3 (2021): 1819-1828. 
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yang dimiliki namun teerus beeradaptasi dan meengikuti treend juga salah satu kunci 

suksees seebuah usaha.  

4.6.3 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM 

Sosialisasi SAK EeMKM (X3) beerdasarkan uji yang teelah dilakukan 

meendapatkan hasil bahwa sosialisasi SAK EeMKM meemiliki peengaruh positif 

teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM, deengan nilai koeefisieen 

reegreesi yang positif seehingga dapat diartikan jika nilai sosialisasi SAK EeMKM 

seemakin tinggi maka akan teerjadi peeningkatan pula dalam peengeelolaan keeuangan 

beerbasis SAK EeMKM, namun seebaliknya apabila sosialisasi SAK EeMKM beernilai 

reendah maka akan beerpeengaruh pada peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM 

yang seemakin reendah pula, deengan deemikian hipoteesis kee 3 dinyatakan teerbukti. 

Hasil peeneelitian ini seerupa deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh Asri Purnomo & 

Rahandhik (2021)118 dimana meempeeroleeh hasil bahwa peembeerian informasi dan 

sosialisasi SAK EeMKM beerpeengaruh teerhadap peerseepsi peengusaha UMKM teerkait 

peentingnya laporan keeuangan beerbasis SAK EeMKM. 

Hasil dalam peeneelitian ini meenunjukan bahwa sosialisasi SAK EeMKM 

meemiliki peengaruh yang signifikan teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK 

EeMKM. Keegiatan sosialisasi peenting untuk dilakukan deengan tujuan agar peelaku 

umkm meemiliki pandangan akan peengeelolaan keeuangan yang seesuai deengan standar 

akuntansi yang beerkaitan deengan usaha meereeka yaitu SAK EeMKM, jika keegiatan 

sosialisasi seering dilakukan oleeh pihak-pihak teerkait seepeerti dari IAI (Ikatan 

Akuntan Indoneesia) ataupun dari Dinas Kopeerasi dan UMKM maka akan meembuka 

pandangan baru seerta meenambah wawasan bagi peemilik UMKM agar meereeka dapat 

meengimpleemeentasikan peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM seesuai deengan 

usaha yang meereeka miliki, seehingga dapat dipeeroleeh manfaat untuk keemajuan 

usahanya, seelain meempeeroleeh peencatatan keeuangan yang baik juga kan 

meemudahkan peelaku umkm daam meelakukan peeminjaman modal meelalui leembaga 

keeuangan dalam meembantu meengeembangkan usaha yang dimiliki. 

 

 
118 Purnomo, Asri, and Rahandhika Adyaksana. "Meeningkatkan peeneerapan SAK E eMKM deengan 
peerseepsi usaha dan keesiapan peelaku UMKM." Journal of Busineess and Information Systeem (ee-ISSN: 
2685-2543) 3.1 (2021): 10-22. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang beertujuan untuk meengeetahui peengaruh 

latar beelakang peendidikan, liteerasi keeuangan dan sosialisasi teerhadap peengeelolaan 

kauangan beerbasis SAK EeMKM yang dilakukan teerhadap 50 UMKM di Kota 

Seemarang dan Kabupateen Keendal seebagai reespondeen. Dari analisis data yang teelah 

dilakukan dapat disimpulkan seebagai beerikut :  

1. Variabeel latar beelakang peendidikan beerpeengaruh neegatif dan signifikan 

teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM. Pasalnya walaupun 

baik latar beelakang peendidikan yang dimiliki oleeh peelaku UMKM beelum 

teentu meempeengaruhi tingginya peemahaman meereeka teentang peengeelolaan 

keeuangan.  

2. Variabeel liteerasi keeuangan tidak beerpeengaruh teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. Deengan deemikian jika seemakin tinggi 

tingkat liteerasi keeuangan teentang peengeetahuan keeuangan pada UMKM di 

Kota Seemarang dan Kabupateen Keendal maka seemakin meenurun peengeelolaan 

keeuangan yang meereeka lakukan, kareena beelum seemua peelaku UMKM yang 

paham akan liteerasi keeuangan mampu meelakukan peengeelolaan keeuangan 

seesuai standar akuntansi keeuangan eentitas mikro keecil dan meeneengah. 

3. Variabeel sosialisasi beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap peengeelolaan 

keeuangan beerbasis SAK EeMKM. Seemakin seering peelaku UMKM 

meempeeroleeh sosialisasi, maka seemakin tinggi tingkat peemahaman peelaku 

UMKM teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis SAK EeMKM. Seehingga 

deengan peemahaman yang peelaku UMKM miliki akan meeningkatkan 

peengeelolaan keeuangan yang optimal pada usahanya.  

4. Latar beelakang peendidikan, liteerasi keeuangan, dan soisalisasi SAK EeMKM 

seecara simultan meemiliki peengaruh teerhadap peengeelolaan keeuangan beerbasis 

SAK EeMKM. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Peeneelitian ini teelah dilakukan seesuai deengan proseedur ilmiah, namun 

peeneelitian ini teetap meemiliki keeteerbatasan yang mungkin dapat meempeengaruhi hasil 

peeneelitian yaitu diantaranya : 

1. Peengukuran data pada peeneelitian ini meenggunakan kuisioneer yang 

diseebarkan seecara langsung keepada peelaku UMKM dan meelalui meedia 

googlee form. Kareena keeteerbatasan peernyataan yang disajikan seehingga 

reespondeen hanya meembeerikan jawaban yang teerbatas dan tidak meenutup 

keemungkinan reespondeen meembeerikan jawaban yang tidak seesuai deengan 

kondisi asli meereeka. 

2. Keeteerbatasan waktu yang dibutuhkan untuk peengumpulan data peeneelitian 

deengan googlee form kareena beebeerapa reespondeen yang beelum teerbiasa 

meengisi kuisioneer meelalui googlee form dan teerkadang lupa meengisi data 

seehingga peeneeliti harus konfirmasi ulang, hal itu dapat meempeengaruhi 

prosees peeneelitian dan analisis yang dilakukan, seehingga peeneelitian yang 

dihasilkan tidak dapat meencakup peerubahan dalam jangka waktu yang leebih 

lama. 

3. Beerdasarkan hasil peeneelitian dipeeroleeh koeefieensi deeteerminasi yang reendah 

yaitu seebeesar 0,106 seehingga dapat dikatakan kee tiga variabeel indeepeendeen 

yang digunakan pada peeneelitian ini beelum optimal dalam meeneentukan aspeek 

yang meempeengaruhi peengeelolaan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM. 

5.3 Saran  

Beerdasarkan keesimpulan yang diambil dari hasil analisis data, peenulis meembeerikan 

saran yang diharapkan dapat beermanfaat bagi peelaku UMKM di Kota Seemarang 

dan Kabupateen Keendal seerta peeneeliti yang akan meelakukan peeneelitian deengan topik 

yang sama meengeenai faktor yang meempeengaruhi peengeelolaan keeuangan beerbasis 

SAK EeMKM : 

1. Bagi peemilik UMKM di wilayah Kota Seemarang dan Kabupateen Keendal 

diharapkan dapat teerus meeningkatkan peemahaman peengeelolaan keeuangan 

yang teepat bagi usahanya, seelalu meelakukan peencatatan keeuangan deengan 

rutin agar dapat meengeetahui hasil dari opeerasional seetiap harinya seerta 

meeningkatkan peemahaman akan liteerasi keeuangan. Meemahami liteerasi 
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keeuangan sangat peenting untuk meenghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

seepeerti peenipuan dari jasa keeuangan yang tidak jeelas, deengan hal itu dapat 

diimbangi deengan peengeetahuan liteerasi keeuangan yang baik seehingga 

keeyakinan atas produk dan jasa layanan leembaga keeuangan dapat dijadikan 

alteernatif dalam meengambil keeputusan keeuangan agar usaha yang dimiliki 

akan teerus beerjalan deengan baik. 

2. Bagi peemeegang keebijakan yang teerkait yaitu peemeerintah Kota Seemarang dan 

Kabupateen Keendal meelalui Dinas UMKM, Peerdagangan dan Peerindustrian, 

diharapkan teerus meelakukan sosialisasi teentang peengeelolaan keeuangan usaha 

agar peelaku UMKM teerbuka pandangannya untuk meelakukan peencatatan 

keeuangan seecara rutin deengan harap akan meeningkatkan keesukseesan usaha.  

3. Bagi peeneelitian seelanjutnya yang akan meeneeliti deengan topik peeneelitian yang 

sama disarankan untuk meenambah variabeel yang diduga juga meemiliki 

peengaruh teerhadap peengeelolaan keeuangan beerdasarkan SAK EeMKM dan 

meembuat peernyataan pada kuisioneer yang seesuai deengan kondisi UMKM 

deengan harap peernyataan mampu meebeerikan hasil yang leebih akurat.  
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LAMPIRAN 1. LEMBAR KUISIONER 

Petunjuk Pengisian Kuisioner:  

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab.  
2. Anda hanya dapat memberikan satu jawaban di setiap pernyataan.  
3. Isilah kuesioner dengan meberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia 

dan pilih sesuai keadaan yang sebenarnya.  
4. Keterangan:  

 
Pilihan 

Jawaban  
Keterangan Nilai  

SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
 

Identitas Responden  

1. Nama :  

2. Jenis kelamin :  

 Laki-laki  

 Perempuan  

3. Usia :  

 18 – 30 tahun  

 31– 45 tahun  

 46 - 60 tahun 

4. Pendidikan Terakhir :  

 SD-SMP atau setara  

 SMA atau setara  

 D3/D4/S1 atau setara Lainnya 

5. Nama UMKM  :  

6. Tahun UMKM berdiri :  

7. Lokasi Usaha   : Kota Semarang / Kabupaten Kendal 
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KUISIONER PENELITIAN  

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Pentingnya pendidikan       

1 Menurut saya pendidikan sangat 

berguna dalam kegiatan usaha 

     

2 Untuk mencapai kesuksesan dalam 

usaha perlu pendidikan yang tinggi 

seperti jurusan akuntansi 

     

3 Tingkat pendidikan menambah 

pengetahuan akuntansi melalui 

pendidikan formal seperti SMA/MA 

jurusan IPS, SMK jurusan akuntansi, 

dan perguruan tinggi jurusan akuntansi  

     

Pelatihan usaha      

4 Saya mengikuti pelatihan atau kursus 

yang berhubungan dengan usaha saya 

     

5 Menurut saya tingkat pengetahuan 

akuntansi bisa didapatkan melalui 

pendidikan non formal, seperti 

pelatihan, kursus atau seminar 

     

Memperoleh ilmu dari keluarga      

6 Saya mendapat ilmu tambahan dari 

keluarga mengenai usaha saya. 

     

 

LITERASI KEUANGAN 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Pengetahuan keuangan dasar      

1 Saya mengetahui manfaat dan cara 

melakukan pengelolaan keuangan yang 

baik dan bijak 
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2 Saya mengetahui manfaat dan cara 

menyusun rencana anggaran keuangan 

     

Pengelolaan keuangan      

3 Saya mengetahui jenis-jenis sumber 

pendapatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengeluaran-

pemasukan 

     

4 Saya dapat membuat laporan keuangan 

sesuai standar akuntansi 

     

Konsep menyimpan (menabung, asuransi, 

dan investasi) 

     

5 Saya menabung secara rutin atau 

berkala 

     

6 Saya menyiapkan aset untuk investasi 

masa depan 

     

7 Saya memahami manfaat asuransi dan 

faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam memilih jenis asuransi 

     

Pengendalian resiko      

8 Saya memahami aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan 

kredit/utang 

     

 

SOSIALISASI SAK EMKM 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Perolehan sosialisasi      

1 Perlu adanya sosialisasi mengenai 

standar laporan keuangan untuk 

UMKM yaitu SAK EMKM. 

     

2 Perlu adanya sosialisasi standar 

akuntansi keuangan dilakukan secara 

rutin oleh Dinas Koperasi dan UMKM 
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Akses Media Sosialisasi      

3 Sosialisasi standar akuntansi keuangan 

dapat diterima melalui media internet 

     

Manfaat sosialisasi      

4 Dengan SAK EMKM memudahkan 

pelaku UMKM mengetahui 

perkembangan dari kegiatan usahanya 

     

Pemahaman sosialisasi      

5 Laporan keuangan berbasis SAK 

EMKM memudahkan pelaku usaha 

Mikro Kecil dan Menengah dalam 

melakukan kredit bank 

     

 

PENERAPAN SAK EMKM 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Akun laporan keuangan      

1 Saya telah mengumpulkan bukti 

transaksi 

     

2 Saya bisa mengklasifikasi aset, utang, 

dan modal usaha saya 

     

3 Saya bisa mengklasifikasi pendapatan 

dan beban usaha saya 

     

Laporan keuangan      

4 Saya telah mencatat semua transaksi 

keuangan yang terjadi dalam usaha saya 

     

5 Saya telah melakukan pencatatan atas 

persediaan yang dimiliki 

     

6 Saya telah menyusun laporan neraca      

7 Saya telah menyusun laporan laba rugi      

8 Saya telah menyusun catatan atas 

laporan keuangan 
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Ketentuan laporan keuangan      

9 Saya mengetahui tentang SAK EMKM      

10 Saya mengakui aset dan utang sesuai 

SAK EMKM 

     

 

LAMPIRAN 2. HASIL UJI KARAKTERISTIK RESPONDEN  

 
Statistics 

 
Jenis 

Kelamin Usia 
Pendidikan 

Terakhir 
Lama 
Usaha 

Lokasi 
Usaha 

N Valid 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.64 1.58 2.46 1.74 1.54 
Median 2.00 1.00 3.00 2.00 2.00 
Minimum 1 1 1 1 1 
Maximum 2 4 4 3 3 

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-laki 36 36.0 36.0 36.0 

Perempuan 64 64.0 64.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 
 

Usia 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 18-30 tahun 55 55.0 55.0 55.0 

31-45 tahun 33 33.0 33.0 88.0 
46-60 tahun 11 11.0 11.0 99.0 
>60 tahun 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SD-SMP atau setara 13 13.0 13.0 13.0 

SMA atau setara 30 30.0 30.0 43.0 
D3/D4/S1 atau 
setara Lainnya 

55 55.0 55.0 98.0 

Lainnya 2 2.0 2.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 
 

Lama Usaha 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid < 5 tahun 47 47.0 47.0 47.0 

> 5 tahun 32 32.0 32.0 79.0 
> 10 tahun 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 
 

Lokasi Usaha 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kabupaten 

Kendal 
48 48.0 48.0 48.0 

Kota Semarang 50 50.0 50.0 98.0 
Kota Semarang, 
Kabupaten 
Kendal 

2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

1. Variabel Latar Belakang Pendidikan  
 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .216* .179 .179 -.091 .087 .369** 

Sig. (2-tailed)  .031 .074 .075 .370 .391 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .216* 1 .503** .497** .048 .287** .749** 

Sig. (2-tailed) .031  .000 .000 .634 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .179 .503** 1 .210* .127 .092 .554** 

Sig. (2-tailed) .074 .000  .036 .208 .360 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .179 .497** .210* 1 .207* .387** .765** 

Sig. (2-tailed) .075 .000 .036  .038 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation -.091 .048 .127 .207* 1 .132 .374** 

Sig. (2-tailed) .370 .634 .208 .038  .190 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation .087 .287** .092 .387** .132 1 .636** 

Sig. (2-tailed) .391 .004 .360 .000 .190  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA

L_X1 

Pearson Correlation .369** .749** .554** .765** .374** .636** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Reliability  

Scale : ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 100 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0,628 6 

 

2. Variabel Literasi Keuangan  
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

TOTAL

_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .522** .366** .323** .076 .084 .055 .221* .523** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .450 .404 .590 .027 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.522** 1 .598** .232* .226* .198* .113 .126 .564** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .020 .024 .049 .263 .212 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.366** .598** 1 .291** .256* .171 .226* .259** .617** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .003 .010 .089 .024 .009 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.323** .232* .291** 1 .042 .115 .390** .524** .707** 

Sig. (2-tailed) .001 .020 .003  .681 .254 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.076 .226* .256* .042 1 .356** .154 .316** .458** 

Sig. (2-tailed) .450 .024 .010 .681  .000 .125 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.084 .198* .171 .115 .356** 1 .109 .172 .423** 

Sig. (2-tailed) .404 .049 .089 .254 .000  .278 .087 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.055 .113 .226* .390** .154 .109 1 .490** .613** 

Sig. (2-tailed) .590 .263 .024 .000 .125 .278  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.221* .126 .259** .524** .316** .172 .490** 1 .727** 
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Sig. (2-tailed) .027 .212 .009 .000 .001 .087 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL

_X2 

Pearson 

Correlation 

.523** .564** .617** .707** .458** .423** .613** .727** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Reliability  

Scale : ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.720 8 

 
3. Variabel Sosialisasi Sak Emkm 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

TOTAL_X

3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .716** .377** .571** .471** .786** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .716** 1 .472** .615** .489** .841** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .377** .472** 1 .315** .278** .654** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .571** .615** .315** 1 .681** .814** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .471** .489** .278** .681** 1 .770** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOTAL_X

3 

Pearson Correlation .786** .841** .654** .814** .770** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Reliability  

Scale : ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 5 
 

4. Variabel Pengelolaan Keuangan Berbasis Sak Emkm 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

TOTA

L_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .535** .570** .635** .510** .314** .489** .501** .345** .240* .663** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .016 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.535** 1 .838** .599** .643** .595** .730** .602** .401** .372** .819** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.570** .838** 1 .617** .668** .551** .732** .605** .351** .270** .806** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.635** .599** .617** 1 .579** .488** .619** .675** .453** .284** .770** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.510** .643** .668** .579** 1 .662** .715** .685** .470** .448** .828** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.314** .595** .551** .488** .662** 1 .738** .659** .553** .497** .790** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.489** .730** .732** .619** .715** .738** 1 .742** .513** .423** .873** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.501** .602** .605** .675** .685** .659** .742** 1 .499** .400** .829** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.345** .401** .351** .453** .470** .553** .513** .499** 1 .831** .704** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.10 Pearson 

Correlation 

.240* .372** .270** .284** .448** .497** .423** .400** .831** 1 .619** 

Sig. (2-tailed) .016 .000 .007 .004 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA

L_Y 

Pearson 

Correlation 

.663** .819** .806** .770** .828** .790** .873** .829** .704** .619** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability  

Scale : ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.924 10 
 

RANGKUMAN PEMBACAAN VALIDITAS  

No Variabel  Pernyataan 
r-

Hitung  
r-

Tabel 
P(Sig)  

 
Keterangan 

1 Latar Belakang 
Pendidikan  

P1 0,369 0,195 0 Valid 
P2 0,749 0,195 0 Valid 
P3 0,554 0,195 0 Valid 
P4 0,765 0,195 0 Valid 
P5 0,374 0,195 0 Valid 
P6 0,636 0,195 0 Valid 

2 Literasi Keuangan 

P9 0,523 0,195 0 Valid 
P10 0,564 0,195 0 Valid 
P11 0,617 0,195 0 Valid 
P12 0,707 0,195 0 Valid 
P13 0,458 0,195 0 Valid 
P14 0,423 0,195 0 Valid 
P15 0,613 0,195 0 Valid 
P16 0,727 0,195 0 Valid 

3 Sosialisasi SAK EMKM 

P17 0,786 0,195 0 Valid 
P18 0,841 0,195 0 Valid 
P19 0,654 0,195 0 Valid 
P20 0,814 0,195 0 Valid 
P21 0,77 0,195 0 Valid 

4 Pengelolaan Keuangan 
Berbasis SAK EMKM 

P22 0,663 0,195 0 Valid 
P23 0,819 0,195 0 Valid 
P24 0,806 0,195 0 Valid 
P25 0,77 0,195 0 Valid 
P26 0,828 0,195 0 Valid 
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P27 0,79 0,195 0 Valid 
P28 0,873 0,195 0 Valid 
P29 0,829 0,195 0 Valid 
P30 0,704 0,195 0 Valid 
P31 0,619 0,195 0 Valid 

 
RANGKUMAN PEMBACAAN RELIABILITAS 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach's 

Alpha  
Syarat  Keterangan 

Latar Belakang Pendidikan 6 0,628 0,6 Reliabel  

Literasi Keuangan 8 0,720 0,6 Reliabel  

Sosialisasi SAK EMKM 5 0,819 0,6 Reliabel  

Pengelolaan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM 10 0,924 0,6 Reliabel  

 

LAMPIRAN 3. HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.72349538 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .120 
Positive .072 
Negative -.120 

Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. .103d 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.095 

Upper 
Bound 

.111 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.615 11.077  2.583 .011   

TOTAL_X1 -.761 .263 -.277 -2.892 .005 .988 1.013 

TOTAL_X2 .298 .252 .113 1.183 .240 .985 1.016 

TOTAL_X3 .640 .264 .233 2.425 .017 .980 1.021 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 

3. Uji Heteroskedaktisitas 
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Uji Heteroskedaktisitas menggunakan uji Spearman’s Rho 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

1.000 .131 .215* -.058 

Sig. (2-tailed) . .194 .032 .567 

N 100 100 100 100 

X2 Correlation 

Coefficient 

.131 1.000 .216* -.009 

Sig. (2-tailed) .194 . .031 .929 

N 100 100 100 100 

X3 Correlation 

Coefficient 

.215* .216* 1.000 -.029 

Sig. (2-tailed) .032 .031 . .776 

N 100 100 100 100 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.058 -.009 -.029 1.000 

Sig. (2-tailed) .567 .929 .776 . 

N 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

LAMPIRAN 4. HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
Regression  
 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 X3, X1, X2b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .364a .133 .106 8.85875 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, 
TOTAL_X2 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1153.872 3 384.624 4.901 .003b 

Residual 7533.838 96 78.477   

Total 8687.710 99    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.615 11.077  2.583 .011   

TOTAL_

X1 

-.761 .263 -.277 -2.892 .005 .988 1.013 

TOTAL_

X2 

.298 .252 .113 1.183 .240 .985 1.016 

TOTAL_

X3 

.640 .264 .233 2.425 .017 .980 1.021 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 

LAMPIRAN 4. HASIL UJI T BEDA  

 
Group Statistics 

 
daerah N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

hasil 
perhitungan 

kendal 50 114.8400 11.00160 1.55586 
semarang 50 109.4800 11.83085 1.67313 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

perhitung

an 

Equal 

variances 

assumed 

.837 .362 2.346 98 .021 5.36000 2.28475 .82599 9.89401 

Equal 

variances 

not assumed 

  
2.346 97.487 .021 5.36000 2.28475 .82569 9.89431 

 
LAMPIRAN DATA PENELITIAN 

Jenis 
Kelamin  Usia  Pendidikan Terakhir  Nama Usaha  

Tahun 
Usaha 
berdiri  Lokasi Usaha 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Dimsum kendal 2023 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun SMA atau setara HAYA Turkish Ice Cream  2019 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Shalcake 2019 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Issul's Bakery 2019 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Welcheeks 2017 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Lapakunyah 2023 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Alwis fresh kendal 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
46 - 60 
tahun SMA atau setara Warung Sembako 1994 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun Lainnya Rana Bakery 2021 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Afterbreak Seafood 2016 

Kota Semarang, 
Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
46 - 60 
tahun SD-SMP atau setara Toko Kelontong Bapak Damiri 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Kebab Erna 2017 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Food Bite 2022 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Layersweet 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara suka nyoklat  2023 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Berkah Barokah 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya ZONA KENYANG 2019 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Jamu dua putri 2000 Kota Semarang 

Perempuan 
46 - 60 
tahun SD-SMP atau setara Toko kelontong  1996 

Kabupaten 
Kendal 
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Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Bakso bayu 2013 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Marview Cafetaria  2023 Kota Semarang 

Perempuan 
46 - 60 
tahun SD-SMP atau setara Toko sembako 2005 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Warung Pecel Bu Sumo 1965 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun Lainnya 

PT UTAMADI MUKTHI 
MADJU 2010 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Nailsbyeka  2021 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Grobak Dimsum Semarang 2018 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Mbungkus.in 2019 

Kota Semarang, 
Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya D'Clove  2017 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Sate ayam “Abah Kasep” 2022 Kota Semarang 

Laki-Laki 
46 - 60 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Pondok MaPan 2019 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Roruku Cake 2021 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Kedai Neko Nek Tembalang 2019 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Leker 88 2014 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara wosy (wonton spicy) 2022 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Dpuri resto weleri 2014 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Teh temu 2023 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Seblak gakqi 2018 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Nandagiovi_nails 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Deganku original 2023 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Mamaamkuy 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Grosiralatrumahtangga_semarang 2020 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Kawan Baper Cafe 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Crowdshoes 2023 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Salad buah Denalliecious 2021 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Qiya Foto Studio 2021 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya @miftacollection.id 2019 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Handayani Gorden 2020 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Es krampul bang jho 2022 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Idola Kebab 2022 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Burjoy 2022 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Vinabakoel 2019 Kota Semarang 

Laki-Laki 
46 - 60 
tahun SMA atau setara Angkringan pak zen 2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Bubur Ayam Pahlawan 2012 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Dapur Macha 2022 Kota Semarang 
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Perempuan 
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara Depot es buah 2023 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Donat Monokrom  2023 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun SMA atau setara justfluff.id 2022 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara LUMEREAL SEMARANG 2023 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun SMA atau setara Warung bakso mas akmal 2012 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Butik cantika 2018 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun SMA atau setara Toko Kelontong Mas Angga 2010 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Seblak Parasmanan Indah 2020 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Maju jaya 2017 Kota Semarang 

Perempuan 
46 - 60 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Berkah Terus 2014 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun SMA atau setara Butik 2017 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Kuliner 2018 Kota Semarang 

Laki-Laki 
46 - 60 
tahun SMA atau setara Bubur Kacang Ijo 2019 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Telur Asin 99 2017 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Seblak zee 2023 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Basreng luket a'ikal 2021 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Andra Bakery  2021 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Babertop 2021 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara Seblak Mantan 2021 Kota Semarang 

Laki-Laki 
31- 45 
tahun SMA atau setara Nasi Goreng Brebes Gareng 2016 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Toko Alat Tulis Cemara 1998 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya ATK Anugrah  2001 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Toko Buku Amanah 2003 Kota Semarang 

Laki-Laki 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Toko Bangunan Surya 1995 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya DIMSUM FROZEN 2020 Kota Semarang 

Perempuan 
31- 45 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Safitri Fashion  2018 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya rass café 2023 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya KEDAI PENYET SALSABILA 2020 Kota Semarang 

Perempuan 
18 - 30 
tahun SMA atau setara bakso aci 2021 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan 
31- 45 
tahun SMA atau setara JEMPOL 2018 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki  
46 - 60 
tahun  SD-SMP atau setara Bebek Goreng Cak Yanto  1998 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SMA atau setara Catering 3N 2002 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SMA atau setara Snack dan Catering Yunna 2016 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SMA atau setara Berkah Maju Snack  2020 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SMA atau setara El Falah  2015 

Kabupaten 
Kendal 
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Perempuan  > 60 tahun  SD-SMP atau setara Toko Sembako Aminah  1990 
Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara MIR (Bandeng Kendal) 2003 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara Warung Makan Bang Sober  2017 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
46 - 60 
tahun  SD-SMP atau setara Toko Kelontong  1987 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara Farhan Snack  2016 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
46 - 60 
tahun  SD-SMP atau setara Toko Sembako Aminah  2020 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki  
18 - 30 
tahun 

D3/D4/S1 atau setara 
Lainnya Rainbow Distro  2016 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara Toko Sembako Aminah  2021 

Kabupaten 
Kendal 

Perempuan  
31- 45 
tahun SMA atau setara Peternakan  2021 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki  
18 - 30 
tahun SMA atau setara Mie Ayam Bakso Podomoro 2018 

Kabupaten 
Kendal 

Laki-Laki  
31- 45 
tahun SD-SMP atau setara Tambal Ban  2018 

Kabupaten 
Kendal 

 

Latar Belakang Pendidikan  

NO  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X1 

1 5 4 4 2 2 4 21 

2 5 5 5 3 3 3 24 

3 5 3 4 5 5 5 27 

4 5 4 5 5 5 4 28 

5 3 3 4 1 3 1 15 

6 5 3 4 3 5 3 23 

7 5 4 4 3 4 3 23 

8 5 4 5 4 5 5 28 

9 5 4 5 5 5 4 28 

10 5 3 3 5 3 3 22 

11 5 3 4 3 5 4 24 

12 4 4 4 3 4 4 23 

13 5 5 5 2 3 1 21 

14 4 3 3 3 3 5 21 

15 4 3 4 1 4 1 17 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 3 4 2 4 2 19 

18 5 4 4 4 4 5 26 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 3 4 4 4 4 24 

21 3 3 5 3 5 5 24 

22 5 5 4 4 4 4 26 

23 5 3 4 3 5 5 25 

24 5 3 3 2 5 5 23 

25 5 3 3 5 4 3 23 
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26 5 5 5 5 5 2 27 

27 5 4 4 2 5 4 24 

28 5 4 4 5 1 4 23 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 4 4 3 5 4 25 

31 3 1 5 1 5 1 16 

32 5 4 5 5 5 1 25 

33 4 4 4 3 5 5 25 

34 5 3 3 4 3 5 23 

35 5 4 5 4 5 5 28 

36 5 3 4 1 4 5 22 

37 4 1 4 1 5 1 16 

38 4 5 5 4 4 4 26 

39 4 5 4 3 4 4 24 

40 4 4 5 5 5 5 28 

41 5 1 3 1 5 5 20 

42 4 4 4 3 4 5 24 

43 5 1 5 1 3 1 16 

44 5 5 5 5 4 5 29 

45 5 5 5 5 5 2 27 

46 5 3 3 3 4 4 22 

47 4 2 4 5 4 5 24 

48 3 2 2 4 5 3 19 

49 5 4 5 5 5 4 28 

50 4 1 1 1 3 1 11 

51 5 3 3 4 5 4 24 

52 5 3 4 3 3 4 22 

53 3 3 3 5 5 5 24 

54 5 3 5 4 3 5 25 

55 5 4 4 4 5 5 27 

56 3 3 3 4 5 4 22 

57 4 2 3 2 4 4 19 

58 3 4 5 4 5 5 26 

59 5 5 5 4 5 4 28 

60 4 4 4 5 5 4 26 

61 5 2 4 5 5 4 25 

62 5 5 4 5 4 4 27 

63 4 4 4 5 4 4 25 

64 4 4 5 4 5 5 27 

65 5 4 5 4 5 5 28 

66 4 5 4 4 5 4 26 
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67 4 4 5 4 4 4 25 

68 4 5 5 4 5 5 28 

69 4 3 4 4 4 4 23 

70 5 5 4 5 4 4 27 

71 5 4 5 4 4 4 26 

72 3 2 2 4 5 4 20 

73 4 4 5 5 4 5 27 

74 5 4 4 5 4 5 27 

75 5 4 4 5 5 4 27 

76 4 5 5 4 5 4 27 

77 5 4 4 5 4 5 27 

78 4 5 4 5 5 4 27 

79 5 4 5 5 4 5 28 

80 5 5 4 4 4 5 27 

81 4 5 4 4 4 5 26 

82 4 3 4 4 5 5 25 

83 5 3 5 3 4 4 24 

84 5 5 5 4 4 4 27 

85 5 3 4 4 5 3 24 

86 4 5 5 4 4 5 27 

87 4 4 5 4 4 5 26 

88 4 4 5 4 5 2 24 

89 5 5 4 4 5 4 27 

90 4 4 4 3 4 5 24 

91 5 5 4 4 5 4 27 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 5 3 4 4 4 5 25 

94 5 3 3 5 5 2 23 

95 5 5 5 5 5 5 30 

96 4 5 4 5 4 4 26 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 5 4 4 4 5 5 27 

99 5 5 5 5 5 5 30 

100 5 4 4 5 4 4 26 

 

Literasi Keuangan  

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTALX2 

1 3 3 4 2 4 5 4 3 28 

2 5 5 5 3 3 5 4 3 33 

3 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

4 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
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5 5 4 4 4 3 3 1 2 26 

6 4 4 4 3 5 3 3 3 29 

7 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

8 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

9 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

10 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

11 5 5 4 3 5 5 3 3 33 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 3 4 4 4 3 33 

15 5 4 4 3 5 4 4 4 33 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

18 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

21 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

22 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

23 4 4 4 4 5 5 2 3 31 

24 5 5 5 4 5 5 2 4 35 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 4 4 2 5 5 5 5 34 

27 4 4 4 3 5 5 3 4 32 

28 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 5 4 5 5 5 2 4 35 

31 5 5 5 3 5 5 5 5 38 

32 2 2 3 5 5 5 5 5 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 5 5 3 5 5 3 5 35 

35 5 5 5 5 4 5 3 3 35 

36 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

37 5 5 5 3 5 5 5 5 38 

38 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

39 5 5 4 4 4 4 3 3 32 

40 3 3 3 1 4 5 1 1 21 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

43 3 5 5 1 5 5 4 2 30 

44 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

45 4 4 4 3 5 5 3 4 32 

46 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

47 5 5 4 2 5 5 2 5 33 
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48 4 5 5 3 5 5 3 4 34 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

51 4 4 4 3 5 5 4 3 32 

52 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

53 5 5 5 4 4 4 3 3 33 

54 5 5 5 5 4 4 3 3 34 

55 4 4 4 2 4 2 4 3 27 

56 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

57 4 4 4 3 5 5 5 4 34 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

60 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

61 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

62 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

63 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

64 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

65 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

66 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

67 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

68 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

69 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

70 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

71 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

72 5 4 5 2 4 5 3 2 30 

73 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

74 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

75 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

76 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

77 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

78 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

79 4 4 5 4 5 3 5 5 35 

80 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

81 4 5 5 4 4 5 5 5 37 

82 5 4 4 3 5 4 4 3 32 

83 3 4 3 2 4 4 3 2 25 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

85 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

86 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

87 4 4 4 2 4 4 3 4 29 

88 5 5 5 3 5 4 4 3 34 

89 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

90 4 4 4 4 3 3 3 3 28 



110 
 

91 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

92 4 4 4 2 4 4 4 3 29 

93 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

94 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

95 4 5 5 2 5 5 3 2 31 

96 5 4 3 2 5 4 4 5 32 

97 4 4 4 2 4 4 2 4 28 

98 4 4 5 2 4 4 3 4 30 

99 5 5 5 2 5 4 4 2 32 

100 5 4 3 3 3 5 4 3 30 
 

Sosialisasi SAK EMKM 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 JUMLAH 

1 3 2 3 3 2 13 

2 5 5 3 5 4 22 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 2 5 5 20 

6 5 5 5 4 4 23 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 5 21 

9 4 4 4 5 4 21 

10 5 5 5 5 3 23 

11 5 5 5 4 4 23 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 4 3 21 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 4 4 3 19 

18 4 4 3 4 4 19 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 4 4 4 4 21 

21 5 5 3 5 5 23 

22 4 4 3 4 4 19 

23 4 4 3 4 2 17 

24 4 4 5 3 3 19 

25 4 4 5 4 4 21 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 4 4 5 4 21 

29 5 5 5 5 5 25 
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30 5 5 4 5 1 20 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 4 5 5 5 24 

33 3 3 5 3 3 17 

34 4 3 3 4 4 18 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 2 5 5 5 22 

38 5 5 4 4 4 22 

39 4 4 4 4 4 20 

40 3 3 5 3 3 17 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 5 5 4 22 

43 4 4 4 4 4 20 

44 5 5 5 5 4 24 

45 4 4 5 5 5 23 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 2 3 4 4 17 

48 3 3 3 3 3 15 

49 5 5 5 5 4 24 

50 3 3 4 4 3 17 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 3 3 3 3 16 

53 5 5 4 4 4 22 

54 5 5 5 5 4 24 

55 5 5 3 5 5 23 

56 4 4 4 4 4 20 

57 3 3 3 3 3 15 

58 5 5 5 5 5 25 

59 4 4 5 4 4 21 

60 4 4 5 5 4 22 

61 4 5 5 4 5 23 

62 5 4 5 3 4 21 

63 4 4 4 5 5 22 

64 4 4 5 4 4 21 

65 5 4 5 4 5 23 

66 4 4 5 4 4 21 

67 5 4 5 5 4 23 

68 4 4 5 4 5 22 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 5 4 5 5 23 

71 4 4 5 4 5 22 

72 5 4 5 4 3 21 
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73 3 3 2 1 1 10 

74 3 2 3 2 1 11 

75 2 1 2 3 2 10 

76 3 2 3 3 2 13 

77 3 2 3 2 1 11 

78 3 2 1 2 2 10 

79 2 4 4 5 4 19 

80 5 4 5 4 5 23 

81 4 4 5 4 4 21 

82 5 4 4 5 4 22 

83 5 5 5 3 3 21 

84 4 4 4 4 4 20 

85 4 3 4 2 4 17 

86 4 3 4 3 4 18 

87 4 4 4 2 4 18 

88 4 3 4 2 4 17 

89 4 4 2 3 4 17 

90 4 3 4 4 4 19 

91 4 5 4 3 5 21 

92 5 3 4 4 4 20 

93 4 3 4 3 4 18 

94 4 5 3 3 4 19 

95 5 3 5 3 5 21 

96 5 4 5 3 5 22 

97 4 2 5 3 4 18 

98 5 3 4 3 4 19 

99 5 2 4 3 4 18 

100 4 5 4 3 3 19 
 

Pengelolaan Berbasis SAK EMKM  

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
TOTAL 

Y 

1 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 30 
2 5 4 5 5 5 3 5 1 2 2 37 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 5 5 4 5 5 1 4 4 3 5 41 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 45 
6 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 34 
7 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
8 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 46 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
11 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 
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12 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 
14 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 36 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 2 4 3 5 5 5 5 5 1 1 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
23 3 4 5 3 4 3 4 4 2 1 33 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 43 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 5 2 3 2 5 1 1 4 1 1 25 
27 4 4 4 4 3 2 2 3 1 1 28 
28 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
31 5 1 1 4 1 1 1 1 1 1 17 
32 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 46 
33 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 40 
34 5 5 5 5 5 3 4 3 2 1 38 
35 4 4 5 4 4 3 3 4 1 1 33 
36 4 4 5 4 4 1 5 5 1 1 34 
37 1 5 5 1 5 5 5 2 3 4 36 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
39 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 
40 2 5 5 5 1 1 1 3 1 1 25 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 
42 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 39 
43 5 5 5 5 5 4 5 5 2 2 43 
44 4 4 5 3 5 4 4 4 2 3 38 
45 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 38 
46 5 4 5 5 5 3 3 4 3 2 39 
47 4 4 5 5 2 2 5 4 1 1 33 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 28 
52 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 
53 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
54 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 41 
55 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 32 
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56 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 41 
57 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 40 
58 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 37 
59 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18 
60 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 16 
61 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 20 
62 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 18 
63 3 3 1 1 3 1 1 1 1 3 18 
64 1 3 3 1 3 3 1 1 1 3 20 
65 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 17 
66 2 2 4 2 1 2 2 1 2 2 20 
67 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 18 
68 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 21 
69 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 
70 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 20 
71 4 2 2 4 2 1 2 2 1 2 22 
72 4 3 3 4 2 1 2 1 3 2 25 
73 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 26 
74 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 23 
75 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 23 
76 1 2 3 2 3 2 2 1 2 1 19 
77 2 1 1 2 1 2 3 3 2 3 20 
78 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 20 
79 2 2 2 1 3 1 1 2 1 3 18 
80 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 18 
81 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 19 
82 3 1 2 3 2 2 1 3 2 1 20 
83 3 2 3 4 3 1 3 4 2 1 26 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
85 3 5 5 4 4 3 4 5 4 4 41 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
87 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 26 
88 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 35 
89 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 34 
90 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 33 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
92 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 28 
93 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 43 
94 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 
95 5 5 5 2 4 2 4 2 2 2 33 
96 4 3 4 4 5 4 5 5 3 2 39 
97 4 4 5 3 3 3 4 3 2 2 33 
98 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 33 
99 4 2 4 3 2 2 2 2 1 1 23 
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100 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 

 
LAMPIRAN HASIL NILAI RATA-RATA DAERAH  
 

NO KENDAL SEMARANG  
1 92 116 
2 141 127 
3 130 120 
4 106 119 
5 109 120 
6 116 106 
7 134 120 
8 133 134 
9 127 111 

10 107 123 
11 129 145 
12 110 116 
13 106 96 
14 116 127 
15 108 122 
16 110 114 
17 119 127 
18 109 107 
19 121 99 
20 112 105 
21 112 104 
22 122 118 
23 111 124 
24 91 109 
25 118 115 
26 109 108 
27 129 128 
28 120 102 
29 115 100 
30 142 103 
31 106 102 
32 111 99 
33 96 102 
34 117 104 
35 122 103 
36 119 102 
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37 101 106 
38 114 107 
39 110 108 
40 106 96 
41 121 100 
42 102 96 
43 122 96 
44 121 95 
45 119 94 
46 119 93 
47 106 100 
48 108 104 
49 106 103 
50 112 99 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri  

Nama    : Nachla Iqlimatuz Zahria  

Tempat, Tanggal Lahir  : Kendal, 16 Juli 2002  

Nomor Induk Mahasiswa  : 2005046053 

Fakultas   : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Alamat    : Desa Jambearum RT 04/ RW 02 Kecamatan 

Patebon, Kabupaten Kendal 

Kode Pos   :51351 

E-mail    : nachlazahria@gmail.com  

No. Hp    : 087832260031 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SD Negeri 2 Purwosari (2008-2014)  

2. SMPN Negeri 3 Patebon (2014-2017)  

3. SMK Negeri 1 Kendal (2017-2020)  

C. Pengalaman Organisasi  

1. PMII Rayon Ekonomi (2020-2022)  

2. English Language Club (2020-2022)  

3. KSPM (2021-2022) 

 


